


man ini diliputé oleh proklamasi pembebasan. Tuhan melihat
bahwa umatNja ditindas, la melihat umatNja dihina dan di-

indjak®. la melihat, bahwa umatNja telah mendjadi budak.

Dan la tidak dapat membiarkannja dalam keadaan demikian
_Tepatlah apa jang tertjantum dalam bab jang mendahulul
Kesepuluh Perintah Tuhan itu, begini bunjinja : .Aku telah

mendukung kamu diatas sajap radjawali dan membawa ka-
mu kepadaKu. Djadi sekarang, djika kamu sungguh® mende-
ngarkan firmanKu dan memelihara perdjandjianKu, maka

kamu akan mendjadi kepunjaanKu sendiri, kamu akan men-

djadi bangsa jang kudus bagiKu." (bandingkan Kel. 19 :

4,5). Perumpamaan jang dipergunakan disitu amatlah tepat.
Anak?® burung radjawalf telah djatuh dari sarangnia, aken
patah kaki dan ssjapnja, bahaja maut mengantjam. Se-ko-
niong®. hagaikan anak panah lepas dari busurnja, induk ra-
djawali itu menukik dan menampung anak®nja diatas sajap-
nja, lalu dibswanja kesarangnja, A
Demikian pulalah Allah memandang umatNja. Umatnja
jang didalam sengsara, dalam perbudakan, dalam bahaja
maut, penuh luka?®, Lalu turunlah Tuhan dan bertindak untuk
menolong umatNja. la telah membuktikan bahwa Ia adalah
Allah mereka, jang mengasihani mereka, Dialah Sang Pem-
hebas jang meiepukan umatNja, Dialah jang Esa, Dialah
Allah mereka, Seluruhnja, Tanpa ketjuali.
dan lebih dalam didalam Perdjandjian Baru. Dalam Chothah
~dibukit (Mat. 5-7) terdapat ulangan Dasafirman itu. Disi-
tupun Tuhan tidak mulai demgan tuntutan®, perintah? dan
larangan®, Chothah dibukit itu dimulai dengan berita ten-
tang rahmat, Tuhan, anugerah Tuhan, , Berbahagialah orang
pa djiwania, sebab merekalah jang empunia Kera-
sorga”* (Mat. 5 : 3), Allah, fang menjatakan Diri da-
 Jesus Kristus, adalah Allah jang membebaskan dan me-
kita dari perbudakan dosa, iblis dan maut dan jang
skan kits dari kuasa ilah?, berhala®. Dialah Pelepas
ialah Pembebas kita, DiriNja sendiri dan seqala keka-
‘KeradjnanNin diberikanNja kepada kita, Seluruhnja.
ktkanNja pada kaju salib.

Berita Kesukaan ini terdengar lebih njaring, ~iebih--d;elas ;
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Inilah IndjilNja bagi setiap orang jang mau mendengar- - \
kan dengan iman: ,Akulah TUHAN, Allahmu.” ,Akelah
Djuruselamatmu dalam Jesus Kristus, satu*nja Djuruselamat

b‘lfﬁimil."
1. PERINTAH JANG TERBIT DARI
BERITA KESUKAAN ITU

Sehagaimana banjak perintah dalam Alkitab berbentuk ne-
gatif, demikian pula Perintah Pertama ini berbentuk negatif :
Djanganlah ............... | Djanganlah ada padamu ilah lain !

Tetapi sebaliknja perintah ini sangat positif. Segi po-
sitif Perintah Pertama ini telah dirumuskan dengan kata?
jang djelas oleh Jesus Krisus dalam Perdjandjian Baru seba-
gai berikut : Hendaklah engkau mengasihi Allah Tuhanmu
dengan sebulat hatimu, dan dengan segenap djiwamu, dan
dengan sepenuh akal budimu” (Mat, 22 : 37). '

Tuhan, jang karena rahmat dan kemurahanNja mengasihi
kita sepenuhnja dan karena itu melepaskan kita dari penjem-
bahan berhala, Tuhan djuga menuntut diri kita sendiri bagi-
Nja, Sepenubnja, total, Tuhan mau mendjadi Allah kita,
Dan itulah keadjaiban Indjil. Tuhan mau hidup ber-sama?
kita dan untuk kita, Maka lapun menuntut dari kita, supaja
kita hidup bersama?® dengan Dia dan untuk Dia. Dengan se-
gala jang ada pada kita. Tuhan telah memberikan hatiNja,
maka lapun meminta hati kita, jakni pusat kepribadian kita,
Djika pusat hidup kita, jakni hati kita, mengasihi Tuhan, ma-
ka segala jang lain akan mengikut sadja, maka djiwa kitapun
akan mengasihi Dia dan akal-budi kitapun akan mengabdi
kepadaNja (bandingkan Ulangan 4 : 34, 35). ,

Apabila Martin Luther membitjarakan Perintah Pertama
ini dalam bukunja, Katekismus Ketjil, bertanjalah ia: ,Was
ist das? Apakah itu?” Maka djowab jang positif se-mata?
dalam Katekismus Ketjil itu (hukan jang dalam Katekismus
Besar) ialah : ,Wir sollen Gott fiber alle Dingen fiirchten,
lieben und vertraven.” Kita harus takut, kasih dan menaruh
kepertjajaan kepada Tuhan melebihi segala apapun.

Amat dalam pula djawab positif jang tersebut dalam buke
Pengadjaran Agama Kristen (Katekismus Heidelberg, jang

sesuai dengan Katekismus Calvin dari Djenewa), jakni :
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Bahwa saja mendapat pengetahuan jar ~dalam tentang Al7
lah jang sgga dan benar, dan pertjaja ak: ,_Dqgj;adfg-'sem
menjerah kepadaNja dengan hati jang sangat rendah dan
bertekun, dan mengharapkan segala jang baik hanja daripa-
daNja sadja, dan dengan sebulat® hati mengasihi, menjegani
dan menghormati Dia, sehingga saja lebih suka menjisthkan
diri dari segala machluk t_ian"‘mningg;%unla.- daripada me-
nentang kehendakNja barang sedikitpun.™
Kami setudju sekali dengan djawab jang diberikan Luther
dan Calvin itu, djawab jang sudah merupakan tafsic jang
klasik mengenai Perintah Pe karenadaiam djfwab- jtu
telah dirumuskan dengan tjara jang sederhana tetapi menda-
lam apa jang dikatakan Alkitab mengenai hal itu. ;
‘Allsh menghendaki supaja la dikenal. Dan Allah menge-
nalkan diriNja pula, la tidak menjembunjikan diriNja ba-
gi kita. la membuka rahasia hatiNja dalam Jesus Kristus.
Dan sckarang Tuhan djuga menghendaki, supaja kita bela-
djar mengenal Dia. Artinja : bukan hanja mengenal Dia de-
ngan pikiran sadja, bukan hanja pengenalan intelek sadia,
tetapi jang dimaksudkan ialah mengenal dengan hati d:ﬂ
hati kehati, dari pribadi kepada prib , dari oknum kepada
oknum, ,dengan berhadapan muka” kata Alkitab.
~ Kerapkali kits mendengar bisik pertanjaan jang chidmat
dan mendalam dalam Perdjandjian Lama dan Perdjandjian
Baru: ,Ja Tuhan, siapakah Engkau, adjarlah kami menge-
nal Engkau, adjarlah kam: memahami sifatMu, hakekatMu,
hatiMu.” Demikianlah pertanjaan Jakub, Musa, Elia dan
Pilipus (Kedj, 32 : 29, Kel. 33 : 18, 1 Radj. 19 ; 9-13, Jah.
14 : 8). Kenal inilah jang dipinta Tuhan, la menghendaki su-
‘paja dikenal. Dan la hanja dapat dikenal declamperyauIan_
jang mesra dan chidmat dengan Dia. Pergaulan inilah jang
‘ditjariNja. Pergaulan inilah ianﬁdiptntaNja. Dalam pergau-
lan itu letak kemuliaan hidup ! Hidup ini baru dapa: disebut
idup, djika kita hidup dalam pergaulan dengan Dia. ,Inilah
jang kekal itu, bahwa mereka kenal kepada Engkau,
ng esa dan benar, dan kepada Jesus Kristus jang
¢ (Jah. 17 : 3). Demikianlah doa Tuhan le_a.xs
ctaatan kepada Perintah Pertama hanja mungkin
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Mengenal Tuhan jang dituntut daripada kita dalam Perin-
tah Pertama itu ialah mengenal dengan imz, dengan keper-
tiajaan. Tuhan menuntut dari kita supsja Kita pertjaja kepa-.
daNja, kepada Dia sendiri, karena Dialah satu*nja Allah
jang sedjati, Didalam manusia terdapatlah dorongan atau ke-
tjenderungan kepada iman, Terdoronglah manusia kepada ke-
pertjajaan akan sesuatu. Dorongan itu jalah dorongan keaga-
maan. Oleh karena itu manusia sangat mendjundjung tinggi
dewa? dan roh?, nama? dan kekuasaan® serta daja? kekuatan,
maka penuhlah ja dengan segala matjam tachjul, Tetapi se-
benarnja hanjalah safu sadja jang lajak kita pertjaja sepenuh-
nja tanpa tawar-menawar sedikitpun, hanja satu sadja jang
FirmanNja lajak kita taati dan jang djandji*Nja lajak kita
terima, jakni Tuhan jang telah berfirman (dan menepati pula
M_ nNja itu) : ,Akulah TUHAN, Allahmu.” .

Tuhan, jang mengingatkan kita supaja kita mengenal Dia.
dan pertjaja kepadaNja, Tuhanpun menuntut daripada kita,
supaja kita, demi keselamatan kita, menjerahkan diri kita ke-
padaNja dengan hati jang rendah dan tekun, Siapa jang per-
tjaja kepada ilah? dan menggunakan ilmu sihir serta ilmu nu-
djum, maka sebenarnja ia mentjoba memaksa dan berbuat
se-wenang® terhadap kekuasaan? jang disembahaija its. Tuhan
jang hidup menuntut, supaja kita djangan bersikap lalim
dan se-wenang® terhadap Tuhan, tetapi supaja kita bersikap
seperti anak® jang rendah hati, jang menjerahkan diri dengan
penuh kepertjsjaan kepada pimpinanNja dan jang berdoa
dengan tekun supaja Tuhan memenuhi djandji*Nja.

Apakah sebabnja orang® jang pertjaja kepada ilah® dan
jang melakukan sihir sikapnja selalu hendak me-maksa? sa-
dja ? Sebabnja ialah, karena orang jang pertjaja kepada ilah?
sebenarnja tidak mengandalkan ilab® jang disembahnja itu.
Sebenarnja dengan diam® iz menaruh persangkaan, bahwa
ilah? jtu berbuat se-wenang® atau tidak berkuasa atau ke-
djam. Tetapi terhadap Tuhan jang hidup tiada alasan sedi-
kitpun untuk menaruh persangkaan, bahwa la tidak mempu-
njai kekvasaan, bahwa la berbuat se-wenang? atau bahwa
la kedjam. Tuhan adalah kasih, Segala maksudNja bidjak-
sana dan baik. Ia mahakuasa, Maka Tuhanpun harus dan bo-
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ketjenderungan jang amat dalam kepada penjembahan
‘berhala.

~ Dalam sedjarah agama? kerapkali diterangkan, bahwa
di-pudja® sebagai dewa. Tjontoh? jang chas dapat kita
hlmt misalnja dalam penjembahan Zeus dalam religi Junani,

penjembahan Jupiter dalam religi Romawi, penjembahan

T'ien (langit) dalam religi Tiongkok, penitmbahan Varuna

di India, penjembahan Ahura Mazda dalam religi Persia dan
penjembahan ,dewa tertinggl” (High God) dalam hampir
semua agama suky, djuga di Indonesia, Kerapkali langit dan
bumi ity dibajangkan sebagai sepasang dewa-dewi, langit se-
orang dewa dan bum seorang dewi,
~_ Banjak orang didunia modern ini tidak mau tahu tentang
Allah jang berpribadi. Mereka menganggap bahwa Allah
it hldup dan menjatakan diri hanja dari kedjauhan sadja:
Allah ity mereka anggap tidak berpribadi, maka mereka se-
but sadja Jang Mahatinggi, ch,ala itu sebenarnja sisa dari
éa::’i'embahan dewa terbuggv. atau ,.penjembahan High

Selandjutnja terdapatlah pendewaan dan penjembahan
matahari dan bulan. Kita semua tahu tentang penjembahan
dews matahari di Junani kuno (kebaktian He!xos). di Mesir
me} dan penjembahan matahari dalam agama? di Mexico
dan Djepang. Tetapi di Indonesiapun terdapat penjembahan
matahari itu. Di Timor misalnja, terdapatlah disitu pada za-
man dahulu penjembahan dewa Usineno dan dewi Usi'afu,
dan dewa? matahari serta radja® dinggap sebaga? keturunan
kedua dewa-dewi itu,

Dipulau Bali dan Djawa masih terdapat penjembahan atau
sisa® penjembahan Batara Surja. Lambang? dewa matahari
ialah Radjawali dan Garuda.

Pendewaan bulan djuga meninggalkan bekasnja. Penjem-
bahan bulan tidak hanja terdapat di Junani (Hekate) atau
di Babilonia (kebaktian Sin), tetapi sisa® penjembahan bulan
ity sehenarnia terdapat pada semua agama? archais,

‘Batara Kala, jakei dewa jang menguasai waktu, anak dewi
Kali, dihubungkan pula depgan bulan dan kedudukan® bulan,
Batara Kala ltetapl:ali dxgambarl:nn sebagai dewa waktu dan
kefanaan di Bali dan dalam seni patung Hindu-Djawa kerap-
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n sebagai dewa dengan mulut ternganga, Pe-
njembahan dewi® kesuburan, dewa® tumbuh®an, binatang® na-
bati dan binatang? kesuburan bertalian pula dengan penjem-
bahan bulan, Misalnja penjembahan dewi Sri dan dewi? hasil
bum! lainnja jang terdapat di Indonesia, Ingatiah pula kepa-
da penjembahan ular, lambang kesuburan, jang bertalian pu-
la dengan berbagai upatjara penjembahan naga, kobra dll.
Bumi sendiri djuga di-pudja®.  Ibu Pertiwi” kata orang.
Bumi ser'ngkal; dipandang sebagai ibu, sebagai dewi jang
menerbitkan dan mendjamin hidup, Bertalian dengan itu,
maka terdapatlah di Djawa upatjara jang disebur ,tedak siti”

(turun ketanah) bagi kanak® dan diserahkanlah tembuni atau

ari* kedalam pangkuan ibu Pertiwi (Bali dan Djawa).
Bukan hanja bumi, tetapi djuga machiuk’ jang ada dibumi

disembah dan diperilah, Misalnja pemudjaan air sutji, seperti-
jang banjak terdapat dalam dongengan® dan upatjara®, djugaa

di Indonesia. Bunga® tertentu (padma atau teratai) dan
tanaman® lainnja ada djuga jang di-pudja®, Demikian
pula disembahlah binatang® tertentu (lembu. anak lembu

buaja, gadjah dll.). Pemudjaan batu® tertentu telah diketahui

umum pula,

Dalam kitab Imamat 26: 1 dan Bilangan 33:52 kita su-
dah diingatkan terhadap penjembahan . baty® keramat™
(masseben). Suatu tjontoh jang chas daripada batu keramat
dan pemudjaan kepadanja ialah pemudjaan Ka'bah. Di In-
donesia pemudjaan batu? keramat itu terdapat di-mma’ (m~

~salnja di Sumba, Toradja dll.).

Kami ingat pula kepada pemudjaan pokon® tertentu, Po-

hon?® itu kadang? dipandang dan dipudya sebagai lambang
seluruh kosmos (misalnja pohon waringin di Djawa dan po-

hen . ficus religiosa™ di-neger)a agama Bucldha)

Kami ingat pula kepada pemudjaan tempat® keramat ter-
tenty, jang dipandang sebagai pentierminan seluruh mikro-
kosmos dan makrokosmos dan sebagai tempat pertemuan
antara langit dan bumi (misalnja gunung Gerizim dan gu-
nung Tabor di Palestina, menara Bahel. istana di Peking
zaman dahulu, tjandi Borobudur. pura? di Bali} jang diang-
gap sebagai pentjerminan dan manifestasi (pendjelmaan)
dunia-atas, dunia-tengah dan dunia-hawah.

Sebenarnja dapatlah dikatakan, bahwa ,dari segala jang
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ads dilangit diatas, jang ada dibumi dibawah dan ada dida-
lam air dibawah bumi,” tiada .;ahm:’n jang te‘.rz]e:;’s‘ dari ke-
tienderungan manusia kepada pemu jaan machluk®, se-clah?

machluk? itu Sang Chalik sendiri. Adapun machluk jang pa--

ling diperilah dan paling di-dewa*kan ialah manusia.

_ Dalam penjembahan berhala dan kebaktian kepada ber-
! hala its manusia menjembah kepada machluk dan bukan ke.
] pada Sang Chalik. Dan dalam penjembahan berhala itu

ma-
nusia paling suka menjembah kepada dirinja sendiri; manu- :
sia !anq' didjadikan menurut gambar Allah, pada dasarnja
Hdak senang dan tidak tahan hanja mendjadi gambar i
Ia ingin mendjad: Allah sendiri, lalu menjembah kepada
sendiri dengan mentjiptakan dewa? dan dewi? menurut g N~
bar dan rupanja sendiri, Dalam agama® dimanapun didunia
ini tampaklah gedjala® dari peristiwa itu. Banjak sekali de-
wa? dan dewi® jang ditjiptakan manusia, Dan kepada dew
ity manusia memprojeksikan dosa? dan kesalahannja sen
Kesombongannja diprojeksikannja kepada Apollo, kelob
- nja kepada Merkurius, dewa perniagaan, kegairahannja
.;;E;‘da_ dewi Venus, kebentjian dan dendamnja kepada di
ars. demikian selandjutnja.
Dewa® dan dewi? itu mempunijai nama® jang berlaina
lam masing® agama, Tetapi dibelakang nama? ity ters
njilah ketjenderungan jang sama, jakni ketjenderungar
nusia kepada pendewaan diri sendiri. Dan kadang
“dan bangsa? mengambil orang? tertenty dari antara m
orang® jang sama tingkah-laku dan ~watak-perangain
perti mereka sendiri, lalu orang? its diperilah dan di-d
. kannja (misalnja kebaktian kepada Radja?, imam?,
wan?, kaisar®, Firaun® dIl.). Tetapi terutama orang* jang
dah meninggal kerapkali diangkat deradjatnja, setara
ngan dewa® dan bersudjudlah orang kepada mereka itu (s
::?iah%.autukad::kna bitjarakan), S
h mata dapat memandang dalam sedjarah,
penjembahan berhala dan kehak kepada b
tdapat dimanapun

un didunia ini. Apabila kita mengat
entuk? ity sudah lama atau sudah tua, mak
berarti, bahwa bentuk? penjembahan ber
nasuk hal jang sudah lampau. Jang kami
» bahwa penjembahan berhala itu telah

urat-akar dan bertiokol dalam kodrat manusia dan dalam
~wedjarah manusia, Djustry karena penjembahan berhala itu ‘
le“' ;#:{u;:—a!i:x dalamb_kqdjxj‘a; man_us::lh da!:= da“lkam sedja- !
rah, maka masih amat besarl: pengart ntuk penjem- ’
bahan berhala jang sudah lama itu. kil !

b) Bentuk baru penjembahan berhala
dan kebaktian kepada berhala

Kerapkoli dikatakan, bahwa kita ini hidup dalam kurun

zaman _sekularisme” dan . .nihilisme”, Terutama pada kon- g
perensi International Missionary Couneil (Dewan Pekabar- T
an Indjil Sedunia) di Jerusalem tahun 1928 dibitjarakanlah {
yedjala ini dengan pandjang-lebar, Pada waktu itu jang di- .

maksudkan dengan sekularisme ialah, bahwa orang di-mana®
melihat punahnja kebaktian kepada dewa® dan dewi? karena
pengaruh ilmu pen

getahuan dan teknik modern dan timbul- -

nja pandangan tentang hidup dan pandangan tentang dunia

lang tiada lagi dewa? dan dewi’nja, suaty pandangan jang
sckuler, artinja pandangan jang hamja memandang kepada
duni,a‘.d g;ndan'gan jang .nihilistis", baik dengan sadar mau- 2
pun tidak, _ ; ‘ .
Sesudah konperensi Jerusalem itw Karl Basth menulis se- | |
buah karangan jang sangat mq narik hati, dimana ia membi- | d
tiarakan soal  kesalahan Jerusalem™, Ia menerangkan, bah- i
wa pendapat jang mengatakan bahwa masa penjembahan !

bechala dan kebaktian kepada berhala sedah lampu, adalah |

suatu pendapat jang salah sama sekali, karena selama dunia

ini masih ada akan selalu timbul pula dorongan didalam hat; d

manusia untuk membuat berhala dan dewa? dari 'segala jang &

didjadikan ini, L {
Bertalian dengan ity maka ia menundjuk kepada nasional-

sosialisme dan Fascisme jang pada waktu ity o jakni tahun

1928 — sedang tumbih di Djerman dan Itatia, Hal itu dinas e
mainja bentuk penjembahan berhala jang modern dan ia me- :

ramalkan ba!iw:s;!gm akan bfe'f-kepu'!’_'l_éh asap dari mezhah

untuk berhala® modern di Eropah ity ! Y
Memang tak dapat disangkal dan benar pula apa j,anisrdi'ﬂ .1' b
katakan Karl Barth tentang ,kesalahan Jerusalem” itu, lsti- '

lah* sekularisme dan Wi

me djanganish sampai menjilau- ;
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kan mata kita, sehingga kita tidak dapat melihat lagi bentuk®

baru penjembahan berhala itu. Sebenarnja istilah? itu sendiei
seharusaja sudah mengingatkan kita akan hal itu. Istilah se-
kularisme berasal dari perkataan Latin ,saeculum”, jang arti-
nja: abad, abad sekarang, maksudnja segala jang termasuk
dunia fana ini. Sebenarnja sckularisme ialah : fidak melihat,
tidak menjembah dan tidak mengandalkan apapun, ketjuali
dita ini. Maka sebenarnja apakah lagi sekularisme itu, ka-
lau bukan pemutlakkan 2 ini ? Apakah lagi sckularizme
gp.hka;la;x bukan penjembahan berhala dan kebaktian kepada

erhala .
~ Hal jtu berlaku pola bagi istilah niilisme. Memang suaty
modec untuk mengatakan, bahwa kita ini hidup dalam masa
nihilisme, dimana ,dewa* membungkam” (Miskotte), Istilah
nihileme berasal dari perkatasn ,.nihil”, jang dalam hy-
bungan ini paling tepat diterdjemahkan dengan ke-sia®an,
kefiadaan. Tetap: apakah lagi penjembahan berhala itu, ka-
law buk_an penjembahan kefiadzan ? Avakah lagi, kalau bukan
penjembahan ke-sia®an. menurut perkataan para nabi? Per-
onhkah berhala® “u berbuat sesuatu ketjuali membungkam ?
Adakah  mulutnja  jang sungquh  dapat  berbitjara ?
Adakah tangannja jang sunggquh dapat member: ‘pertolong-
an 7 Adakah telinganja jang sungguh dapat mendengar atau-
pun hatinja jang dapat mengasihi?

Djika kita pandang dengan seksama, maka sekularisme
dan nihilisme itu tiada lain daripada kata? untuk mengganti-
kan ungkapan : kebaktian baru kenada berhala’, Dan djika

kita tindjau lebih dalam lagi, maka berhala? ity sebenarnja

bukanlah sesuatu jang barn. Sebenarnja sama umurnja de-

i sﬁnldunia manusia ini. Jang baru hanjalah topengnija. ke-
nja, )

1. Pendewaan bangsa

“Ada suatu usaha atau tudjuan nasional jang sehat, jang
k dapat disebut suatu pendewaan atau sebagainja. Djika

$uatu bangsa ingin mendapatkan tempatnja sendiri didunia
dan karena itu berusaha mentjapai kemer. ekaan politis, ke-
~merdekaan kebudajaan dan kemerdekaan ekonomis, maka
itulah swatu ussha jang sehat, suatu keinginan jang sehat.
«.Nasionalisme" serupa itu, atan lebib baik . usaha nasional”
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serupa itu hanjalah suatu alat untuk mentjapai tudjuan, jak-

ni: kemerdekaan politis : mendapatkan tempatnja sendiri se-
bagai bangsa. *) i

- Tetapi ada pula suatu nacionalisme jang tidak sehat, jang
di-dewa®kan. dimana alat (jakni usaha nasional) telah men-
djadi tudjuan.

Nasionalisme jang mengandung unsur? keagamaan, jang
banjak dipertjakapkan dalam abad jang lalu dan abad seka-
rang ini, mempunjai tjorak® fang berikut : Dalam nasionalis-
me jang mengandung unsur® keagamaan dimuliakan dan di-

- pudjalah bangsa itu bagaikan dewa dan dilupakanlah. bahwa

bangsa itu bukanlah Allah, melainkan Tuhan-lah Allah se-
gala bangsa, Sebagai ganti Firman Allah dan dogmatik jang
berdasarkan Firman itu. maka ditjantumkanlah dalam nasio-
nalisme jang mengandung unsur’® keagamaan itu suatu ideo-
logi, Sebagai ganti Etika Kristen maka dipaparkanlah dalam
nasionalisme jang mengandung unsur? keagamaan itu suatn
etika jang lain, suatu kompleks norma® jang lain, jang diam-
bil dari, sentimen rakijat dan dari kepentingan rakjat, Sebagai
gant! Indjil dan Hukum Allsh maka ditjantumkanlah dalam
nasionalisme jang mengandung unsur? keagamaan bukan ha-

nja sumber penjataan jang lain dan moral jang lain, tetapi

dimasukkanlah pula ibadat jang lain dengan upatjara® dan
mitos*nia sendiri dan dalam ibadat itu tertariklah segala per-
hatian kepada pahlawan? nasional, lambang?, lagu?® dsb.. jang
seharusnja diarahkan kepada Tuhan Allah se-mata®,

Maka nasionalisme jang mengandung unsur® keagamaan
adalah suatu matjam atau bentuk penjembahan berhala, Kita
tidak dapat mengabdi kepada dua tuan : Allah dan berhala

jang disebut ,Bangsa". Didalam kebangsaan kita, kitapun

dipanggil supaja mengabdi dan menjembah kepada Tuhan.

Tetapi siapa jang berbakti kepada Bangsa se-olah? bangsa
itu kekajaan jang tertinggi. maka fa berbakti kepada suaty

berhala.
Ttulah sebabnja mengapa para nabi (Amos, Jesaja, Jere-
mia), Jesus Kristus, Jahja Pembaptis dan para rasul (Paulus)

*) Bandingkan: Ras, Banpss, Geredja, Negara™, by, 201-209,
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menolak pen-dewa®an atau pemudjaan bangsa, dan mereka

itu memberitakan, bahwa setiap bangsa di berbakti.
kepada Dia jang mendjadi Allah segalga ban:::gggh\\r}h para

nabj dan para rasul sudah berdjuang mela kebaki
‘pada berhala® ity adalah lﬁahjn bui: bm penjem“;nah:

berhala model baru ini pada hakekatnja adalah suatu kedok

jang baru daripada penjembahan berhala ia udah lama,

jakai ketjenderungan setiap bangsa akan mgp::&ma :l?;o

;f.a d:edndlr;.u 'l_i;i:p' agama-suku adalah suatu bentuk pemudia-
-diri su :

Nasionalisme jang mengandung unsur® keagamaan model

baru ini sebenarnja han suatu agama-k, jetak.
an baru jang tjoraknja lebih luas, K e w&::&smu:::ﬁ
angkatan jang telah menjaksikan ,aew look” dari agama-
toisme a la Dijepang. Agama-kebangsaan mode] baru ity da-
pat kita saksikan didunia dewasa in’gs. disemua beubi‘: i

2. Komunisme sebagai agama tiruan

_ Suatu kebaktian bethala jang lain bentuknja falah
adjaran dan praktek komunisme, ,% suaty qg"am‘;a tiruan
dengan ndewa®nja” senditi (Lenin, Marx dll.), dengan ,,sum.
ber penjataannja” sendiri (adjaran Lenin dan Marx), de-
ngan . moralnja™ sendiri, dengan ibadatnja” sendiri (mass-
meetings dsb.). dengan upatjara®nja dan mitos®nja sendiri
dan lain®nja. Hal itu tidak akan kami uraikan lebih landjut
:’i:‘inljé ::‘::F. telzh hl?d ?lmxt:iggm dalam buku . Komunis-
Taman G186 jil Kristus™ (tjetakan keempat, ha-
3. Berhala® ,modern” lainnja

. Jchirnja akan kami sebutkan disini berhala?, leh
Theophil Spoerri pernah disebut .Die Gotter dZs’ md?a;-
des" tetapi kini boleh diuga discbut berhala® modern seluruf
: nniuian jang ubenarn-]g' mempunjai pengikut lebih banjak
daripada berhala ,, sa " ataupun ,agama” komunis,
Adam berhala® itu a.l. jalah apa jang disebut Vitalisme,
artinja adjaran dan prakiek hidup jang mengatakan: , Aku
han)a~mgqguujgi_gqm allah, jakni hidup manusia itu sendiri,
Aku hendak mendjalani hidup, tanpa norma dan tanpa Allah.
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ltulah tudjuanku, pengharapanku, idam®anku : hidup itu sen-
diri adalah aliahku jang kuandalkan semasa mudaku dan ke-
padanjapun aku akan melekat dengan anggota badanku jang
sudah bujutan apabila aku sudah tua”, Itulah suatu penjem-
bahan berhala dan berhala itu disebut Vitalisme,

Bertalian dengan itu ingatlah kami djuga kepada pemudja-
an dewi Eros, jakni pemudjaan apa jang disebut panseksua-
lisme, jang m?én'gauggag kenikmatan seksull jang terpenting
dalam hidup manusia. Pemudjaan dewi Eros atau dewi As-
mara itu dapat kita saksikan pada musik dan tari’an modern,
pada istakaan dan ilmu djiwa, pada tingkah-laky dan
R sy |

Kami ingat pula kepada penjembahan berhala lain, jang
oleh Jesus disebut Mammon. Berhala jang tak pernah tua ini
mempunjai banjak pengikut, Apabila orang mengumpulkan
keln:{aan harta dan benda mendjadi norma jang tertinagi,
mendjadi tudjuan jang satu®nje, mendjadi pengharapan dan
idam®an jang terutama, maka sesungquhaja ia sedang me-
njembah kepada berhala Mammon dan kelak merekapun
akan mengalami, bahwa berkala inipun, seperti berhala lain2-
;i:hi;dalah suatu ke-sia®an dan membawa tjiri maut pada

fahinja. .

Ingatlah pula kepada penjembahan berhala Bacchus dalam
bentuk baru, jakni bentuk alkoholisme modern, Dewa Bac-
gus ialah dewa orang Junani zaman dahulu, dialah dewa

nggur. .

Kita ingat pula kepada penjembahan berhala dewi ,Scien-
tia”, (ilmu pengetahuan) jong sudah ada sedjak zaman da-

huly hingga eekarang ini. Orang jang menjembah berhala
itu ialah orang jang menaruh segala kebahagiaan dan segala
pengharapannja pada ilmu pengetahuan dan gelar?® ilmiah.

Nama berhala® itu tidak akan kami sebutkan semuanja,
sebab takkan ada habis®nja. karena diumlah berhala® modern
itu ialah legio, banjak sekali,

§ 3. Ablternatif : Allah atau berhala

Dalam Dasacfirman J;ng diberikan kepada bangsa Israel
berfirmanlah Tuhan ; 1", artinja ., Djanganlah”, dfangan-
lah ada padamu ilah lain dihadapanKu. Apabila kemudian
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bangsa lsrael tidak mengindahkan lagi perkataan lo” ity
dan mendjadi pengikut berhala Baal, maka diperhadapkan-

lah mereka itu oleh nabi Elia dibukit Karmel kepada suaty
alternatif, suatu pemilihan jang menentukan antara dua hal.
«Wiikalay Tuhan ity Allah, baiklah kamy mengikut Dia; te-
m ‘gjﬁl:;lauz ; ;:irania Baal, baiklah kamuy mengikut dia."

Alternatif ity kemudian menggema dalam pemberitaan pa-
ra Rasul. Mereka itu bersery fupaja orang mengaku bahwa
Jesus adalah Kurios, jakni Tuhan jang Esa ! Kabar ity me-
reka beritakan dalam suaty dunia jang penuh nama?, kekua-
saan®, kekuatan®, dewa? dan dewi®, Tetapi merekapin mem
proklamasikan, bahwa dewa? dan berhala® itu nihil belaka

mentjampur-adukkan penjembahan kepada Allah dan ‘pe-.
njembahan kepada berhala®

§ 4. Tinggatkanlan penjembahan beshals !

Perintah Allah Jjang tegas ialah supaja manusia meninggal.
kan penjembahan berhala, demi keselamatan kita dan demi
Nama Allah sendiri.

Dem; keselamatan kita. Apakah sebabnia 7 Karena berhala®
II:B tidak dapat menolong kita, tidak dapat mengenjangkan

an hati kita, tidak dapat mengisi kekosongan hidup

kita, Berhala® ity tidak dapat menjelamatkan kita, tidak da-
pat mengampuni dosa? kita, tidak dapay memperbahary: dan

menguduskan kita, tidak dapat membuka pintu kekekalan
‘bagi kita. Berhala2 ity sama sekali tidak dapat berbuat apa® |
Tidak mempunjai mata, telin '

a

a ataupun hati. Sebab ..,
berhala? ity fidak ada, Hanj ?ab ke-sia®an belaka banding-

kan Jes. 46 dan Mzm. 135). Seluruh dunia dewa? hasi] fan-
tasi manusia, jang ditjiptakannja karena ia tidak mau me-
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njembah kepada Allah jang sedjati dan jang hidup, adalah
m’:gb dunia jang beralas pagda kebohongan, keangkuhan, ke-
sesatan. Dibelakang .berhala®" ity terdapat suatu kekuasaan
jang lain, jakni kekuasaan segala setan (bandin
10:19.20). Mereka itu hendak membina‘sal_lt’an kita dengan
penjembahan kepada berhala. Mereka ity endak membo-
hongi kita. Mereka itu hendak berbuat se-wenang® terhadap
kita dan hendak memperbudak kita, Maka berfirmanlah Tu-
han demi keselamatan kita : wHands off” berhala? ity !
Demi Allah sendiri, Allah jang hidup, jang mau memberi-
kan diriNja sendiri seluruhnija kepada kita, menghendakj pula
supaja la berdiri dipusat kehidupan kita. Ia maw bersemajam
dalam hati kita seperti dalam Bait Sutji. Ta menghendaki su-
paja kita berkemban

Allah adalah untuk kita. Ber-sama® dengan kita, Imma-
nuel. Dan kita ber-samat dengan Dia, Itulah IndjilNja, itu-
pun perintahNja. Oleh karena itu terbatjalah dalam Alkitah
demi keselamatan kita dan demi Allah sendiri : ,Hai anak®ku,
pelibarakanlah dirimu daripada segala bechala, (1 Jah. 5 : 21)"

B. Pemudjaan ‘nenek-mojang

Pada salah satu halaman jang lampau telah kita bitja-
rakan  kelahiran dewa?” dan telah kita lihat pula, bahwa
dewa? atay berhala® dan penjembahan berhala? jtu terdjadi
apabila sesuaty atay seseorang diperilah, Maka bertalian de-
ngan itu baiklah sekarang ini kita mengarahkan perhatian
kita kepada hal pemudjaan nenek-mojang.

§ 1. Apakah pemadjaan nenek-mojang itu ?
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Pemudjaan nenek-mojang itu banjak sekali terdapat dien-
tara bangsa®. Bentuk pemudfaan nemek-mojang jang paling
banjak seluk-beluknja terdapat dalam sedjarah kebudajaan
Tionghwa, di Djepang dan diantara orang Negro Bantu di
Afrika. Diantara golongan Tionghwa di Indonesia masih ter-
dapat disana-sini sisa® dar; pemudjasn nenek-mojang seperti
{a:q dapat dinegeri leluhur mereka jakni dinegeri Tiong-
kok. Dalam pengertian, ,Hao" atay wHstao" kita ketemukan
kembali ungkapan klasik daripada kebaktian itu, Kata ita me-

nundjukkan hubungan keagamaan ~dengan arwah nenek-

‘mojang.

 Menurut edik K'eng-hsi Perintak }%Pedama ialah pe-
mudjaan nenek-mojang. Confucius atau K'ung-fu-tze berkata,
bahwa sikap terhadap nenek-mojang sejogianja harus iden-
tik dengan sikap terhadap Kajangan, Dalam kebaktian ini ar-

wah nenek-mojang menduduki tempat jang dalam agama®

lainnja diduduki oleh para dewa, Djadi dapatlah dikatakan
bahwa disitu Perintah Kelima dalam Kesepuluh Perintah Tu-
han menduduki tempat Perintah Pertama. Untuk arwah ne-
nek-mojang itu haruslah diadakan ~sembahjangan" ('pai’ dan
"chi'), Upg!j;ra pemudjaan nenek-mojang ity dilakukan de-
ngan sadjian? dan doa® didepan njolo atay medja abu,

‘Dan sekali setahun, jakni pada hari Tjio Ko, diadakanlah
perajaan jang chusus bagi arwah nenek-mojang jang tidak
disembahjangi karera tidak mempunfai keturunan atau ka-
rena sebab? jang lain, .

Pemudjaan nenck-mojang itu tidak hanja terdapat dianta-
ra golongan Tionghwa di Indenesia, Kita telah mengetahui,
bahwa gedijala ini terdapat pula diantara semua suku di In-
donesia dan sisa’nja hingga kini masih tampak, haik setjara
terang®an maupun tersembunji, 3

Dipulau Djawa tampaklah gedjala itu pada pemudjaan roh
jang .bau reksa”, jakni roh pelindung. jang dianggap sebagai
jang mula® mendirikan desa itu, jang mendjaga kesedjahtera-
an desa, jang dipudja dengan berbagai sadjian dan doa® pa-
da waktu? tertents dan jang murkanja terpadam pada wak-
tu? krisis (musim kering, wabah, bentjana dIl.), y g

Ditanah Batak dikenal oranglah pemelibaraan begu? (ar-
wahimqkfmqianggufiengan tortor® (tarian?), doa®, mantera®.

bunji%an gondang
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Allah, kedua nenek-mojang.” Pemudjaan nenek-mojang me-
rupakan pusat kehidupan keagamaan bagi orang?® jang ma-
sih hidup dalam alam kafir di Maluku. Ingatlah sadja kepada
pemudiaan itu dalam baileo. Bahkan bagi mereka jang sudah
masuk agama Kristen. pemudjaan nenek-mojang itu masih
sangat dipentingkan, s

Di Minahasa arwah nenek-mojang itu disebut ‘Ope’ dalam
bahasa Tombulu, Sisa® dari pemudjaan arwah nenek-mojang
itu hingga kini masih tampak pada kebiasaan untuk berkum-
pul pada malam hari jang ketiga sesudah seorang anggota
keluarga meninggal dunia. Makanan fang dimakan ber-sama®
pada malam hari itu dianggap sebagai persembahan kepada
orang jang sudah meninggal dan bagi rohnja disediakan pula
tempat duduk (jang kosong),

Di Kalimantan terdapat tjontoh? jang amat djelas dari pe-

Ditanah Maluku amat terkenallah sembojan: ,Pertama

mudjaan nenek-mojang dalam upatjara® keagamaan suku®

Dajak. Bahkan dapat dikatakan, bahwa hingga kinipun upa-
tjara® untuk arwah nenek-mojang itu masih merupakan inti
keagamaan suku® Dajak sedjak dahule kala. !

Kami rasa tak perlu kami tambah lagi dengan tjontoh?
lainnja tentang pemudjaan nenek-mojang. Hal itu terdapat

di-tiap® negeri, di-tiap? pulau, diantara tiap? suku, Baik te-

rang®an maupun tersembunji, Baik merupakan sisa maupun
masih terselenggara sepenuhnija.

§ 2. Motif* pemudjaan nenek-mojang

Banjak motif* psicholagis dan motif? keagamaan terdapat
dalam pemudjaan nenek-mojang, Sudah tentu perasaan hor-
mat dan tjinta-kasih merupakan unsur? jang penting dalam
hal ini. Dan tak dapat disangkal pula bahwa dalam pemudja-
an nenek-mojang itu ternjatalah rasa terimakasih atas se-
gala jang telah diterima dari orang-tea atau para leluhur,

Sebaliknja dalam pemudjaan nenek-mojang itu terdapat
djuga perasaan® takut. Orang takut kalau® arwah nenek-
mojang akan membalas dia, apabila ia kurang memudjanija.
Perasaan takut itu dapat kita lihat djelas sekali misalnja pa-
da perhatian chusus jang ditjurahkan pada arwah wanita?
jang meninggal karena bersalin, pada arwah ‘orang® jang me-
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Tuhan, djuga melarang segala matfam usaha mentjari hu-
bungan dengan arwah orang jang sudah meninggal, Tetapi
setelah ia memutuskan hubungannja dengan Tuhan dan me-
nentang Tuhan, lalu didalam kebingungannja ia menempuh

“sendiri djalan gelap jang dilarangnja itu dan mengundjungi

petenung wanita di Endor. Radja Manase bahkan meng-
andjurkan penenungan dan menjokong orang? jang mengaku

‘dapat berbuat demikian (2 Rdj. 21 : 6). Tetapi radja Josia,
jang takut kepada Tuhan, memberantas pelang

ing ta n, memberantas pelanggaran Perin-
tah Pertama itu, sesual dengan kehendak Tuhan (2 Rdj.
23 : 24), Suatu peringatan jang djelas sekali terhadap usaha

_bertanja kepada arwah itu dapat kita batja dalam Jesaja

8 : 19. Begini bunjinja : ‘Maka apabila kata orang kepada-

mu Bn&snjhkauldh.mug jang buotenung"an dan jang tahu

hikmat iblis, dan jang meraung dan mengulem-ngulum itu,
hendaklah kaudjawab ini : Bukanlah patut suatu bangsa ber-
tanjakan Allahnja sendiri? Patutkah ditanjakannja orang
mati akan hal orang hidup ? Akan Torat dan sjahadat, ba-
rangsiapa jang ber-kata? tiada setudju dengan perkataan itu.
se-kali? tiada akan terbit fadjar baginja’.

Disini Jesajz menggambarkan orang?® jang mengaku dapat
bertenung. Digambarkannja bahwa mereka itu mengeluar-
kan suwara® jang aneh (meraung dan me-ngulum®) dan
dengan demikian mereka mentjoba mempengaruhi orang lain
jang datang kepada mereka. Ta mendjelaskan kepada umat
Allah bahwa Allah berfirman kepada kita dengan firmanNja
dan dengan kata? jang djelas sekali Jesaja mengemukakan
hidup dengan Firman Allah terhadap kekatjauan dan kebo-
hongan jang menimpa kita djika kita menempuh djalan gelap
itu, jakni bertanja kepada arwah orang? jang sudah me-

ninggal.

_ Dalam Perdjandjian Baru dapat kita batja bahwa Tuhan
Jesuspun pernah membitjarakan gedjala itu, jakni dalam per-
umpamaan tentang orang kaja dan Lazarus jang miskin
(Lukas 16 : 19-31). Dalam perumpamaan itu si orang kaja
mengusulkan kepada "bapa Abraham", supaja beliau meng-
utus Lazarus sebagai roh kepada saudara® orang kaja itu
untuk memberi peringatan kepada mereka, Tetapi hal itu
ditolak oleh Abraham. karena saudara? orang kaja itu dibumi
telah mempunjai kitab Musa dan nabi® itulah jang harus
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diturut mereka, dan bukan ‘petundjuk® dari orang jang sudah
meninggal dunia, 3

Dijelaslah sudah dari bahan® itu, bahwa dalam Alkitab
gedjala itu diperhatikan djuga dan bahwa gedjala itu dipan-
dang sebagai gedjala jang menjesatkan. penuh budjukraju.

Sebelum kita bitjarakan mengapa gedjala itu dilarang se-
bagai dosa terhadap Perintah Pertama, baiklah kami tjan-
tumkan beberapa tjatatan dahulu tentang bentuk a'au tjara®
orang bertanja kepada arwah.

§ 2. Tjara' dan alat’ untuk bertanja kepada arumh

Tiada daerah dan tiada suku atau golongan satupun di
Indonesia. jang tidak mengenal gedjala bertanja kepada
arwah, Terutama pada waktu prang]l:::_ﬁ‘ ;ae?gamrlzﬂd suatu
keputusan jang penting (misalnja: hendak beremigrasi, me-
nempuh ug;:g nikah, memilih suatu djabatan) atau pada
waktu mengalami getaran? djiwa jang istimewa (seperti soal*
pertjintaan, dendam ketakutan dIl.), maka pergilah ia ke-
tempat? tertentu (pohon?, gua®, gunung® dan tempat? keramat
lainnja) atau ketempat benda? tertentu (pusaka?). jang di-
anggapnja sebagai tempat arwah? bersemajam, Ribuan orang
berbuat demikian.

Banjak orang jang mentjari sendiri hubungan dengan
arwal® orang? jang sudah meninggal (misalnja dengan ber-
diaga ataupun tidur di-tempat? tertentu, dengan mempersem-

bahkan sadjian?, dengan tepekur atau bersemadi dll.) Banjak
pula jang dalam hal mentjari hubungan itu minta pertolongan *

atau perantaraan orang lain, baik laki? maupun perempuan
(kebanjakan orang? jang sudah tua atau landjut usianja), jang
dipandang dapat memanggil dan bertanja kepada arwah?,

Tjara? memanggil dan bertanja kepada arwah? itu sudah
lama sekali dan hingga kini masih terdapat di-mana?, Disam-
ping itu dipergunakaniah pula 'spiritisme modern® jang asal-
nja dari Barat dan jang pada hakekatnja tak lain daripada
bentuk baru dari apa jang telah lama dipergunakan dalam
agama? primitif.

Spiritisme modern itu terdjadi di Amerikn Serikat (1848)
dise’;::'ar‘ tjerita? tentang pengalaman?® nona® Fox bersaudara,
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jang mengatakan bahwa mereka mendengar suara hantu
tektek dan mengaku bahwa mereka dapat menerangkan

sesudah perang dunia pertama adalah terutama Conan Doyle
jang sangat mempropagandakan spiritisme modern itu dalam
“seance® jang mentakdjubkan". (Conan Doyle ialah penga-
rang jang terkenal, jang menulis roman® detektif, a.l, roman*
Sherlock Holmes).

Jang mengadakan propaganda jang hebat di Djerman
untuk spiritisme itu ialah Oghﬂm ver, seorang spiritis. dalam
mwa jang terdiri dari empat djilid berdjudul "Die Toten

n'’. ' ‘

Karena pengaruh spiritisme modern itu timbullah seance®
{berkumpulnja penganut? spiritisme). dimana dengan peran-
taraan seorang medium (tjenajang atau dukun) arwah orang
jang sudah meninggal dipanggil dan diminta pertolongannia.
Spiritisme modern ity telah dimasukkan pula ke Indonesia,
Dalam tahun® terachir ini permainan spiritistis jang disebut
Djai Lan Po Djai Lan Si (atau djuga Djai Lan Kung Djai
Lan Si) sangat menarik perhatian umum tetapi djuga sangat
menarik perhatian polisi jang melarang permainan itu,

§ 3. Mengapa bertanja kepada arwah
- disebut berzinah”, oleh Alkitab?

‘Sebagaimana telah kita ketahui diatas, maka bertanja ke-
pada arwah itu disebut berzinah dalam Alkitab, jakni per-
zinahan rohani. Apakah sebabnja 7
_Allah, Allah jang hidup, jang menjatakan diri dalam Jesus
Kristus, adalah Tuhan jang memiliki dan menguasai segala
jang hidup dan jang mati. Menurut bunji firman dalam Al-
kitab, maka Jesus Kristuslah jang memegang anak kuntji
maut dan alam maut (Wahju 1 : 18). Orang? jang sudah
mati tidak mengembara ke-mana? didunia ini, tetapi mereka
itu ada dibawah kuasa Allah jang hidup. atau ditempat ke-
selamatan atau ditempat pengadilan, Mereka ada didalam
Tangan Tuhan, Dan Tangan Tuhan itu penuh belas-kasih
dan rahmat, adil dan kudus,

Satu'nja sumber penjataan tentang kehidupan sesudah
mati ad: pada Tuhan, Tuhannja orang hidup dan orang
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aksud bunji jang berasal dari hantu tektek itu. Selama dan

e

o - . I

: o m‘én“ud}@k'
rang hidup. Dialah satutnja jang | emberi
»s seqala kubur dan jang membuka rahasia
g hb,. 'i’uhllil menghendaki supaja
a, . » mati, dalam segala keputusan jang.
harus kita ambil setiap hari dan dalam segala perdjuangan
kita setiap hari, mentjari bubungan dengan Dia, mentjari
WadjahNja didalam doa kita, Tuhan menghendaki supaja
kita dalam mengambil segala keputusan, bertanja ‘dan me-
minta kepadaNja dengan perantaraan FirmanNja, supaja
ita didalam segala hal senantiasa minta pimpinan dari Roh-
Nja. Dalam Jesus Kristus dan oleh Roh Kudus adalah Ta
<enantiasa ber-sama? dengan kita se-lama*nja,
" Tuhan melarang kita meminta pengetahuan kita tentang
hidup didunin ini dan tentang hidup sesudah mati dari sumber
lain®nja. Tuhan menghendaki supaja kita setia kepadafa dan
herdjalan didalam Terang jang memantjar daripadaNja, dan
supaja kit@='6§¢ﬂ'lglik' segala pengetahuan jang berasal dari
ol 4..,av' .n, e . ‘-;. ps P o b - :
m%eb:an‘i: ?tegpadg -arwah gr@;ﬁ'ma_ﬂ adalah suatu djalan
jang gelap. dilarang dan tidak sah. Siapapun jang menempu
djuga djalan jang terlarang itu. ia udakakan mendjumpai
arwah jang ditjarinja, melainkan akan tertipu. Tertipu oleh
manusia. Tertipy oleh iblis, Tertipu oleh manusia | Karena
manusia, dengan sadar ataupun tidak, dapat tectipu oleh diri-
nja sendiri pada waktu ia bertanja kepada arwah orang jang

ialah jang dengan Fitma 3\

sudah mati. Manusiapun dapat tectipu (dengan sadar atau-

n tidak) oleh para penjelenggara seance? dan pertemuan®
R o atwaht itu. Rapafnja hampie segala Jang ada pada
bidang itu dapat 'diterangkan’ berdasarkan faktor ini - tet-
tipu oleh diri sendiri atau tertipu oleh orang lain. Ja. hampir
seqala jang ada pada bidang itu, Tetapi djikalau dari segala
jang ada pada bidang itu ada sebagian jang tidak dapat di-

terangkan berdasark

muslihat iblis. Barangsiapa tidak mau dibimbing oleh Perin-

tah Allah, tetapi menempuh djalan gelap jang dilarang oleh

Tuban, maka beradalah ia pada djalan sesaf. Adapun jang

terdapat pada djalan sesat itu jalah tipy muskhat kekuasaan®
" Ada djuga orang jang hendak membantah keterangan ini

an faktor itu, maka bagian itu jalah tipu.

-
.
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dengan mengatakan. bahwa dalam tjerita jang terkenal ten-
tang kundjungan radja Saul kepada petenung wanita di

Endor, kita mendapatkan kesan, bahwa arwah Samuel sung-
guh? menampakkan diri kepada Saul. '

Tetapi tjerita jtu harus kita batja dengan baik®, dengan
teliti. Saul sudah tidak mau lagi berbakti kepada Tuhan,
Hatinja telah mendjadi djahat. Maka Tuhan menolak dia
sebagai radja Isracl. Karena takutnja kepada bangsa Filisti
jang makin madju menjerang, maka Saul (tanpa bertobat
lebih dahulu!) mentjoba meminta petundjuk dari Tuhan
dengan ,alat? penjataan” jang lazim dipakai dalam Perdjan-
djian Lama. ihen tidak mes _
tidak mau lagi berfirman kepadanja, Lalu Saul menempuh
djalan jang dilarang, bahkan ia sendiri pernah melaran
orang menempuh djalan jitu, Dan pada malam hari itu Saul
dapat mengetahui apa jang telah lama diberitahukan kepada-
nja, jakni bahwa ia telah ditolak sebagai radja orang Israel
dan bahwa djalan jang ditempuhnja ialah djalan jang menu-
dju kepada kegelapan.

Pada hemat kami, djustru pada peristiwa itu tidaklah benar
apabila kita menganggap, bahwa arwah Samuel menampak-
kan diri karena dipanggil oleh petenung wanita itu. Tetapi
peristiwa jang terdjadi pada malam hari itu dipergunakan oleh
‘Tuhan untuk menjatakan dengan pasti kepada Saul, bahwa
Saul kini sudah tidak "laku™ lagi dan bahwa sekarang mulai-
lah zaman Daud jang bintangnja makin tjemerlang. Djadi
apabila orang hendak membela dan mempertahankan ke-
benaran spiritisme berdasarkan apa jang tertjantum dalam
1 Samuel 28, maka dapatlah dikatakan bahwa orang menja-
lahgunakan ajat® itu. Peristiwa kundfungan Saul kepada
petenung wanita di Endor ity djustru menundjukkan raraf

jang terachir dari proses membatunja hati Saul terhadap

Tuhan. Bertanja kepada arwah orang mati tetap merupakan
entuk perzinahan rohani, itulah tjiri orang jang berubah-
setia dan tegar tengkuk. e
Setiap bangsa didalam hidupnja tentu pernah mengalami
suatu masa, dimana ia belum mengetahui tentang hal itu.
Maka Paulus seringkali berkata kepada orang? Kristen jang

berasal dari lingkungan kafir: "Dahulu kamu hidup dalam

suatu dunia jang penuh gedjala? dan tingkah-laku jang gelap”
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etapi Tuhan tidak memberi djawab. Tuhan.
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bandingkan Epesus 2 : 1-10). Tetapi djika Hukum dan
}hdjilxﬁah'-telah diberitahukan kepada kita, mahldta tidak
boleh lagi melakukan perbuatan? serupa itu, Qleh karmitu
geredja? Kristen wadjib memberi peringatan d_eng;l;;- kasih
dan kemurahan hati jang amat besar kepada orang? jang be-
Jum tahu, babwa djalan ini dilarang oleh Tuhag.r-svzlandjum
telah mendjadi panggilan geredja pula untuk,.memb.trlwh:l :
kepada orang®, jang masih melake kan perbuatan itu, walau-
pun mereka tahu bahwa perbuatan itu dilarang oleh Tuhan
dalam Perintah Pertama, supaja mereka senantiasa bestobat
kepada Tuhan,

D. Penghormatan kepada orang® sutji
dalam Geredja R-K.

idalam uraian tentang Perintah Pertama dalam

"Klzzekismus_- Besar” karangan Luther disinggung -puladis,_oﬂ
pemudjaan orang® sutji dalam Geredja RK. dan o s_in.;
Luther menundjukkan, bahwa memudja dan memanggt
orang? sutji ity betlejman{an dengan 'Penn@h‘Pet_gam_aé 4

Sungguh realistis tjara Luther menggambarkan pemuc jg:i:ln
dan pemanggilan orang* sutji, a.l. sebagai berikut :A Apabila
orang sakit gigi. maka berserulah ia kepada St. 1;0 pnr:g.
Apabila orang takut tersambar petir, maka bumul:k §h e-
pada St. Lorenz, Apabila orang takut kena penjakit pes.
berserulah ia kepada St. Sebastian atau St. Rochus ...
setiap orang memilih santa atau santonja sendiri dan berseru
kepadanja bila ja ada dalam kesulitan™. e

Bagaimanakah asal-mula orang memudja dan me:pan%g
<>t~an"g2 sutji itu 7 Pada waktu ribuan orang didunia ]m&n{ dan
Romawi beralih dari agama mereka ,'kep?da_ggaxq;a ‘ ﬂgt;:.‘
maka banjak diantara mereka jang masih memeli ::’ a A
kebiasaan mereka jang lama. jakni memanggil dew i
reka jang lama di-tempat? tertents, apabila mereka menqha-
dapi kesulitan? tertentu atau apabila mereka adgidalam,-St;o;: .
keadaan tertentu. Dalam soal? perniagaan »mlsal;n]a, ,::&1'
berserulah mereka kepada dewa Merkurius: dalam so
pertjintaan, kepada dewi Venus; dilaut, kepada ma{kmi
tunus : untuk naik pangkat, kepada dewa Apollo. demiki
seterusnja,
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kedalam Geredja, maka kita lihat betapa hebat perdjuangan
nabi® dan para rasul didalam menentang gedjalaZ itu diantara
bangsa Israel dan didalam djemaat?. :
Didalam uraian kami tentang Perintah Pertama in ‘baiklah
kita perhatikan pula ilmu sihir (magi), ilmu tenung (nudjum,
:}ai;tik) dan tachjul. Kita mulai dengan membitjarakan.ilmu

§ 1. Berbagai istilah untok ilmu sihir

llmu sihic itu didalam Hmu Agama lazim disebut magi,
Sebenarnja kata magi adalah suatu perkataan Persia (Iran),
jang berarti perbuatan adjaib? jang dilakukan golongan imam
dari para ahli magi itu. Istilah ite diambil oleh kebudajaan
Hellas-Junani dan melalui bahasa Junani mendjadi istilah
internasional (dalam bahasa Inggris : magic). Dalam bahasa
Indonesia banjaklah kata? untuk magi itu: ilmy sihir, ilmu
gaib, guna' pesona, berdjampi dIl. _

Tiap? bahasa daerah mempunjai beberapa perkataan jang
searti dengan kata ilmu sihir itu. Bahkan seringkali tiap®
matjam magi mempunjai istilahnja sendiri. Di Maluku misal-
nja, magi jang digunakan untuk menjembuhkan orang sakit
disebut “fufu”, magi jang digunakan dalam soal® pertjintaan
disebut "guna®" dan magi hitam disehut “biking?".

Istilah? dari berbagai daerah itu tidak akan kami sebutkaa
semua disini. Nama jang banjak itu sudah membuktikan be-
tapa meluasnja magi diselurub Indonesia, sehingga perlu se-
kali kita perhatikan,

$ 2. Latacbelakang magi

Jang merupakan latarbelakang magi ialah pandangan-ten-
tang-dunia dan pandangan-tentang-hidup menurut orang®
primitif, jang didalam Ilmu Agama lazim disebut dengan
istilah "dynamisme”, artinja: siapa jang hidup dan berbuat
berdasarkan pandangan-tentang-hidup jang dynamis itu,
berpangkal pada suatu kejakinan, bahwa orang?® tertentu,
benda? dan sebagainja mengandung "dynamik’ (daja-ke-
kuatan) jang istimewa. Untuk istilah dynamis itu dipakailah
dalam Ilmu Agama sebuak istilah jang asalnja darl Melaaesia,

l3.3>
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jakni “mana . Rupa*nja kata “mana” itu ada hubungannja
kata “menang’’, = <Y
dcln)‘:ﬁm l.;ahas'é’lndon'esia 'te't-clﬂxpzn};ci:::‘a;“g:\ti gef;:(ag; i::l:g
'. _ - kat ,‘ "d namis" jang stin ) sal
:‘:&f&?ﬁem&. sézgar, (mendatangkan bcntia::). am,;p::
Dy sk, briah dofg g mandir, s b Lo
m:;f z‘:iﬁ’;’m:gi:t;ng pohon?, tanaman® dan benda® Zggg_ d;-,
::n‘ ap or:;ng sebagai hal® jang mengan;!qgg :i‘;]a mg&z’
.I\'Iggsenai manusia, maka iﬁg}gtﬁ kami :;::f‘:iju;:m;ung’
i pepunden) orang® jang disegani, tet B akshg
::f':::;ufl:: !;:ng'- ilasih hi(_lu‘;: [ar;g. :lii:;%galra ;we:m: ls,::tj:
fan. Jang mengherankan lagi ialan, t b hanja
e henh o s i I, s
:?:L?.;.g'?,g%ga:p( :kah’\,ja orang kerdil, orang ;;uta, o;afgrm
orang jang berpenjakit histeri, orang qila orang bala
huk:): Ix‘nzla benda? pusaka?, jang dianggap mllégangau:gl\::':
saktian. Di Djawa Tengah terdapat misg}nja )&_id Fotr]
Sekat, jaket seperanghat gomelor Jon0 g Woluog, ok
i-i an satu sama P K nggul Vvt
::ﬁ:j::,“mera keramat jang dianggap dapla(nt_ mg;:hk
}:en[iklt. Benda? keramat l::;mi: ila:'l’;l;misalnmiu‘j’% ilaf:i Vogg
‘Njai Setomi, jakni meriam? kuno pualiy .0~
g?and}::nja‘ kita k_’ tahui semua betapa‘kua’t»ang_gsagaa:_ gg:g‘
iaahwa keris djuga mengandung kgsgkgla_n jang be: S
daerah mempunjai pusaka®nja sendiri jang d:andgg:?ba i
Adapun binatang? jang dianggap keramat "uﬁr‘gﬁﬁiﬁg
Jaiah Indonesia ialah misalnja: ikan hiu, buaja, o e o
;diah. naga, merpati dll. Pohon? jang dianggap mk:api'akf)'
b e onds e ke s, e, L)
palem, pohon pisang kipas, e
: : gap keramat..
gu’?;:t?&;:;’ ::kti‘;:n ngp&:dng kagi;sgbntkm semuanja.
i ang dapat menambahnja sendiri, .
Sa'll‘aef.i;:a{;gta'glaﬁang'magl itu bukan hanja pandan o 9;:—
tentang-dunia jang dynamistis sadja, Faktor kedua i jan agim
menang peranan penting didalam magi ialah pertjajaan

haliwa orang® tertentu dengan mantera®, suara® atau per-
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-gungan atau kontak terdjadi i

buatan® tertenty dapat menggunakan daja® magis untuk to.
djuan? tertentu, ki e el

Dalam brosur berdjudul “Iman dan Magi" Prof. Dr, H.

Kraemer mengumpamakan hal itu dengan seorang shii elek-
troteknik. Seorang ahli elektroteknik b?nkan !i'anja’gmemputhif
pengetahuan tentang adanja aliran listeik, tetapi ia mempu-
njai pengetahuan djuga tentang alat? dan tiara® menggunakan
alitan listrik itu untuk tudjuan® tertentu. la dapat bekerdja
dan mengadakan pertjobaan dengan aliran listrik itu.
Demikian pula ahli? magi, Mereka itu bukan hanja mem-
punjai suatu pandan'g_jan-'o_entaugﬁdunia jang dynamistis, bu-
kan hanja pertjaja akan adanja daja gaib, kesaktian dan se-
‘bagainja. tetapi mereka mengaku pula dapat menggunakan
kesaktian itu untuk kepentingan diri sendiri dan kepentingan
orang lain atay untuk kerugian orang lain, Dalam tiap* ma.
Sjarakat selalu ada orang? sematjam ita, jang memandang
dirinja ;cbagai orang jang dapat bekerdja _c{engau' daja* gaib
itu, Di Iran orang?® jtu disebut ahli® magi. Di Irak disebut
:’:{:’ni;h;i gl’tlz:ldia :'al‘z{lr dan di i’lnﬁong's]a.- disebut petenung.
tuk ir dan dukun jang « sebagai ahl/ si
'Dggikian e jang bertindak sebagai ahll sihir.
Mat? jang dipakai para ahli magi itu binsasia jalah berba-
gai matjam djimat, rapal (perkataan), ma’;it,e‘g'a. penangkal
dsb. Dan didalam melakukan praktek mereka, seringkali me-
reka menggunakan bahan jang dianggap mengandung ke-
saktian, Seperti: minjak, damar, hi('gih. darah, kentjing,
deun'zzﬁ:'glqa. siput, tulang?an, otak batuan, tanaman? ter.

- tenty

§3 Prinsip' magi *

Ada dua matjam magi jang dalam lmu Agama lazim diceh
«magi kontak” dan gm'agf imitatif”, i i
Jang dimaksudkan dengan .magi kontak" ialah mag| jang
- pada anggapan, bahwa dén%:n 6{:;?&!:&1:._ sing-
ngan rathan ,.daja kekuatan™ at:
kmltﬂan dari jang satu kepada jang wf:' 'Diilia"mis:ltﬂ?:
seorang dukun hendak menjembuhkan suatu penjakit dengan
meludah dtau meniup atau mendjamah tempat jang sakit itu,
maka dukun itn menggunakan .magi kontak”, =
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Pada penggunaan prinsip peralihan kesaktian dengan kon-
tak, orang dapat pula berpangkal pada pendapat, bahwa apa
jang diperbuat orang dengan sebagian dari orang lain, akan
terdjadi pula dengan orang fain itu sendiri. Djelasnja begini :
Diika si Anu melakukan perbuatan tertentu dengan rambut
atau gigi atay pakaian atau sendjata atau bajang? atau nama
atau g:énda apapun kepunjaan si Polan (dengan maksud®
tertentu), maka menurut anggapan magis si Anu perbuatan-
nja itu dapat mempengaruhi diri si Polan,

Adapun , magi imitatif” berpangkal pada prinsip : bahwa
sesuatu hal (atau keadaan) dapat menimbulkan atau meno-
lak hal (atau keadaan) lain jang serupa. Dijelasnja begini :
Seorang wanita hendak bersalin, Lalu dukun memberi perin-
tah supaja semua pintu-djendela rumah dan pintu? lemari
dibuka se-lebar*nja. Jang diperbuat dukun itulah wmagi
imitatif” (Lins berpangkal pada anggapan. bahwa sesuatu
keadaan dapat menimbulkan keadaan lain jang serupa. Tjon-
toh lain, dari Kalimantan. Seorang wanita han
membuat boneka (baji tiruan), Selama ia mengandung, bone-
ka itu dirawatnja baik?, seperti ia merawat baji jang sesung-
guhnja_ Itulah magi imitatif. Apabila pembure?, jang hendak
pergi berburu rusa atau babi hutan, sebelum berangkat ber-
buru lebih dahuly menusuk gambar binatang? itu pada sehe-
lai kertas. dengan pengharapan supaja perburuan mereka
berhasil, maka ({ang mereka lakukan jtu ialah magi imitatif.
Orang® Indian di Amerika Utara , memanggil” hudjan dalam
musim kemarau jang amat kering dengan membuat asap tem-
hakau se-banjak?nfa (supaja terbentuk pula awan®? jang
mengandung hudjan). Itulah magi imitatif, Dipulau Nias
orang berusaha menjembuhkan luka gigitan ular dengan
memlg:akét bagian® tertentu dari seekor ular. Itupun ,magi
imitatif, suatu keadaan dianggap dapat menolak keadaan
lain jang serupa. ) R S

Djadi hampir semua perbuatan magis berpangkal pada
kedua prinsip itu. jakni: kontak atau imitatif,

& 4. Apakah sebabnja dan bilakah manusia
menggunakan magi ?

Sonl? apakah sebabnja dan bilakah manusia menggunakan

magi telah mendjadi bahan penjelidikan banjak orang. Ba-
4
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njaklah buku jang telah membahas soal? itu dan masing?
mempunjal teorinja sendiri®, Bukanlah maksud kami hendak
menelaah tiap* teori itu. Hal itu seharusnja dibitjarakan
dalam buku tentang ,Ilmu Agama” *) Disini kami hanja
hendak memberi djawab jang kami pandang tepat berdasar-
kan buku? tentang magi.

Kerapkali dikatakan, bahwa bagi banjak crang magj itu,
mendjadi pengganti ilmu, pengetahuan dan kerdja, Tetapi
ternjatalah, bahwa ppendapat itu tidak dapat dipertahankan.
Orang? jang mentjari pertolongan dengan djalan magi dan
ahli2 sihir senditi mengadakan perbedaan jang djelas eekali
antara pengetahuan biasa dan magi. Djika mereka dapat
memetjahkan soal® jang mereka hadapi — misalnja soal?
memberantas penjakit?, membuat api, berbury dan menang-
kap ikan, menabur dan menuai, memerangi musub, menim-
bulkan kasih dsb. — dengan pengetahuan atau dengan pe-
kerdjaan dan kepandaian biasa, maka itulah djuga jang
mereka lakukan, Oleh karena itu sebagian dari ilmu jang
dimiliki dukun?® dan ahli2 sihir itu selaly berupa pengefahuan
fiasa, pengetahuan primitif, pengetahuan jang primitif ten-
tang obat?an, pengetahuan tentang ilmu hajat, pengetahuan
tentang geologi, pengetahuan tentang meteorologi dan lain®-
nja. Djadi ilmu jang dimiliki dukun itu bukanlah 100% magi.
Tetapi ilmu itu tertjampur dengan magi.

Magi jang sesungguhnija baru tampil kedepan, bila manu-
sia setjara a priori (dari semula) sudah sadar dan jakin,
bahwa ia tidak dapat memetjahkan soal’nja dan tidak dapat
menghilangkan kesulitan® dan tiemasnja dengan pengetahuan
dan perbuatan jang biasa, Djadi magi dipergunakan manusia
untuk mentjapai apa jang tidak dapat ditjapai oleh pengeta-
huan dan perbuatannja  gquna memenuhi segala keinginan
dan keperluannja. Magi dipergunakan manusia apabila ia
penga!ami dan menjadari ketidakmampuannija, Oleh kareaa
ity guna? memainkan peranan jang amat penting didalam
usaha memerangi penjakit dan maut, karena manusia tshu
bahwa ia tidak mampu melawan penjakit dan maut, Oleh

*) Lihat .Dr. A.G. Honig Jlmu Agams® 1, BPK. 1959,
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karena jtu magi memainkan peranan jang &mat penting
didalam menabur dan menual, karena manusia jakin, bahwa
12 tidak dapat menguasai berbagai faktor dengan pengeta-
huan dan perbuatan jang biasa. Oleh karena itu magl mema-
mkan peranan jang penting didalam perburuan dan penang-
kapan ikan dilaut, Oleh karena itu magi memainkan peranan
jang amat penting pada musim kemarau jang amat kering,
didalam bentjana gunung meletus dan bentjana? alam lainnja,
Oleh karena jtu magi memainkan peranan jang amat penting
didalam hidup orang? jang mengalami keketjewaan dalam
asmara mamun ingin mentjapai djuga apa jang didambakan-
nja. Oleh karena itu magi memainkan peranan jang amat
penting pada orang® jang geram tak berdaja, karena ia
merasa tak mampu untuk , membunuh musuhnja”, walaupun
a ingin melampiaskan amarahnja kepadanja. Oleh karena
itu magi memainkan peranan jang amat penting didalam
peperangan? dan revolusi®. Manusia meraihkan tangannja
kepada kuasa gaib, djika kekuatannja sendiri tidak dapat
menjelamatkan atau menolong dia, Itulah motifnja didalam
ber-bagai® magi jang dipergunakan manusia didalam soal?
asmara, pentjurian, perburuan, penangkapan ikan, penuaian,
mendatangkan hudjan dan kesuburan, peperangan, pengo-
batan dan lain®nja.

§ 5. Magi putih dan magi hitam

Bertalian dengan sebab® dan bilakah manusia menggunakan
magi, perlu dibitjarakan pula perbedaan antara magi putih
dan meagi hitant,

Perbedaan itu bukan hanja terdapat dalam Imu Agama,
tetapl djuga didalam praktek, Dalam bahasa? daerah ada
djuga istilah®nja jang chusus untuk kedua hal jang didalam
ilmu pengetahuan disebut magi putih dan magi hitam itu.

Magi putih ialah magi jang dipergunakan untuk menolong
diri sendiri atau sesama manusia, Magi hitam ialah magi
jang dipergunakan untuk mendatangkan kerugian bagi orang
lain.

Pada umumnja seorang ahli sihic dianggap dapat meng-
gunakan kedua matjam magi itu. Djadi fa dianggap dapat
menjembuhkan orang sakit dan dapat membuat orang terse-
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tang penjakit, dapat menolong dan dapat membi
dianggap dapat mendatangkz?n selam:e dan d::;;:s a,l::r:‘ak
teng_kan bentjana. Oleh karena terdapat magi dan kontra-
;:152;, cﬁ:nsegali mantera dapat dihadapi dengan mantera-
8 urut kepertjajaan magi :
dalpatl éiitiadakan deng!inj kontra—gnfa;:gala i
tu sebabnja ahli® magi selaly dis i i
dan ditakuti, dipertjaja dan s1iltjurigai. i il
Berdasarkan Alkitab dapatiah dikatakan, bahwa tidak ada
p?rbedaan asasi antara magi putih dan magi hitam, Kedua-
nja mempunjai sumber jang sama, mempunjai latar-belakang
jang sama, saling berhubungan sepenuhnja dan selalu silih-
berganti, Apabila disuatu desa ada »perang dukun", dimana
dukun magi putih dan dukun magi hitam saling menjerang
maka akan teringatlah kita kepada sabda Jesus, bahwa oranq'
sedang membuangkan Baalzebul (penghuly setan) dengan
Baalzebul. Dunia magi adalah seperti keradjaan atay neger|
atau rumah jang ber-lawan? sama sendiri, sehingga tidak
akan kekal adanja (bandingkan Matius 12 - 22.27).

§ 6. Peranan tradisi dan mitos didalam magi

Sebelum  kita membitfarakan magi dari sudu
etika, baiklah kami tjantumkan lgbih dahulu Leﬁ::ra (t!iaa!j
tatan tentang peranan tradisi dan mitos didalam magi,
.Sebagaimana didalam Alkitab (dalam Perintah Kedua)
dnkatrkan. bahwa penjembahan berhala dan Patung? ka-
dang? berlangsung terus sampai kepada keturunan jang
keempat. de.mikian pula dapatlah dikatakan, bahwa peng-
gunaan mag; dalam agama? suky telah mendjadi suaty tradjsi
jang be-rlangsung terus turun-temurun. Didalam keadaan
darurat segeralah orang menggunakan magi, karena hal ity
:e‘l’ah mendjadi fradisi. Seolah® magi itu telah mendjadi suatu
. e::ia::’u t:ﬁ:t;:‘? jang tertulis untuk dipergunakan dalam
Beberapa sardjana pada bidang llmu Agama (Durkhei
MISBIP]R) mengatakan, bahwa magi adalagh sua(tu ug:gl:';:
individual dan anti-sosial dalam agama?® suku. Tetapi Mali-
zowsky me‘ngatakan. bahwa anggapan ity tidak tiotjok
engan kenjataan, Memang tepat benar apa jang dikatakan
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Maualimowsky itu. Ahli? sihir adalah . tokoh? umum’™ dimana-
pun djuga dan banjak magi adalah magi umum pula,

Banjak sekali perbuatan®* magis jang dilakukan setjara
kolektif, dianggap .egai" dan diwadjibkan, Dijika orang
sebagai perorangan didalam kesulitan®nja sendiri minta per-
tolongan seorang ahli sihir. maka permintaan pectolongan
itu difakukannja, dengan sadar ataupun tidak, berdasarkan
anggapan babhwa hal itu memang sudah seharusnja dan
tentu akan berhasil pula.

Bukan hanja tradisi sadja jang memainkan peranan dida-
lam magi, tetapi djugs mitos. Dalam tiap? masjarakat jang
terpengnruh oleh magi terdapat tjerita?, dongeng® mitos?
tentang keadjaiban® magis jang terdjadi pada wakeu? jang
lampau, Mitos? itu dipandang sebagat djaminan bahwa mag!
jang dipergunakannja tentu akan berhasil, Mitos® itn se-
olah? mendjadi lambang keunggulan para ahli sihir. Mereka-
pun menganggap, bahwa perbuatan mereka tentu akan
berhasil berdasarkan mitos® itu.

Peranan tradisi dan mitos? didalam mag: itu kami kemu-
kakan disini untuk menundjukkan, bahwa magi itu telah
bertjokol dan berurat-akar didalam kehidupan bangsa®.
Sungguh suatu chajal belaka. apabila orang menganggap,
Sahwa magi itu akan lenjap dengan segera. Sesungguhnijalah
magi itu telah berurat-akar didalam hati segala manusia.
Baik di Timur maupun di Barat, baik diantara orang® jang
sederhana pengetahuannja maupun diantara para tjerdik-
pandai. Hanja satu kekuasaan sadjalah jang dapat meng-
alahkan magi, jakni kekuasaan Roh Kudus, Roh Jesus Kristus.

§ 7. Pergumulan melawan magi didalam Alkitabh

Didalam Alkitab dapat kita lihat pergumulan para nabi dan
para rasul melawan magi, ahkli* sihir dan perbuatan®nja.
Beberapa tjontoh akan kami kemukakan dibawah ini
Dalam Kitab Ulangan 18 :9-11 tertulis: . Apabila engkau
sudah masuk kenegeri jang akan diberikan kepadamu oleh
TUHAN Allahmu, maka djanganlah engkau beladjar berla-
ku sesuai dengan kekedjian jang dilakukan bangsa? itu.
Diantaramu djanganlah didapati seorangpun jang menjuruh
anaknija laki® atau anaknja perempuan menertisi api, ataupun
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seorang jang melakukan tenung, scorang tukang ramal, /

seorang tukang telaah, seorang tukang sihir, seoran
fa:ﬁ;a, a}t‘aupun seorang jang bettangia kepada arv?'atl':kaatgg
o:sng’ ‘;:“"?eramal atau jang meminta petundjuk kepada

Dalam kitab Taurat bangsa Israel terdapat banjak uti
v tjapan®
serupa itu. Pada waktu bangsa Israel dipPalestijna m’elgia-
kan djuga perbuatan? magis dengan tjara apapun djuga,

;:aka bangkitlah para nabi dan memberi peringatan kepada
l‘:a.ngsa Israel dan Tuhanpun menimpakan hukumanNja

epada bangsa itu. Sebuah tjontoh jang chas daripada hal
itu !erdap_'zfz pada peperangan antara bangsa Israel dan
bangsa Filistin jang dikisahkan dalam | Samuel 4, Pada
vB.'&km itu bangsa Israel tidak taat lagi kepada Tuhan.
dangga Israel telah melanggar perdjandjiannja dengan Tuhan

an tidak mau pertjaja serta tidak mau bertobat lagi. Djuga
didalam peperangan melawan bangsa Filistin itu bangsa

Israel tidak mau bertobat kepada Tuhan, tetapi mereka
berusaha untuk menggunakan Tabut Perdjandjian sebagai
suatu pusaka atau djimat jang dapat memberi kemenangan.
Sunggqh tersesat djalan pikiran mereka itu, karena meng-
anggap bahwa apabila mereka membawa , pusaka® ity keda-
lam peperangan. mereka akan menang oleh ..kesaktian™
tabut itu, Tetapi Tuhan tidak membiarkan diriNia dipaksa
oleh perbuatan sihir dengan Tabut Perdjandjian itu dan 'a
men)erahkar_l bangsa Ierael kedalam tangan bangsa Filistin !
Tabut Perdjandjian tanpa kehormatan dan kemuliaan Jahweh
adalah 'bu.llda jang tidak berguna dan tidak mengandung
;i!:ehsaktmn . Dan sesudah bangsa Israel bertobat kepada

uhan, barulah Tuhan menjertai Tabut Perdjandjian itu
df:ngan Kehormatan dan KemuliaanNja lagi.

_.Da‘ri 2 Rdj. 18:4 dapat kita ketahui, bahwa ular tem-
baga jang dinamai Nehustan, jang dahulu didirikan Musa
dipadang gurun, telah dipergqunakan oleh bangea Israel
sebagai nug.aka atau sebagai benda magis mntuk melawan
ma_gj-lainn:a. lepas dari Tuhan, lepas dari iman, Maka
’h;!z:g;nc:za hl;%:kzx. radja dbl.':n]qsa Israel, memutuskan akan

1S an dengan radi
ite_mendapat per]gtn'an Tu:arlt\.‘ ot e o
Dalam Jesaja 66 :'1-4 discbutkanlah berbagai tjontoh magi
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wnitatif (ajat 3) dan semua itu disebut perbuatan kedji.

Dengan terus-terang dikatakan oleh nabi Jesaja, bahwa

pecbuatan® itu djahat  kepada pemandangan Tuhan dan
fdak dikehendaki olehNja! (ajat 4).

Dalam Perdjandjian Baru terdapat pula pergumttlan mela-
wan magi itu. Pada waktu Iblis mentjobai Jesus dan membu-
djukNja supaja mendjatuhkan diri dari bumbung Bait Sutji,
pada waktu itu Iblis sebenarnja membudjuk Jesus supaja
bertindak sebagai fakir, sebagai derwish, zebagai tukang
sihir, Iblis membudjuk Jesus supaja menggunakan dan me-
njalahgunakan karunia? Roh, jang diterimaNja dari Allah
Bapa untuk memenuhi tugasNja sebagai Djuruselamat, seba-
gai .kesaktian" untuk melakukan keadjaiban? kebohongan,
sehingga ,.dikagumi” oleh orang? Tetapi Jesus menolak
untuk mendjadi ,tukang sulap” atau tukang sthir”’, lalu
mendjawab : .. Telah tersurat pula: ,Djanganlah engkau
mentjobai Allah Tuhanmu”. (Matius 4:5-7).

Perqumulan melawan magi itv djuga kelihatan djelas
sekali didalam pertentangan antara rasul Simon Petrus dan
Simon tukang sihir di Samaria (Kis. Ras. 8:18-22), Pada
waktu ity Simon adalah seorang tukang sihir jang terkenal
di-mana®, Bahkan terkenal pula di Roma. Kaisar? Roma
seringkali meminta pertolongannja untuk maksud? djahat
dan tidak senonch. Simon tukang sihir menjaksikan tindakan®
dan perbuatan? Filipus dan Petrus: ia menjaksikan pula
tanda? adjaib jang dilakukan kedua rasul itu, Maka berpikiz-
lah Simon tukang sihir, bahwa kedua rasul itu mempunjai
suatu kesaktian dan disangkanja pula, bahwa rumue? (pada
pembaptisan) jang mereka utjapkan itu adalah mantera, Lalu
ia mentjoba hendak membeli kesaktian dan mantera? itu
supaja namanja lebih harum lagi. Filipus tidak dapat menje-
lami hati dan maksud Simon se-dalam®nja, tetapi Petrus tahu
apa jang tersembuniji dibelakang kedok Simon, lalu dibuka-
njalah kedok itu dan kelhatanlah djurang jang amat dalam
antara jman dan magi. Para rasul bekerdja dan memberi
pertolongan demi Nama Jesus, didalam dinas Keradjaon
Allah, untuk melepaskan manusia dari belenggu Iblis. Tetapi
Simon tukang sihir bekerdja sebagai ,orang jang mempunjai

kesaktian”, didalam dinas keradjaan kegelapan, Jang dipen-
tingkannja bukanlah Nama Tuhan. melainkan namanja sen-

47




diri. Simon Petrus membuka kedok Simon tukang sihir dan
berkata kepadanja, bahwa ia tidak mempunjai bagian dalam
Keradjaan Allah. ia harus bertobat dari segala pcrbua.talf
magisaja, )

iadalah mengherankan, bahwa didalam Perdiandjiﬁ
Baru ditjeritakan betapa para ahli sihir itu membentji par
pemberita Indjil, bahkan kadang® mereka itu mengantjam
hendak membunuh para pemberita Indjil (bandingkan sikap
Elimas tukang sihir terhadap Paulus dalam Kis. Ras. 13 : 8) ;

hal itu hingga kini masih terdjadi djuga,

Tetapi Alkitab, jang mentjeritakan tentang pergumulan

melawan magi itu. memberitakan pula kemenangan atas
E;g; D:?hi]‘(m Ra; 19 misalnja ditjeritakan, ::gw“ di

“pesus banjak orang datang mengumpulkan pustaka® mere-
ke, fakni buku? perisibon jang beri ramalan’, manterat dan
sebagainja, untuk dibakar dihadapan orang banjak. Pada
‘achir peristiwa itu tertulislah kata® jang sangat berarti,
jakni:  Demikianlah firman itu makin ber-tambah? masjhur
dan menang oleh sebab kuasa Tuhan”.

Firman Tuhan masih selalu bergumul melawan magi dan
magi itu dikalahkan, dimana orang? sungguh? menjerahkan

diri tanpa sjarat sedikitpun kepada Tuhan Jesus.

§ 8 Sebabt Atkitab mefarang magi

Apakah- sebabnja Alkitab dengan tegas melarang magi?
Apakah sebabnja Alkitab maupun pengakuan? geredja? Re-
formatoris mmandanﬁ"magi sebagai pelanggaran terhadap

Perintab Pertama? Kami hendak mentjoba menjebutkan
sebab? ity dengan singkat.

1. Didalam Alkitab dilaranglah magi dan perbuatan? magi,
karena magi itu — menurut keterangan Dr. Kraemer *) —
wegosentris” dan bukan ,theosentris”, actinja magi_tidak
erpusatkan Tuhan, melainkan berpusatkan manusia. Manu-

*) Didalam b mju berdjudul Geloof en Magie” (I i
Halam brosrmju berdjudul .Geloof en Magi T e Meyl)

& tecbit sebelum perang daiam W it
Dial :m-uﬁmu'.':‘..&,'i«"” b e s
{E

lan dojaning ilmu_gaib” iman_dan pengaruh ilmu gaib),
hlm, '31;:'--'1'&5:@""!:'#}.-- ou:'i'&\“ =2
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\ia jang berdjiwa magis tidak mau mengabdi. tetapi ia mau
g:rl::aga'. ia jxnain ~m3maksa._ Manusia jang berdjiwa magis
idalah seorang opportunis (orang jang mentjari keugtquan
dari keadaan tanpa memperhitungkan akibat’nja), orang
jang berbuat se-wenang?, kedjam dan lalim. Bukan kﬁdk;?'
dusan Nama Allah, bukan kedatangan Keradjaan Allah dan
bukan pelaksanaan Kehendak Allah jang mendjadi tudjuan-
nja, melainkan pemuasan keinginan, kemauan dan ngfsnn,a

. kendiri.

2. Bertalian dengan itu, orang jang berdjiwa magis fidah
me:;erhﬁkan 'gan tidak memperdulikan dari manakah
datangnja pertolongan. Ia tidak ambil pusing siapa jang
menolongnja, asal ia tertolong. Djika dukun%agagal. pergi-
lah ia kepada .diiknnB."al?l{ika. dukun B pun gagal, ditjobanja-

N e T
hhbm%’éib ?A?zﬁarmsequxan_. babwa orang melajang-
kan matanja kepada Tuhan ia,nl'g surga dan'm;mﬁharepk;;,
pertolongan dari Tuhan, dari Tuhan se-mata®. { "‘W&"‘ 1,
123, 125). Tetapi orang jang berdjiwa magic e aLnga
menerima pertolongan dari roh? peramal dan roh? djahat:
tidak perduli dari siapa. asal ia tertolong. Manusia jan
berdjiwa magis itu lupa, bahwa apabila kita ditolong of
roh? djahat, kita sebenarnja tidak tertolong, melainkan bina-
salah djiwa kita (Matius 16:26).

. Magi memupuk ikatan jang terlampau erat kepada ma-
iﬁsigi%ada tukang -si,ht‘r.,a“lm? tukang mantera itu. Hal itu
tampak dimanapun djuga didunia magi. Selama otanjg_tu;.
pengaruh oleh tukang sihir tertentu, maka orang itu se-olah
telah kena pesona. telah mendjadi budak, lemah, terikat,

bergantung kepada orang lain. ¥

Orang jang terikat oleh magi kehilang: gembiraan
4, Orang jang terikat oleh magi kehilangan kegem
hidupn-ié.gﬂidupﬁia mendjadi gelap. Magi itu menai*bg;:g
dia kedalam swasana jang penuh takut dan tjemas. Olek
karena itu setiap orang jang dengan sesungguh hati menga-

D i menbeit el
e ictom Widupnia sendiri dan jang terdapat dialam

sekelilingnja.




§ 9. Pengarul magi dalam Geredja® Kristen

Sebagaimana magi telah m
1 ma enjusup kedalam ban I
:::::: l;erc;;_an?jpan liaama dan kedalam djemaatgs;crfgﬁ

erdjandjian Baru, demikian pula magi ity tela
‘x;e;igg;:s!tedi;_l!axlxl geredja® Kristen, djuga getcgdiaz Kri:tul:
13, al ity t j i j
B s, itu tampak djelas sekali dalam Geredja
Didalam sedjarah Gered; j
Jidala | ja RK., Geredja itu telah -
gie:;:atx;]rili:‘a:sesl tleriéadap gedjala? dari lingkungan Il:l:;::-
' adap magi. Setiap orang masih dapat iaksi-
k’?unya. Tanda salib kerapkali dipergunakan sel?agnim ;:r;:lr(zsq-
p:tl'ra;au ala; untulk mcKnolak roh* djahat, penjakit, sambaran
Pelir dan sebagainja, Krusifik (salib) seringkali d
l(:i& ?ebbzgaz .d;‘.imat. Qeredja R. K, memp?miali l?eel:g:’:?'
a:a nt.’ ; nda® Jang dianggap sutji, karena bekas dipakai
su_y ekas peninggalan orang? sutji, misalnja tulang?® orang®
ifi jang sudah meninggal, saputangan Veronica, gigs
stcoxi:éng sutji, pakaian® orang sutji dll.). Bertalian dengan
itu onsi.h Trcntg mengatakan tentang ,sancta corpora, per
qu‘a“e multa benef.‘c:a. a Deo hominibus praestantur” ( be'nda2
i:;: t;,ans;l dengannja Allah melakukan banjak perbuatan
";1; ‘agx umzaz manusia), Djadi relikwi? itu dipandang
: T::lcgtax t er?da lang mengandung daja gaib tertenty
api siapa jang menjangka, bahwa gedjala2 agi i
hanja terdalnpat. dalam Geredja R.K., akan xgengctah:', bsalhw:::
sangkixann}a itu meleset, Terbuktilah sudah bahwa iman
orang* Kr.tstenﬂprotestan pun kerapkali tertjampur dengan
g:agx. Banjak <_!ygga orang Kristen jang mengundjungi dukun
Ala;: tukang glhxr untuk meminta pertolongannja. Kadang®
g itabpun dipergunakan setjara magis, misalnja didalam
tumu pengobatan atau untuk melindungi anak? djika orang-
d.anja sedang pergi. Ajat? Alkitab dan nazar? ‘seringkali
l\;pergunakan sebagal mantera, Doa «Bapa Kami" dan djuga
R:t?; e]:;.us kerax;écaclll digergunakan sebagai mantera pula
jamuan Kudus dan air Baptisan kerapkali dipak i
ungx: melakulu;n‘perbuatan2 magi, Demikian zelandi}fmjzf
harusa g’:&?kt?d u;:gg b:rpendapah £, b;hwa orang Kristen
us .be . artinja ja harus hidup dari iman d
dari magi. Pendeta? lainnja berdjuang sekuat tenaéa ;ilin;'i
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| ungannja wntuk memberantas mag:. sehingga mareka sering
mengalami banjak kesulitan.

£ 10, Menundukkan magi

Iagaimanakah pengaruh magi itu dapat dikalahkan? Banjak
orang menjelidiki soal ini, Djawab jang seringkali terdengar
jalah : ..Magi hanja dapat dikalahkan oleh ilmu pengefahuan
dan pengetahuan, Makin banjak ilmu pengetahuan dan pe-
ngetahuan, makin berkuranglah magi™.

Tak dapat disangkal bahwa djawab ity memang mengan-
dung unsur® kebenaran. Makin banjak pengetahuan dan
makin dalam pandangan manusia tentang kosmos makin
terdesaklah pandangan-tentang-dunia dan pandangan-ten-
tang-hidup jang dynamistis. Orang jang mengetahui hukum?
jang menguasai kehidupan pohon? dan tanam?an, binatang
dan manusia, benda® dan rumus®, tentu akan melepaskan
djuga kepertjajaannia kepada daja? gaib.

Walaupun demikian, djawab jang mengatakan, bahwa
magi dapat dikalahkan oleh ilmuy pengetahuan dan pengeta-
huan, adalah djawab jang salah. Banjak tjerdik-pandai dalam
saat® krisis mentjari djuga pertolongan didalam magi dan
perbuatan? magis. Banjak orang berpendidikan akademi dan
banjak pemimpin?® rakjat Jang meminta pertolongan dukun®
serta memptnjai djimat2 dan mantera®, Maka sungguh tidak
benar, bahwa ilmu pengetahuan dapat mengalahkan magi.

Magi hanja dapat dikalahkan oleh kepertjajaan jang hidup
kepada Tuhan Jesus Kristus. Orang jang menggunakan magi
menghatapkan pertolongan dari daja® kekuasaan jang bukan-
Allah, jang sia® jang penuh chajal, penuh tipu dan bohong.
Tetap: orang jang pertjaja, orang jang menarih iman, meng-
harapkan scgala jang baik hanja daripada Jesus Kristus
sadja. Dengan rahmat Kristus manusia dapat beladjar ber-
tobat, berbalik dari jang egosentris kepada jang theosentris.
Dengan rzhmat Jesus kita dapat beladjar berdoa : Dikudus-
kanlah namaMu, ja Bapa ; datanglah keradjaanMu : djadilah
kehendakMu'". Oleh rahmat Jesus Kristus kita dilepaskan
dari belenggu jang mengikat kita kepada kekuasaan kege-
lapan, dunia kebohongan, tipu dan chajal.

Sering orang bertanja : . Apakah jang harus kita perbuat

51



djika Seseorang terkena Quna® 7"
a??

= ,a,d'ah kepada lu,la" esus l(llsu's da“
"'lah l ert I
aka“ Sclamar . ]eﬁus ]Eblh kuat darl

iapa ja :
4lasan sedikitpun a5 ) kezadaNia e
a8 pengaruh magi, *

Djawah fang

92 hal itu, jakni
sarkan kenjataan ad a‘l s gl

dapun jang pokok di;n jan i

an {
mengalahkangset ot

Jesuslah penund

bg }::mm‘ng
an? dan poh djal:atwca!h{;s

Eo Ity fenang (mantik)

l?idalam Pembitjaraan k;
-aruslab kita menaryh
j.u;g be;-matiam’ benty
ang dimaksudkan o
Nt “engan imu tenyn 3
sl ::g:mhm Sesuatu tentang I?a:'?k:ihe rpin
e Tem l.tnu:nvt;arx petundjuk? tepsan sl
S A'q;.m : Sanja disebug mantik gd’f!cﬁam o
e f o & a, stxlab mantik’ ity be P
~Mantevoma; . artinja meramalri:sa'l' gaﬁ i
: an - dan , mem-

a8 mengena;
Perhatian pyl,
knja

Perintah Pertama iq;

pada  [imy, Tenung

eri petundjy k"
Iy Tenuna ¢
Didal ng (mantik) tidak a
biasa 0‘;: Magi orang mentjari Suafm dengan gung:
( Csakhan’_ D u kaamp“an Sk

. idal ' =
e (i ko

- 4N jang hend ik - :
itu 7 Jang hengoy dike?k diketahyi manusia dengan mantik

iy . ahuinja i
Intung-malangnja { nasibnja’;‘ Izli?ctx:::l?::!,al; B?Qaimﬂﬂakah
S hari - atau Jebih

satunja
engk,
pada segala roh djzbr;

mempunjai

al fang berda-

alah, supaja kita
: au; sungguh? telah
URan magi itu dapat dilaksan:%;ﬁl:;,:;nkggm:
1a pulalak ketaa::n
sanskan dan dapat

tepat . Apakah har: kemodiannja membawa djuga apa jang
dinginkannja. Atau djuga: la ingin menerima petundjuk®
jakini petundjuk? tentang ,.hari® baik” dan , hari® jang tidak
Itk™”, tempat® jang baik’ dan ,tempat? jang tidak baik"
dan lain sebagainja.

{ |. Latarbelakang ilmu tenung.

latarbelakang llmu Tenung terletak pada suatu pandangan
tertentu tentang hubungan antara . makrokosmos” (dunia
besar) dan ,mikrokosmos” (dunia ketjil). Baiklah kami
gambarkan hal itu dengan beberapa tjontoh.

Ada gerhana bulan. Dan djustru pada hari itu petjahlah
perang. Orang jang pertjaja kepada ilmu tenung tentu akan
menghubungkan gerhana bulan dengan petjahnja perang itu.

Ada burung gagak terbang berkeliling diatas suatu rumah.
Kemudian ada orang jang meninggal didalam rumah it
Orang jang pertjaja kepada ilmu tenung tentu akan menghu-
bungkan peristiwa burung gagak jang terbang berkeliling
diatas rumah dengan peristiwn kematian® itu.

Ada agen polisi mentjari seorang pembunuh. Didjalan ia
melihat seekor ular jang merajap keutara, Djika agen polisi
itu orang jang pertjaja kepada ilmu tenung, tentu ia akan
membuat kesimpulan, bahwa sipembunuh ada disebelah
utara.

Ada anak lahir, Pada waktu ia dilahirkan, bintang? ter-
tenty dilangit mempunjai kedudukan tertentu, Orang jang
pertjaja kepada mantik lalu menarik kesimpulan, bahwa
kedudukan bintang® tertentu itu menentukan nasib anak
jang baru dilahirkan itu.

Djadi latarbelakang ilmu tenung ialah pandangan manu-
sia, bahwa makrokosmos menguasai atau mempengaruhi
mikrokosmos.

Tetapi kepertjajaan Kristen mengetahui, bahwa Allah ada
diatag dan menguasai makrokosmos dan mikrokosmos. Dialah
jang mendjadikan langit dan bumi. Dialah jang memelihara
dan jang menguasai segala sesuatu, jang ketjil dan jang
besar, jang disurga dan jang didunia. Memang tak dapat
disangkal, bahwa makrokosmos ity dipengaruhi dengan
sesuatu tjara oleh mikrokosmos dan djuga bahwa mikrokos-
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mos itu dipengaruhi oleh makrokosmo pi hubunga
;l;ngla ai:'akmkm?i dan m‘k'fbkidsmz:‘. 3&0;18:!’: Il:::::m
Da:’ e sama sekali daripada hubungan menurut mantik
o gan jang memimpin hidup dan sedjarah huléﬁ:iial;
G 1gan Mxl:;;_k,rokosmos ataupun mikrokosmos, melainkan Ta-
mg:snitu‘ Olaell: 1:113 memegang makrokosmos dan mikrokos-
ﬁj&]@ kepada '?:Lf‘&’&%ﬁ"é’iﬂﬁfﬁh&mﬁ o
bertentangan dengan kepertjajaan kepada Allah, Bapa Jesas

J 5.

Sebelum hal itu kita bitjarakan leb i
bjacskan e dahuly beberapa benk g tepung
e e e
nesia, ilmu tenung jang terdapat di Indo-

:bzu ltmu tenung ,jitham” (mantik inspicatif)
Ttmu tenung itham ita terdapat dimanapun didunia. djuga
:leiml‘qdqneais. llmu tenung ilham {élah"::natﬁ m‘:;;:;nd’i?rga
en ng uj:;:g mengatakan, bahwa manusia dapat 'me:':‘eﬁmu
mﬁi gp Qm-angalmﬁ. dari mimpi*, penglihatan?, ,i'lﬂa‘n‘::
g gl ey ol L,
\g!l:h al::gﬁdg seorang ahli ilmu jtu, apabaﬂna mli?itn%fi
o iggi‘n i é:mm ‘l_‘el"“‘“‘?“ jang penting atau apabila mere-,
o getahui apa ;qx‘:glkan jadi pada hari kemu-

T;tapl bagaimanapun djuga, ' :

Tetapi bags ga, didalam il a
S S
kita dengan Roh Kudus, maa e
.wia:;%ﬁe@ak Tuhan didalam dos lﬁ?ﬁtﬁ:ﬁf" il
e e
sl Bie deatha douiisn N Set e
s ce emikian kita dapat mengetahui
lz:’a’nz }djelas apa jang mendjadi perkenan Tuhan (Rum

etapi hidup dengan penerangan dari Firman
adaleh tidak sama dengan hidup dengan pﬁe;angdn.m
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dari mimpi®, wahju® dan Jilham?” kita. Apakah sebabnja ?

Nafsu?® dan keinginan?® kita seringkali memainkan peranan
didalam mimpi? kita. .Ketaksadaran” {onbewuste) kita.
jang muntjul didalam mimpi® kita, adalah sebagia dari hati
insani kita jang berdosa dan didalam .ketaksadaran" itupun
terdapat ketjenderungan? hati kita kepada dosa. Bahkan tak
mustahil, bahwa pengarub? djahat ity muntjul didalam mim-
pit kita, Sudah barang tentu, bahwa pengaruth '

: Firman Tuhan
dan pengaruh Roh Jesus dapat muntjul pula didalam mimpi®
kita, Tetapi mimpi® kita ‘bukanlah se-mata? alat Penjataan
Tuhan. Mimpi* kita itu merupakan tjampuran dari berbagai
pengaruh dan tak pernah merupakan pengungkapan dari
satu pengaruh sadja. Oleh karena itu djanganiah kita me-
njandarkan hidup kita pada ,.penerangan” dari mimpi? dan

.itham?®" itu karena _penerangan’ itu adalah penerangan

ianlgi menjesatkan. : :
al ini kerapkali disangkal oran dengan mengemukakan.
bahwa didalam Alkitab, dalam Perdjandjian Lama dan
Perdjandjian Baru dan ‘dalam keadaan? tertentu. Tuhan
djuga menggunakan mimpi sgbagqi.ala:‘PenmaanNia. Kami
ingat misalnja kepada mimpi? Firaun dan mimpi? Nebukad-
aesar. Memang tak dapat disangkal, bahwa didalam Per-
djandjian Lama Tuhan kadang? djuga menggunakan mimpi
untuk menjatakan atau memberitahukan rahasia® tertentu,
Tetapi bahkan mimpi® serupa itu. jang ‘mendjadi alat Penia-
taanNja, memerlukan takbir atau keterangan dari mereka
jang mendjadi hamba dan pelajan? FirmanNja (Jusuf. Da-
niel), Dan hamba? ini telah sadar se-sadar’nja, bahwa mere-
ka tidak dapat mentakbirkan mimpi® itu tanpa penjataan
léng chusus dari Tuhan (bandingkan Daniel 2:27, 28 dan

edj. 41). _

Sekarang ini Tuhan telah menjatakan diri dalam Jesus
Kristus jang mendjadi Kalam Tuhan se-penuh’nja, maka
berachirlah sudah kedudukan mimpi sebagai alat penjataan.
Kini kita boleh hidup didalam persekutuan jang langsung
dengan Jesus oleh Roh Kudus.

‘Kerapkali kami menjaksikan orang® jang dibaptis, jang
mengatakan, bahwa mereka sampai pada keputusan itu
karena suatu mimpi. Tetapi sebenarnja ‘bukanlah mimpi? itu

jang membawa mereka kepada Jesus. Roh Kudus telah lama
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memimpin mereka, Mimpi® mereka itu hanja merupakan
suatu bukti bahwa hati mereka penuh dengan Jesus, Bukan
mimpi, melainkan Firman dan Roh Kuduslah jang memim-

pin mereka, sehingga mereka sampaj kepada keputusan untik
mendjadi pengikut Jesus,

§ 3. lima tenung jang menggunakan .alatt gaib”

Hmu tenung kerapkall menggunakan alat* gaib, Baiklah
kami gambarkan hal itu dengan beberapa tjontoh.

Seringkali Tuhan member peringatan? dalam Perdjandji-
an Lama terhadap ,tukang ramal dan tukang telaah' (Ula-
ngan 18 : 10: 2 Rdj, 17 : 17 21 : 6 : 2 Tawarich 33,6).

Di Junani para sibyl (tukang ramal wanita) meramalkan
hal* jang akan terdjadi dari terbangnja burung? tertentu,
Didunia Romawi dikenal oranglah para .auspex”. jakni
orang? jang meng-amat®] dan meramalkan hal® berdasarkan
terbangnja burung?,

Djuga di Indonesia suara atau kitjau burung® tertentu
seringkali dianggap sebagai petundjuk jang meramalkan
bentjana atay keuntungan, Ingatlah misalnja kepada suara
burung manguni di Minahasa atau suara burung bentjé
{(burung pujuh djantan) atau burung kolik di Djawa, jang
menurut kepertjajaan orang memberitahukan adanja pentjuri.

Djuga anak panah seringkali digunakan sebagai alat
gaib. demikian pula isi perut (istimewa hati binatang? ter-
tentu), djuga daun sirih ataupun batu? jang aneh bentuknija
dan mata uang. Jang banjak sekali terdapat ialah membuat
ramalan? dengan radjah (garis? pada telapak tangan). Ada
djuga dukun jang dapat melihat dalam kuku ibu djari kiri
sebuah huruf Arab jang merupakan huruf pertama dari
suatu perkataan dan dengan demikian meramalkan sesuaty
mengenai orang itu. Ingatlah pula kepada ilmu tenung jang
membuat berbagai ramalan dengan mengqunakan karty?
atau sematjam djuran ampai. Ada pula orang jang pertjaja,
bahwa kendi atau dandang (tempat mengukus nasi) jang
petjah merupakan suatu alamat jang tidak baik,

Dalam tiap? kebudajaan dan diantara tiap? bangsa masih
terdapat sisa? dari ilmu tenung jang menggunakan alat?
gaib itu. Penggunaan alat? gaib ity membuat djiwa® manusia
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Jalu takut dan chawatir, Mereks jang pertjaja .kez.‘lda
I sy tenung jang ber-matjam* itu; membiarkan dirinja )sl:-
‘-ilmllkan oleh pculxndjuk?nja. Mereka itu pertjaja bahwaba 'a-
llll)'ltz dan petundjuk® tertentu sungguhﬁldapat meny at“k
-nx;rcka kepada bentjana atan kebahagxaan.kDa; \g;;;i

: j i B empergunaxan ber

menolak bentjana itu, maka orang m . .

i i i angkal suara burung jang mera
djimat, misalnja djimat penang iom . hlety:
i i a ada suatu alamg

' n datangnja bentjana. Atéu ji :

t:‘:lltaa ada baﬁa]‘a jang mengantgmdanjlj.}mak? or;:ﬁ; ll":;::;
! i idalam tingkah-lg

meng-gosok? badan anak? itu, Djad: .

;i]::gd-%a]am mengambil keputusan?, mereka ity terpengaruh

alamat® dan petundjuk? tadi. : \

Ole'l‘hak dapat disangsikan lagi bahwa orang l)ang melr;lxr}:]tx

i lah orang jang melanggar Perin-
petundjuk? ilmu tenung adalah orang St Mo s
Pertama, la mengikat dlrm)a. sendiri p 5 s
;)auhkan Allah. Itu berarti, bahwa ia hidup dalam suatu dunia
' dusta,
ial, dunia kebohongan, dunia ;

Ch?\}:mun tiada alasan sedikitpun untuk menghma atau
memandang rendah orang® jang p(;ma]a k:e:aaddaa]l;:;:umrae:::g

ja ti manusi §

itu, Sebab menurut kodratnja tiap® ] v
j i i sebaliknja banjaklah alasan un
jang terikat, Tetap : e mink Il

j i skan manusia dari a4

doa supaja Jesus Kristus melepa B A
i tenung. karena kcda:angqn Jesus ; a
:fxx:‘tl::k mcngadiar kita supaja kita taat kepada perintah :
Djanganlah ada padams ilah lain dihadapanKu, Orang jang

talat kepada perintah ite — hal mana hanja dapat terlaksana

karena rahmat Tuhan -- iapun telah bebas Flan segala -kcta-'
k::tan akan tanda®, alamat® dan petundjuk® jang berasal dari

ilmu tenung.

§ 4. Kronomantik

S pesd I el o g s beniE Sl
;!eanp:r:gmj{:\hg acfi:al]c:xgumuk mengetahui hari (atau saat)
ianlg“l;aist::: tl:l?é‘ !‘)’:l::l; pengaruh kronomantik i;(u tefld;;
2 e SEEK s ozt owoniis B
::tsctrnltxll::‘:;::m:; {ncngih. untuk menuai, untuk mendiri-
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kan rumah, untuk menempuh udjian dan lain sebagainja.

Salah satu kronomantik jang sangat terkenal ialah krono-

manti¥ fang terdapat dalam kebudajaan Djawa, jakni jang
disebut |, pétungan” (perhitungan) untuk mengetahuf hari
atay saat mana jang bask dan mana jang buruk. Menurue
kronomantik ity tiap? huruf dalam abdjad Djawa mempuniai
«neptu”nja senditi, jakni angka tertenty jang sesuai dengan
hari, pekan, bulan atau tahun tertenty. Berdasarkan perhi-
tungan itw, lalu disusunlah _ kitab? saat”, jakni kitab? perim-
bon, jang memberi petundjuk® untuk tiap? perbuatan jang
penting didalam hidup manusia. Berdasarkan gabungan?
tertentu antara huruf® dan angka® ity para ahli dapat mera-
malkan apakah suatu pernikahan akan mengalami kebaha-
giaan atau tidak. akan dianugerahi banjak anak atay tidak
dan sebagainja.

Berbagai bentuk kronomantik jtu terdapat di-tiap? daerak
dan diantara tiap? suku bangsa Indonesia. Dengan sungquh?
Alkitab mengingatkan kita terhadap ketjenderungan kita
untuk . menghitung” hari fang baik dan hari jang buruk.
Peringatan ity bukan hanja terdapat dalam Perdjandjian
Lama, tetapi djuga dalam Perdjandjian Bary. Terutama
alam surat? Rasul Paulus peringatan ity kita djumpai ber-
ulang®, Sebabnja jalah karena kronomantik ity sangat popu-
ler di Asia Ketjil dan di Makedonia, dimana Paulus lama
bekerdja, Maka berserulah Paulus kepada djemaat di Kolose,
supaja mereka membuang {lmuy tenung dan melepaskan
segala perhitungan (Kolose 2:16.-23). Pauluspun memberi

pengaruh kronomantik ity demi nama Jesus,

Apakah sebabnja? Djika kita sungquh® pertiaia kepada
Jesus, maka tahulah kita, bahwa Jesus Kristus telah berdjan-
dii kepada kita akan meniertai kita senantiaca hingga kepada
kesudahan alam (Mat, 28:20). Djadi anugerahNjalah jang
membuat segala harj itu mendjadi hari jang baik, Bahkan
dalam hari2 jang penuh kesukaranpun Ia tidak akan mening-
galkan kita. Segala hari dan seqalz masa jang kita alami
adalah didalam tanganNja, Siapa jang ikut® menghitung
hari2 jang baik dan hari? jang burek dan siapa jang meng-

argal serta pertiaja kepada perhitungan? jty, iapun mengu-
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rangi kehormatan dan kemuliaan Jesus serta ingkar akan
l;i':agljang mendjadi Alpha dan Omega, Alif dan Ja, Jang
awal dan Jang achir. Oleh karena itu, hend,a.k]z.lh setiap
orang. jang mengaku Tuhan Jesus sebagai Radja segala
Abad dan sebagai Tuhan segala masa, membuang segalke
bentuk kronomantik.

¥ 5. Geomantik

onomantik, tetapt ada djuga geomantik, jakni ilmu

ig:n:rjéng dipetgunakan orang untuk mentj‘ari atau menen-
tikan fempat® jang baik dan tempat?® jang tidak b-axk.

Geomantik itu seringkali dipergunakan apabila orang
hendak mendirikan rumah, men(ir;kan gedung besar, menen-
tukan tempat pemakaman dan sebagainja.
ukSalab sa‘:u b‘::ntuk geomantik jang banjak segi®nja ter'dapat
dalam kebudajaan Tionghwa kuno, dimana jang disebut
~orang? Peng Shui” (orang? air dan api) bekerdja amat
tjermat dengan menggunakan kompas (pedoman) geomantik,
Merekapun misalnja menentukan tempat? pemakaman dan
mengawasi keseimbangan unsur® Yan dan Yin pada waktu
menentukan tempat, supaja keselarasan didalam kosmos

jangan sampai terganggu.
d,zgomantlkpitu tergdapat pula di Indonesia digntara semua
suku, Rumah? dipantai selatan pulau Djawa misalnja, harus.
menghadap keselatan, ber-hadap®an dengan laut, sebagai
tanda hormat kepada Njai Loro Kidul. Ada pula pe?:ara—
ngan? jang dianggap .sangar” (mendatangkan bentjana)
karena letaknja tidak sesuai dengan kiblat dan ada rumah
jang disebut ,.sudjén terus”, karena pintu pagar dan. pintu
rumah terletak pada satu garis, sehingga orang dnd_;a!an
dapat melihat terus sampai kedalam rumah, hal mana diang-
gap dapat mendatangkan bentjana bagi pengh.uni rumah itu.

Sebuah tjontoh lain, ditanah Toradja misalnia, pada waktu
orang mendirikan rumah ia harus sangat ber-hati? djangaa
sampai salah kiblatnja, Arah rumah (tongkona‘n) itu harus
dari utara keselatan, karena menurut Ifepert)aiaan orang
Toradja zaman dahulu dewa? jang melindungi rumah itu
tempatnja disebelah utara dan roh? jang merusak tempatnja
disebelah selatan, Dari semua daerah orang dapat mengam-
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hil Ktjontoh’_dan‘ geomantik ity.
epertjajaan kepada geomantik itupun bertenta -
ngan Peflntah Pertama, Bumi ini selul:uhnia Tuha:lgainjad:g
'?’cll:zpun;alnia. Tiada ranah sedjengkalpun jang bukan milik
uhan, Qleh karena itu bagi orang jang pertjaja kepada
Jesus Kristus tiada tempat tiada kiblat, tiada letak rumah
ataupun lgtak pekuburan jang dapat mendatangkan bentjana
setjara prinsipil, Dewasa inj ditanah Toradja misalnja sudah
banjak orang fang mendirikan rumahnja dengan arah timuy-
barat, karena alasan? kesehatan. Dijadi disitu terbuktilah
sudah, bahwa orang telah terlepas dar kepertjajaannija
kepada geomantik, hal mana sangat menggembirakan. Tuhan
Jesus, jang memiliki seluruh dunia ini dan jang mempunjai
segala kekuasaan dilangit dan bumi. may membebaskan kita
dari belenggu geomantik dan mau mejakinkan kita, bahwa
setiap tempat didunia ini ada dibawah kekuasaanNja. la
may memberikan hal itu kepada kita, tetap| pemberiaana
:’tu _mempakan tuntutanNja pula. Ta maq melepaskan kita
mag:usetg::la tak.ut dan susah karena geomantik, tetapi lapun
i ntut supaja kita mau melepaskan diri dari kepertjajaan

Selandjutnja kita akan membitjarakan manti i

Hal itu akan kita bitjarakan agakj pandjang, ka&e:ﬂ:jl:s';;'st;
bentuk ilmu tenung inilah jang membelenggu djiwa ribuan
orang dengan bentuknja jang lebih modern, Bentuk ilmu
tenung lainnja dapat dikatakan makin menghilang. tetapi
bentuk ini makin besar pengaruhnja di Indonesia, . 4

§ 6. Mantik astrologis

Uraian tentang mantik astrologis  sebagaj i

tenung jang bertentangan den];gn Perinst’ah ti”ez';tt:,;adni:::
agak pandjang djadinja. Sebabnja ialah karena mantik
astrologis, terutama dalam bentuk horoskep (itmu nudjum)
sangat besar pengaruhnia di Indonesia. Banjak harian? dm;
mingguan® jang memuar horoskop ity dan iklan? ahli nudjum
lang menawarkan keahliannja kepada chalajak ramai, Dan
tak lupa pula disebutkan nama® batu akik jang sesuai dengan
sesuatu horoskop. supaja dipakaj orang untuk permata tjin-
tiin dsh,, agar mendatangkan keuntungan atau kebahagiaan.
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Djustru didalam masa jang serba gojah tak menentu ini
banjaklah orang jang mentjari pegangan. pegangan fang
disangkanja agak reguh, didalam petundjuk? mantik astrolo-
gis. Itulah sebabnja uraian tentang mantik astrologis ini kami
buat agak pandjang dan mendalam sedikit.

a) Beda astrologi dan astronomi

Uraian ini kami mulai dengan menegaskan, bahwa kita
harus mengadakan perbedaan jang djelas antara astronomi
(ilmu falak) dan astrologi (ilmu nudjum), Astronomi ialah
ilmu pengetahuan fang menjelidiki bintang® setjara ilmiah.
Usaha ilmu falak int sama sekali tidak bertentangan dengan
iman Kristen. Bahkan sebaliknja, orang Kristenpun dipang-
gil untuk mengusahakan ilmu falak itu seperti ilmu pengeta-
huan lain®nja. Mengusahakan Imu falak djuga termasuk
mandat-kebudajaan jang diberikan Tuhan kepada manusia
(lihat Etika Kristen djilid I1/4).

Dalam zaman modern ini tak ada hubungannja sama sekali
antara ilmu falak dan ilmu nudjum, antara astronomi dan
astrologi. Sampai kira? abad ke-15/ke-16 banjak ahli ilmu
falak jang mendjad: ahli nudjum pula, tetap:i sedjak diletak-
kan dasar? ilmu falak modern dalam abad?® jtu, maka tak
ada hubungan lagi antara astronomi dan astrologi. Bahkan
astronomi makin keras memberantas astrologl dengan dasar®
ilmiah.

Apakah astrologi itu ! Astrologi ialah tachjul jang meng-
anggap, bahwa nasib hidup kita, bakat dan watak kita dan
lainnja terpengaruh atau ditentukan dan dikuasai oleh bin-
tang? dan rasi® (gugusan bintang dalam zodiak).

b) Beberapa tjatatan ftentang sedjarah astrologi

Astrologi sudah lama sekali bertjokol didunia, Pada hake-
katnja sangat erat hubungannja dengan pemudjaan mata-
hari, bulan dan bintang?® seperti jang terdapat di-mana?
didunia kafir dalam agama? kuno. Karena terdorong oleh
agama? astzal jang memudja bintang-kemintang sebagai
dewa®, maka mulailah orang meng-amat®i bintang? sehingga
tertjapailah kesimpulan. bahwa bintang? itu bergerak menu-
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th hukum? tertentu,

esimpulan itu sendiri tidak salah. Tetan: kesimpulan itu
lalu dihubungkan dengan kesimpulan laim‘:ja, iékn‘: bahwa
gerak dan perdjalanan bintang? itu mempengaruhi dan
menguasai waktu dan kurun® masa didunia, Pada abad? jang
lampau (sampai abad ke-15) pandangan orang tentang
dunia dan alam semesta ini ~feosentris”, artinja orang
menjangka (sangkaan jang salah) bahwa bumi in: mendjadi
pusat alam semesta, Djadi dunia ini mereka bajangkan seba-
gal suatu pusat jang tetap tidak bergerak. sedangkan bin-
tang® dan planit* beredar mengelilingi dunia, Setelah orang
mulai menganggap, bahwa bintang® dilangit mempunjai
pengaruh atas planit kita, jakni bumi ini, maka merekapun
menarik kesimpulan jang ketiga, jakni bahwa djalan hidup,
bakat dan watak manusia ditentukan oleh bintang? itu, jakni
bintang?® tertenty jang ada pada suatu tempat tertenty pada
w:aktu seorang manusia dilahirkan, Manusia, jang djuga
disebut ,.mikrokosmos" (djagat ketjil), dianggap sebaéai
santiran (bajangan pada tjermin) makrokosmos  (djagat
besar). Orangpun menjangka, hahwa ada hubungan gaib
antara bagian? tertentu darl dunia perbintangan deagan
bagian? tertentu dari tubuh, djiwa dan roh manusia, Didalam
astrologi sedjak mula pertama ada hubungan antara bajangan
dunia jang geosentris dengan anatomi tubuh manusia,

Dari Mesopotamia (Babilonia) pengaruh astrologi itu
menjusup ke tanah Junani, Dan disite berkembanglah astro-
logi semasa kebudajaan Junani mentjapai puntjak perkem-
!mngannja. Walaupun Ptolemaeus, ahli astronomi Junani
jang terkenal. tidak mau- tahy tentang astrologi, namun
banjak djuga orang jang asjik benar mengusahakan ilmu
nudjum ity

Diantara bangsa Romawipun sangatlah populer astrologi
its, terutama pada zaman para kaisar.

Pada waktu timbul apa jang disebut Helenisme (kejuna-
S:ian) di ];sit:kKetjil maka terutama Posidonius dari Apamea
jang memboerikan tempat jang amat penting kepada astro:
didalam kebudajaan Junani (kira‘pth. l%O seb. Mase:?.i
Apamea itu terletak ditanah Siria,

Neo-Platonisme djuga mempunjai hubungan jang
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erat dengan astrologi. Walakpun aliran ity mempunjai ang-
gapan, bahwa ,para dewalah jang menentukan nasib kita",
namun hiduplah pula didalam Neo-Platonisme pikiran bah-
wa bintang?pun memberi ,.omen”, jakni petundjuk? kepada
kita,

Dengan melalui kebudajaan Bizantium dan Helenisme
berkembanglah pula astrologi itu dinegeri Arab dan dunia
Islam. Terutama pandangan? astrologis jang dikemukakan
Kind: dari Basra (::= 873) sangat terkenal di-mana® dan
sering pula dipakai, Dikemudian hari hasil? karjanja dan
karangan ahli® lainnja diterdjemahkan dalam bahasa Latin
dari bahasa Arab. Berhubung dengan itu maka dalam Abad?
Pertengahan berkembanglah astrologi didunia Barat, tetapi
astrologi itu sebenarnja merupakan tjampuran dari astrologi
Arab dengan kabbalistik Jahudi (Kabbalistik, dari perka-
taan Jahudi kabbala, artinja tradisi : jakni ilmu rahasia Jahudi
jang hendak menerangkan Kitab Sutji dengan huruf dan
bilangan jang adjaib?).

Djuga para perintis ilmu falak modern, seperti sardjana®
Copernicus; Bruno, Kepler. Galilei, Tycho Brache dll.,
masth mempeladjari karja? astrologis dari zaman Abad Per-
tengahan itu, Dan dalam zaman mereka itu mulai terpisahlah
astronomi dan astrologi {abad ke-15 dan ke-16), Terutama
dua hal jang menjebabkan perpisahan itu. Pertama, bajangan-
dunia jang geosentris ternjata tidak dapat dipertahankan
lagi. Bumi ini bergerak, seperti djuga planit® lainnja. Lagi
pula bumi ini bukanlah pusat alam semesta, tetapi dialam
semesta ini ada tata®-planit jang banjak sekali djumlahaja,
jang batas?nja tidak kita ketahui sama sekali, padahal tata-
planit jang dipakai dalam astrologi itu hanja sebagian ketjil
sadjn daripadanja. Ketika bajangan-dunia geosentris itu
djatuh tak berlaku lagi, maka runtuhlah pula dasar? astrologi.
Kedua, dalam abad ke-17 dan ke-18 berubahlah sama sekali
anggapan orang tentang anatomi tubuh manusia, sehingga
anggapan astrologis jang lama tentang hubungan antara
rasi® dan bagian® tertentn dari tubuh manusia kehilangan
dasarnja,

Tetapi kenjataan, bahwa astronomi telah melepaskan diri
dari pengaruh astrologi, tidaklah berarti bahwa astrologi itu
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telah lenjap sama sekali. Tachjul adalah suatu gedjala jang
sangat ulet dan sangat besar daja-tahannfa. Suatu tachijul,
seperti astrologi itu jang sudah 2500 tahun mengenakan
pengarubnja kepada umat manusia, tenty tak mudah dile-

nfapkan, Kita semua tahu betapa astrologi ity tumbuh dengan

suburnja di Timur dan Barat, di Utara dan Selatan.

Dalam tjatatan? historis ini baiklah kita perhatikan pula

si'kap jang diambil Geredja Kristen disepandjang sedjarah-
nja techadap astrologi. Pada permulaan perkembangan Ge-
redja Kristen didjumpainjalah astrologi di-mana®, Hieroni-
mys, Tertullianus (abad ke-3) dan Agustinus (abad ke-4)
seringkali memberi peringatan terhadap pengaruh astrologi,
Namun tiadalah itu berarti bahwa orang? Kristen pada
zaman itu selaly man mendengarkan dan mentaati peringat-
;a(n*.‘:tu. gonstamix;us .:gung berusaha menggabungkan iman

risten dan astrologi dan banj I - i=
g B og anjak sekali orang jang mengi

Dalam Abad? Pertengahan Geredjapun memberi peringat-
an* terhadap astrologi jang ditolaknja sebagai , magi hitam”.
namun banjak djuga orang jang terpikat olehnja. Bahkan
Dante, penjair termasjhur zaman Abad? Pertengahan, ter-
pukau pula oleh astrologi jtu ! Bahkan, pada waktu dalam
Renflissance dan dalam aliran Humanisme makin terdesak
!ndid itu oleh pengaruh kekafiran Junani, ada pula paus?
lang sangat getol mengusahakan astrologi !

Para reformator Luther dan Calvin sangat menentang
astrologi, Luther menamakan astrologi itu suaty _fantasi
tertawaan jang tidak berguna” tetapi Melanchton, rekannija.
tidak menolak astrologi. Tetapi pada zaman reformasi dan
sesudahnja dengan serempak dan reem; geredja? menalak
astrologi sebagai suatu pelanggaran terhadap Perintah Per-
tama. Baik Katekismus Luther maupun Katekismus® Djene-
wa dan Heidelberg memandang ilmu nudjum sebagai suatu
9fdiala jang merusak kepertjajaan kepada Allah jang hidup,
djadi suatu pelanggaran djuga terhadap Perintah Pertama.

¢) Horoskop modern

Sesudah kita menindjau sedjarah astrolosi i
! ogi itu, maka seka-
rang kita hendak mengarahkan perhatian kita kepada ben-
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tuk modern dari ilmu nudjum itu, jakni jang disebut horos-
kop.

Kata horoskop berasal dari dua perkataan Junani: skopos
{melihat) dan hora (djam, saat).

Bagaimana tjara seorang astrolog atau ahli nudjum mem-
batja suatu horoskop ? Mula® {3 menanjakan hari, djam,
bahkan menit kelahiran orang jang meminta dibatjakan
horoskopnja. Sesudah itu, berdasarkan suatu almanak per-
bintangan (misalnja jang terkenal ialah  almanak nautika™
jang dipergunakan di-kapal?® laut), si ahli nudjum menghi-
tung bagaimana kedudukan planit? pada saat orang itu
dilahirkan,

Dan sekarang bagaimanakah tjara ahli nudjum itu mene-
rangkan hubungan™ antara kedudukan bintang® dan diri
orang jang minta dibatjakan horoskopnja itu?

Astrologi membagi bola-langit ini mendjad: duabelas
JJadjur” jang masing® disebut rumah’, Menurut para ahli
nudjum keduabelas rumah itu sangat erat hubungannja
dengan ber-bagai® bagian dari tubub kita. Tiap? , rumah"
itu mempunia: tanda dari Zodiak (Mintakulburudj), jakni
lingkaran atau zone dilangit tempat planitz beredar, Para
astrolog membagi Zodiak itu mendjadi duabelas bagian dan
masing® bagian mempunjai tandanja sendiri, seperti Aries
(Hamal), Taurus (Lembu djantan), Gemini (si Kembar),
Cancer (Kepiting) dan lain’nja, Masing® tanda mereka
anggap mengandung .daja® gaib"-nja sendiri,

Planit? (bintang? siarah) djuga mereka anggap mempu-
njai sifat’nja jang chas. Ketjuali planit? jang terdapat dalam
astrologi klasik, seperti Mercurius (Utarid), Venus (Zuha-
ra), Mars (Marich), Jupiter (Mustari) dan Saturnus
{Zohal), terdapatlah pula dalam astrologi modern planit®
jang ditemukan kemudian, seperti Uranus (Kalwan), Nep-
tunus (Baruna) dan Pluto. Ketjuali itu, seperti astrologi
klasik. maka astrologi modernpun , bekerdja” dengan mata-
hari dan bulan. Dan kedudukan tanda? dari Zodiak serta
kedudukan planit® terhadap ..rumah?®"’ tadi dianggap sebagai
suatu petundjuk dari . daja® kosmis™ jang mempengaruhi dan
menentukan nasib, watak, bakat manusia dan lain®nja.
Dijadi misalnja, orang jang lahir dibawah kedudukan ter-
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tentu dari bulan akan mendjadi pelaut atan djuara renang,
atau mendjadi petani atau seorang ibu (dil.) dan mendjadi
orang jang sabar serta pasif.

Planit Mars jang berwarna merah itu meramalkan akan
adanja darah. marah, perang dil. Arics memberi sifat berang
dan suka berperang pada manusia. Cancer menimbulkan

hawa nafsu dan kesetiaan. Sagitarius (Pemanah) memberi

kepintaran dan kepandaian berbitjara, Pisces (Ikan?) mem-
beri kedjudjuran dan keadilan dan menimbulkan djiwa
pemberontak pada orang® dewasa (lihat sdandjutniQ i Ie, P,
Telder, . Astrologi” dalam buku ,.Geredja, Sekte dan aliran?
modern”, B.P.K, 1953).

Didalam menganalisa arti ,rumah?” tadi, maka astrologi
mengatakan, bahwa kedudukan bintang jang testinggi dila-
ngit pada wakty kelahiran menundjukkan prestasi jang
tertinggi pula daripada orang itu, Bintang jang terbit tepat
pada saat kelahiran, menentukan watak manusia jang dila-
hirkan itu. Dan bintang jang hampir terbenam tepat pada
saat kelahiran menundjukkan dasar? jang terdalam daripada
hakekat orang jang dilahirkan itu,

Tetapi patokan? jang dipakai oleh para ahli nudjum ity
tidak pernah sama, Buku? astrologi jang ditulis oleh berba-
gai pengarang djuga tidak menundjukkan kesesuaian. Oleh
karena itu  horoskop®” jang dibuat untuk sescorang oleh
berbagai ahli nudjum tidak sama pula bunjinja,

d) Daja tarik ilmu nudjum

qukah sebabnja banjak orang jang terbudjuk hatinja minta
dibuatkan horoskop dan apakah sebabnja banjak orang
jang menghargai dan mempertjajai horoskop itu ?

Sebab? jang terdalam daripada daja penarik ilmu nudjum
adalah sama dengan Jang terdapat pada mantik lain®nja
jakn: keinginan manusia hendak mengetahul lebih dahulu
apa jang akan terdjadi, dan terutama apakah hari kemudian-
nia akan membawa djuga segala jang di-tjita%kannja. Lebih®
pada zaman kekatjavan. dimana segala sesuatu serba tidak
tentu dan banjak orang kehilangan kemudi hidupnja serta
me-raba® mentjar pegangan jang agak kuat, maka banjaklah
orang jang mengungsi kepada astrologi. Dan ditambah
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dengan lagak astrologi se-olah? ,berdasarkan ilmu penge-
tahuan", maka makin teguhlah kepertjajaan orang kepada
kebenaran ilmu nudjum itu.

e) Pemberantasan ilmu iudjum

Demi Nama Allah Bapa dan Jesus Kristus, maka para nabi
dan para rasul dalam Alkitab menolak dan memberantas
ilmu nudjum,

Dalam Perdjandjian Lama orang Israel diberi peringatan
supaja waspada terhadap petenungan dan penusdjuman (ban-
dingkan Keluaran 7:11; Ulangan 18:10: Jesaja 2:6:
Jermia 27 :9: Micha 5:11). Terutama dalam Kitab Daniel
tampaklah djelas pergumulan nabi dengan nubuat®nja mela-
wan penudjuman, Daniel dan kawan®nja memperoleh hik-
matnja bukan seperti para ahli sihic di Babel, jakni darl
rahasia gaib ilmu nudjum, melainkan dari wahju dan penja-
taan Allah jang hidup. jang bersemajam diatas bintang? dan
jang meémimpin manusia dan bangsa? menurut putusanNija,
Nasib kita bukanlah ditentukan oleh bintang® dilangit.
melainkan oleh Tuhan sendiri.

Dalam Perdjandjian Baru dapat kita batja, bahwa orang?
Madjus (orang® berilmu) datang dari Timur (Babel) ke
Jerusalem, karena mereka melihat bintang jang asing bagi
sistem perbintangan mereka, dan bahwa mercka setelah
mendengar Firman Allah di Jerusalem  segera pergi ke
Betlehem untuk menjembah kepada Radja jang dilahirkan.
Disini kelihatanlah bahwa pengarub nubunat? dari Israel
meluas sampai ke Babel. Orang? berilmu tadi hidup menu-
rut petundjuk® dari djandji? Allah didalam FirmanNja, se-
perti jang diberitakan oleh nabi? Israel (Micha!), dan
merekapun telah bersembah-sudjud kepada Tuhan jang
memerintah dan menjelamatkan makrokosmos dan mikro-
kosmos, Djuruselamat dunia (Matius 2).

Terutama dalam surat? Paulus kepada orang Kolose dan
Epesus tampaklah perdjuangan Paclus melawan ilmu nu-
djum. Baik di Kolose maupun di Epesus banjaklah orang
iang menaruh kepertjajaan pada pengaruh bintang? Dalam
kedua surat itu Paulus memberitakan, bahwa hidup kita
dikvasai dan diperintah, bukan oleh kekuasaan bintang?,
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melainkan oleh Chalik langit dan bumi, jang telah mengutus
Jesus Kristus kedunia, supaja mendjadi Tuhan atas segala
jang ada dibumi dan dialam bintang?. Terutama Kolose 1 :
14-20 sangat djelas dalam hal ini, begini bunjinja :
+Oleh Dia jtu kita mendapat penebusan, jaitu keam-
punan segala dosa, dan lalah jang mendjadi bajang
Allah jang tiada kelihatan itu, jaitu Anak sulung jang
terlebih dahulu daripada segala machluk, karena dida-
lam Dia itu sudah didjadikan segala sesuatu jang
dilangit dan jang dibumi, jang kelihatan dan jang
tiada kelihatan. baik singgasana, baik perintah, baik
penguasa, baik kuasa ; maka segala sesuaty didjadikan
oleh Dia dan bagi Dia : dan lalah, jang terlebih dahuly
daripada sekaliannja. dan segala sesuaty wudjndnja ada
didalam Dia; dan lalah, jang mendjadi kepala tubuh,
faitu sidang djumat: lalah jang mendjadi Awal dan
mendjadi Sulung dari antara orang mati, supaja dida-
lam segala sesuatu lalah jang terutama. Karena adalah
kegemaran Allah. bahwa segala kesempurnaan ity
techimpun didalam Dia, dan oleh sebab Dia segala
sesuatu diperdamaikan oleh Allah dengan Dirinja,
(setelah diperbuatnja perdamaian dengan darahnja
dikaju salib itu), maka oleh sebab Dia djuga diperda-
maikannja baik segala jang dibumi, baik segala jang
dilangit”.
Berita jang diberitakaa disini adalah berita kemenangan
atas tachjul ilmu nudjum, Hidup kita bukanlah dipimpin dan
dikuasai oleh gugusan bintang® dan planjt? dilangit, melain-
kan oleh Penjelamat hidup kita, Jesus Kristus, Batk pada
masa hidup maupun pada waktu mati, kita adalah milikNja.
Kitapun hidup dibawah perlindungan tanganNja,

Dalam Kitab Wabju Jahja terdapat pula berbagai sindiran
terhadap ilmu nudjum, Djemaat? di Asia Ketjil, jang kepada-
nja Kitab Wahiju itu ditudjukan. hidup disuatu negeri jang
penuh ilme nudjum. Kitab Wahju Jahja itu mengarahkan
perhatian kita kepada Tuhan Jesus jang disalibkan dan bang.
kit darj antara orang mati, jang memegang bintang?® dalam
tangan kananNja dan segala kekuasaan dilangit dan dibumi
takluk kepadaNija,

Demikianlah perdjuangan Alkitab melawan ilmu nudjum
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dari Kitab jang pertama sampai Kitab jang terachir. Apa-
kah sebabnja ? Karena ilmu nudjum adalah sematjam tachjul,
Seperti segala tachjul lainnja, ilmu nudjumpun merupakan
sematjam agama jang diawapusathan (disentralisasikan).
Hmu nudjum mentjoba menggugurkan kepertjajaan kita ke-
pada Tuhan dan Jesus Kristus. Ia mentjoba membudjuk kita,
supaja kita menaruh kepertjajaan kita pada gugusan bintang?
it dan supaja kita mempertjajai pula ramalan? ilmu nudjum
jang didasarkan pada fantasi perbintangan itu. Ilmu nudjum
membudjuk kita supaja kita mengarabhkan perhatian kita
kepada bubungan antara makrokosmos dan mikrokosmos dan
memalingkan pandangan kita dari Tuhan, Pentjipta makro-
kosmos dan mikrokosmos itu, bahkan jang memimpin dan
memerintah makrokosmos dan mikrokosmos sampai se-lama®.
nja,

Siapa jang pertjaja kepada Tuhan Jesus Kristus, menerima
panggilan supaja memutuskan hubungannja dengan ilmu
nudjum serta madju berperang melawan pengarsh ilmu te-
nung dalam hidupnja sendiri dan dalam hidup sesamanja
manusia, Tuhan melarang kita hidup dengan horoskop jang
lantjung dan bohong sebagai suluh, tetapi kita disuruhNja
hidup dengan tuntutan dan djandji?Nja jang terang hende-
rang. Tuhan melarang kita mentjari djawab atas pertanjaan
jang berketjamuk dalam hati kita: Bagaimanakah nasib kita
dikemudian hari? Tetapi kita harus menjerahkan diri
dipimpin didalam iman oleh tanganNja, karena segala sesuatu
bekerdja bersama mendatangkan kebadjikan bagi orang jang
kasih kepada Allah dan karena tiada kekuasaan satupun,
tidak pula kekuasaan bintang® dapat mentjeraikan kita dari-
pada kasih Allah, jang didalam Kristus Jesus, Tuhan kita
(Rum 8:39).

}) Nmu nudjum memperhadapkan djemaat
kepada suatu pertanjaan

Dijika memang benar bahwa banjak orang jang belum kenal
penghiburan jang berasal dari Firman Tuehan dan banjak pula
orang jang telah mendjashkan diri ‘dari penghiburan itu,
sehingga mentjari penghiburan, mentjari pegangan dan ke-
mantapan hati pada ilmu nudjum, maka kenjataan itn

69




memperhadapkan djemaat Jesus kepada suatu pertanjaan,
jakni - Apakah jang kauperbuat untuk memberitakan penghi-
buran Indjil Jesus kepada orang? jang sedang mentjari

penghiburan itu? Apakah jang kauperbuat untuk mendorong

hati orang jang sedang mentjari itu supaja menaruh keper-
tjiajaan pada Jesus?

Bukantah banjak orang jang pergi kepada ,ahli" nudjum
itu, karena djemaat Jesus melalaikan kewadjibannja membe-
ritakan Penghiburan itu kepada mereka ? Bukantah banjak
orang jang terdampar bahtera hidupnja pada penudjuman.
karena djemaat Jesus terlampau malas, terlampau segan.
terlampau enggan untuk menolong, untuk menghibur, untuk
memimpin, pada waktu orang? itu mengetuk pintn rumah
anggota? djemaat dan meminta pertolongan didalam ketaku-
tan dan kebimbangan mereka?

Tuhan menuntut, supaja kita memberi djawab kita terha-
dap penudjuman, Dan apakah djawab jang tepat 7 Djemaat
jang hidup, jang menaruh kepertjajaannja pada Tuhan serta
memberi kesaksian tentang hal itu deagan berani dan gem-
bira, Htulah djawabnija terhadap kesesatan® jang ditimbulkan
ilmy nudjum,

G. Tachjul

Dalam membitjarakan Perintah Pertama itu, maka disam-
ping {lmu sihir. ilmy tenung dan ilmu nudjum, haruslah
diperhatikan pula soal tachjul. Tak dapat disangsikan lags,
bahwa ada hubungan antara ketiga ilmu itu dan tachjul,
sehah gedjala? ity semuanja timbul dari alam pikiran jang
dynamistis-animistis.

Namun demikian tiadalah tachjul ity sama dengan ilmu
sihir. Dalam ilmu sihir bertindaklah manusia ity sendiri
dengan aktif, la melakukan perbuatan? sihir atan menghar-
gai perbuatan® sihir itu. Ia mempraktekkan dynamisme.

Tetapi didalam tachjul itn kita berhubungan dengan
hajangan®. fantasi? dan gagasan® chajal jang menguasai
djiwa manuaia, jang menjebabkan manusia selalu hidup
dalam ketakutan dan kechawatiran serta menjebabkan ber-
bagai gangguan diiwa.

Apakah beda iman Kristen dan tachjul? Iman Kristen
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dapat dirumuskan dengan berbagai tjara. Dan dalam hu-
bungan ini hendak kami rumuskan sebagai berikut: Iman
ialah mengaku benar segala apa jang dinjatakan Tuhan
didalam FirmanNja dan menjerahkan diri dengan gembira,
fitzngan pertjaja dan dengan segenap hati kepada penjataan
itu.

Tachjul ialah mengaku benar segala bajangan chajal.
Tachjul ialsh menjerahkan diri (karena takut dan chawa-
tir) kepada segala apa jang asalnja darl dunia kebohongan,
tipu. kesesatan.

Tachjul itu sangat meluas dan mendalam diantara bang-
sal, baik di Timur maupun di Barat. Tachjul jang terdapat
di Barat misalnja ialah: angka 13 membawa tjelaka, tapal
kuda membawa keuntungan; satu batang korek api dja-
nganlah dipakal untuk menjundut lebih daripada dua batang
rokok : seorang wanita jang hamil djanganlah mendjemur
tjutjian, itu berbahaja baginja: tempat garam jang terguling
menimbulkan pertjektiokan : tjermin petjah menimbulkan
bentjana, dan banjak lagi lainnja. Djadi di Baratpun sedikit
sadja orang jang tidak terpengaruh oleh tachjul. lebih*
dipedusunan,

Di Timur, dimana orang masih rapat hubungannja dengan
agama? suku, pengaruh tachjul itu sangatlah besar. Sehingga
dapatlah dikatakan, bahwa didalam agama? suku jang kuno
itu, orang se-olah? sudah mulai menelan tachjul itu sedjak
masih menjusu dan baru terlepasiah ia dari pengaruh tachjul
pada waktu ia menghembuskan nafas jang penghabisan.
Maka dapatlah dimengerti. bahwa pada orang® jang telah
:lasuk agama Kristenpun, pengaruh tachjul itu masih kuat
juga.

Tidak mungkin dan bukan pula maksud kami untuk mem-
beri wraian jang pandjang-lebar tentang dunia tachjul
dengan segala apa jang dibajangkan didalamnja, Dunia
bajangan tachjul itu sudah kita ketahui semua, Tachjul
mengisi dunia ini dengan hantu?, roh? dan binatang® ber-
bahaja, Tachjul mengatakan, bahwa ada orang? jang dapat
berubah’ mendjadi hatimau djadi%an, buaja djadi®an, ular
djadi*an, pohon djadi’an, dli. Tachjul bertjerita pula tentang
orang® jang .kebal” dan  tidak terkalahkan”, jang pada
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saat jang sama dapat menampakkan diri dibeberapa tempat,
jang dapat bergerak diudara dan dapat melumpuhkan
musuh, sehingga musuh tidak berdaja lagi. 2

Tachjulpun dapat bertjerita tentang ,mata djahat”, ten-
tang tjerita® ngeri mengenaj orang* jang dapat memasu‘kjk_an
djarum? dan beling kedalam tubuh seorang musuhnja. Ditje-
ritakan pula tentang pentjulik? anak® untuk ditanam dibawah
pondamen djembatan? dan gedung? tentang orang® djahat,
laki? dan perempuan, jang dapat mentjari hubungan dengan
roh? djahat, sehingga dapat melakukan perbuatan® gaib dan
adjaib. :

Tachjul itu memenuhi peristiwa? penting dalam hidup
manusia seperti kelahiran, akil-balig, sakit, perkawinan,
kematian dan penguburan, dengan ber-matjam?® pantang dan
pemali. Melanggar pantang dan pemali berarti mendatangkan
bentjana dan mengindahkan pantang dan pemali berarti sela:
mat. Tachjulpun mengatakan adanja bahaja dari bintang®
tertenty dan bahwa bentjanapun dapat timbul karena ger-
hana matahari dan gethana bulan. Memakan makanan ter-
tentu dapat mendatangkan selamat atau tjelaka. Wakt®
tertentu (terutama waktu sendja) dan malam? tertentu
(misalnja malam Djum'at Kliwon) dianggap penuh bahaja.
Demikian selandjutnja.

Tjukuplah rasanja tjontoh? tachjul jang kami sebutkan
diatas itu. Seperti labirin sadja lajaknja dunia tachjul itu,
dimana ribuan orang mengembara, dimana nenek-mojaqg
kita dahulu mengembara dan dimana kitapun kini mungkin
sedang mengembara.

Bagaimanakah tjaranja menerangkan tachjul itu? Siapa
jang menjelidiki gedjala® tachjul itu dengan pikiran jang
sehat, tentu dapat mentjerapnjatakan (mengkonstatir) bah-
wa banjak dari gedjala® itu dapat diterangkan sebaga:
kebohongan, sebagai gedjala jang timbul dari histeri, dar
tjakap angin atau omong kosong, dari kelitjikan orang jang
mau berbuat tjurang. dengan meniri suara binatang misalnja
dan sebagainja.

Dan kepertjajaan kepada tachjul mudah pula diterangkan,
jakni misalnja karena pengaruh takut pada pentjerapan
manusia, karena mudahnja orang kena sugesti (saran).
karena tidak adanja daja kritis, karena hipnose dan chajal
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sesat. karena takut dan lemah dan rterutama karena penga-
ruh tradisi. Bahkan didalam masjarakat jang paling primitif
selalu ada djuga orang® jang insaf akan hal in: dan berani
menjangsikan kebenaran dongeng? tachjul itu, jang berani
menentang omong kosong itu, jang berani membuka kedok
dan berani mengudji kebohongan dan kelitjikan itu,

Walaupun demikian, ketjenderungan kepada tachjul itu
tidak hanja dapat diterangkan dari kekurangan keberanian,
kekurangan daja kritis atau dari pengaruh tradisi se-mata.
Didalam keadaan terikat kepada tachjul itu terdapat pula
unsur? jang hanja dapat diterangkan dari keadaan terikat
kepada dia, jang oleh Jesus disebut bapa segala kebohongan,
jakni iblis (Jahja 8:44). Kuasa® kedjahatan mempunijai
kegemaran untuk menjesatkan, membohongi. Mempunijai
kegemaran untuk mengongkong kita didalam ketakutan.
Oleh karena itu memberantas dunia tachjul memerlukan
sesuaty jang lebih daripada kesehatan otak dan keberanian
sadja. Untuk itu orang memerlukan iman dan ketaatan
seorang kanak®. Orang jang takut kepada Tuhan, tidak lagi
takut kepada tachjul. Orang jang sudah dibebaskan dan
dimerdekakan oleh kebenaran, tidak lagi mendjadi budak
kebohongan, tipu muslihat dan chajal sesat, Orang jang sudah
dibebaskan oleh Jesus, tentu akan mendjauhkan diri dari
tachjul. Demi kehendak Allah dan demi keselamatannja
sendiri, Terutama para pemelihara rohanilah jang mempu-
njai tugas untuk memberantas tachjul, demi Nama Jesus
jang membebaskan tawanan? tachijul itu.

H. Ringkasan

Kita telah mendengarkan Indjil didalam Perintah Pertama,
dan telah kita renungkan pula segi? positif dan negatif dari-
pada Perintah itu. Baiklah dari semuva itu kami berikan
ringkasannja.

Allah, Bapa Tuhan Jesus Kristus, adalah Allak jang Esa.
DisampingNja tiada ilah lainnja, Dialah satu®*nja jang berhak
kita pertjaja, kita serahi diri kita, kita kasihi, kita hormati
dan kita sembah, :

Demi keselamatan kita dan demi kehendakNija sendiri, Ia
tidak mau membagi hakNja atas kasih dan hormat kita
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dengan kekuasaan lain, Kita tidak boleh bertuhankan Allah
ber-sama? dengan Mammon. Kita tidak dapat bertubankan
Allah ber-sama® dengan Mammon. Kita tidak boleh dan
tidak dapat bertwhankan Allah ber-¢ama® dengan Baal,
Astarte dan berhala lama atau berhala modern apapun.
Kita tidak boleh dan tidak dapat menjembah kepada Allah
dan kepada diri kita pula, atau arwah nenek-mojang atau-
pun nama?®, kekuasaan? dan daja? apapun djuga.

Tuhan, Allah kita, melarang kita mendua hati; djangan-
Jah hati kita terbagi dua, djanganlah hati kita bestjabang.
Djanganlah kita menjembah kepada Allah dan kepada ilah?
Lenjapkanlah sinkretisme, Allah menuntut hati jang tidak
ter-bagi®, Allah menuntut kasih jang total, utuh.

Siapakah jang dapat mentaati Perintah itu? Ketaatan
kepada Perintah itu hanja mungkin dan hanja dapat men-
diadi kenjataan didalam dan oleh Jesus Kristus, jang telah
menebus kita dari penghambaan kepada ilah? oleh darahNja
jang mahal, oleh Jesus Kristus jang mengadjar kita berdoa :
.Bapa kami jang ada disorga, dikuduskanlah namaMu".

Semoga, dengan pengakuan dan ikrar kita, Tuhan me-
ngadjar kita bahwa Allah adalah Allah dan bahwa kita,
manusia, dipanggil untuk mengabdi kepadaNja.

Semoga Tuhan mengadjar kita mendengarkan Firman
Tuhan jang datang kepada kita dalam Jeheskiel 34 :31
dimana Indjil dan Perintah dalam Perintah Pertama itu
dirangkumkan dalam satu kalimat

_Adapun akan kamu, hai segala dombaKu. hai domba jang

Kugembalakan, kamulah manusia dan Aku ini Allahmu.

Demikianlah firman Tuhan Hua".

. Marilah kita bersjukur, memudji dan menjembah Dia, Dia

sendiri.
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BAB DUA
PERINTAH KEDUA

Djanganlah buat bagimu patung pahatan
dlau tirusn apapun jang ada dilangis diatas
atau jang ada dibumi dibawah, atey jang ada
didalam aiy dibawah bumi, Djanganlah su-
djud menjembah kepadanja atau berbakti ke-
padanja. sebab Aku, TUHAN, Allahmu,
adalah Allah jang tjembura, jang membalas-
kan kesalahan bapa kepada anak'nja, kepada
ketarunan jang ketiga dan keempar, dipihak
orang® jang membentji Aku, te‘api jang me-
nundjukkan kasih-setiaKu kepada be-ribu®
orang, dipihak orang® jang mengasihi Aku
dan jang memelihara pevintahKu.

Keluaran 20 . 4-6

I. BEDA DAN HUBUNGAN
ANTARA PERINTAH PERTAMA DAN
PERINTAH KEDUA

Dalam beberapa buku Katekismus Perintah Kedua ity
digabungkan dengan Perintah Pertama, misalnja dalam
Katekismus R.K. dan Katekismus Besar/Katekismus Ketjil
karangan Luther, Dalam Katekismus R.K. Perintah Kedua
itu bahkan tidak dibitjarakan sama sekali, Luther membitja-
rakan Perintah Kedua dengan agak pandjang dalam Kate-
kismus Besar, tetapi ia tidak membedakannja dari Perintah
Pertama.

Sudah barang tentu antara Perintah Pertama dan Perintah
Kedua ada hubungan jang amat erat. Memang tak dapas
disangsikan, bahwa pemberantasan penjembahan patung
dalam Perdjandjian Lama dan Perdjandjian Baru bertalian
dengan pemberantasan penjembahan berhala. Namun dems-
kian ada djuga bedanja.
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Soalnja dalam Perintah Pertama falah : Siapakaf Allah-
au? Siapakah jang kausembah? Siapakah jang kauper-
tiaja ? Y ;
’éaoaln)a dalam Perintah Kedua ialah: Bagaimanak.?h tia-
ranja engkau menjembah Allah? Bagaimanakah tjaranja
engkau menghormati Allah : :

Djadi soal pokok dalam Perintah Kedua 1al§h cultus.
kebaktian, liturgi (tata-kebaktian), upatjara atau fjara orang
menjembah kepada Allah. Pada waktu Jerobeam mendirikan
patung anak lembu emas di Betel dan Dan, dan menjuruh
orang Israel menjembah kepada patung itu. maka maksud
usaha Jerobeam itu ialah mengadakan kebaktian kfpada
Jahwe, Allah orang lsrael, tetapi tjaranja, ta{a—kebaktuann]a
bertentangan dengan penjembahan Jahwe. Djadi ia hendak
menjembah kepada Allah jang hidup. Allah jang E§a, ietapi
dengan tjaranja sendiri, dengan tata-kebaktian tjiptaannja
segildrglam sedjarah geredja Kristen sering kelihatan pula
bagaimana manusia hendak menjembah Allah atau hendak
mengadakan kebaktian kepada Allah dengan tjara jang
bertentangan dengan Firman dan Roh Allah, sehingga
sering perlu diadakan reformasi (pembaharuan) tata-kebak-

jan itu.
t'aDi:rl“i soal pokok dalam Perintah Kedua ialah cultus.
Perintah ini melarang baik penjembahan berhala maupun
tiap® usaha hendak menjembah ANah jang Esa dan sedjati
dengan tjaranja sendiri,

1. BEBERAPA TJATATAN TENTANG
KETERANGAN PERINTAH KEDUA

Perintah Kedua terdiri dari tiga unsur.

Pertama, orang dilarang mematungkan Allali dengan
tjara dan ‘faentuk, apapun djuga. Manusia dilarang mema-
tungkan Allah dalam bentuk machluk. baik machluk jang
ada dilangit (burung. matahari, bulan, bintang dll.}, baik
machluk jang ada dibumi (tumbuh®an, binatang, manusia
dll), baik machluk jang ada didalam air (ikan dll).

Kedua, manusia dilarang sudjud menjembah kepada pa-

tung? tadi dan dilarang berdoa dan bermohon kepadanja.
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Ketiga. didjelaskan dalam Perintah Kedua itu, bahwa
mcngagalian kebaktian jang salah adalah dosa kolektif jang
akibatnja akan terderita turun-temurun, Djika orang sebagai
perseorangan berbuat dosa. maka dapat terdjadi, bahwa
perbuatan dosa itu tidak diikuti oleh orang lain®*nja, Tetapi
djika orang membuat cultus atau kebaktian tertentu, maka
perbuatan itu merupakan suatu soal kolektif dan djanganlah
otang itu lupa, bahwa dosa itu dapat diperbuat terus sampai
turun-temurun, bahkan kadang? ber-abad® lamanja, Hal itu
terbukti dalam sedjarah penjembahan patung dalam berba-
gal agama didunia. Orang tua dan anak® turun-temurun
sudjud didalam kuil dan didepan patung jang itu? djuga,
sampar ber-abad® lamanja. Pada waktu Jerobeam mengada-
kan kebaktian penjembahan anak lembu, ia bermaksud
menjembah Jahwe dengan kebaktian itu, maka tuduhan jang
disampaikan Tuhan dan para nabi kepadanja ialah bahwa
bukanlah dia sendiri sadja jang berbuat dosa, melainkan dia
telah menjuruh orang Israel berbuat dosa, sampai beberapa
keturunan lamanja (bandingkan 1 Rdj. 15:34). Dan apa-
bila dalam sedjarah geredja ada geredja® tertentu jang
memasukkan kedalam kebaktian mereka unsur® tertentu jang
bertentangan dengan Firman Tuhan, maka kadang? ber-
langsunglah hal itu sampai ber-abad® lamanja sebelum
timbu! suatu reformasi.

Jang ditundjukkan dalam Perintah Kedua bukan hanija
berlangsungnja dosa? kolektif turun-temurun didalam kebak-
tian, melainkan djuga kasih dan rahmat jang diberikan
Tuhan kepada ,ribuan”™ orang jang berqumul untuk kemur-
nian kebaktian dan jang memuliakan Tuhan dengan tjara
jang berkenan kepada Tuhan.

Hi. LARANGAN MENJEMBAH PATUNG
§ L. Motif (pola2 alasan) jang mendorony
mantusia kepada penjembahan patung

Siapa jang menjelidiki ‘sedjarah umat manusia, chususnja
sedjarah agama® tentu akan mengetahui pula bahwa di-
mana® terdapat kuil®, rumab® kebaktian dan patung? dewa?
Baik dalam cedjarah kuno, baik dalam sedjarah baru. Baik
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di Timur, baik di Barat. Baik di Utara, baik di Selatan,

Maka teranglah, bahwa besar sekali dorongan hati manusia
untuk membuat patung? dewa? bagaikan sudah berurat-
akar dalam tabiat kita,

Motif* manakah jang mendorong manusia untuk membuat
dan menjembah patung??

Pertama, manusia selalu mempunjai hasrat hendak mem-
berl wudjud kepada dewa jang disembahnja berupa lambang.
Patung? dewa itu kebanjakan tidak dimaksudkan sebagai
suatu tiruan atau suatu gambar, melainkan sebagai lambang,
Patung Wisnu misalnja, jang terdapat dalam agama Hindu,
dengan tangannja jang banjak, adalah suatu patung jang
melambangkan kekuasaan Wisnu, Dewa jang disembah
dalam kuil Shinto di Dijepang dipatungkan sebagai mata ;
maksudnja ialah melambangkan mahatahunja. Banjak dewa?
jang dipatungkan dengan muka jang banjak; maksudnja
ialah memperlambangkan dewa itu sebagar suatu machluk
jang pandangannja melihat dan meliputi segala sesuatu,
Sebagian besar dari bangsa® memang sudah ¢ahu dan jakin,
bahwa dewa jang disembahnja tidak dapat digambar atau
dipatungkan, karena dewa itu djaul lebih besar dan lebih
mulia daripada jang dapat dibajangkan oleh budi manusia.
Itulah sebabnja pula, mengapa banjak patung?® dewa mem-
punjai bentuk dan rupa jang mendahsjatkan, aneh dan
mengerikan. Dalam rupa jang mendahsjatkan itu manusia
hendak menjatakan keadaan dewa jang lain daripada jang
lain, gaib-sakti melebihi manusia,

Motif kedua lebih dalam daripada motif lambang tadi.
Manusia jang membuat patung dewa dari pualam atau batu,
dari emas atau kulit atau kaju, pertjaja, bahwa dewa itu
menjatakan diri atauw memperkenalkan diri dalam patung itu.
bahwa dewa tinggal @idalam patung itu. bahwa patung itu
mendjadi pusat kekuatan, kesaktian dan daja gaib, bahwa
patung ite se-olah® mendjadi manifestasi (pendjelmaan)
darinada dewa itn sendiri, Ttulah sebabnja mengapa patung
dewa ity kerapkali ditempatkan di-tempat® jang fersembuniji,
rempat jang sabur (agak suram) didalam kuil atau tempat
pemudiaan lainnja. Dan ditempat jang suram dan wingit itu
berdirilan patung dewa dan datanglah orang sudjud kepada-
nia. Disitulah mereka menantikan pertolongan dan kesela-
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matan, karena menurue kepertjajaan mereka disitulah tempat
dewa bersemajam,

Siapa jang menjelidiki patung? dewa? dari berbagai aga-
ma, tentu akan mengetahui. bahwa manusia telah berusaha
mewudjudkan motif? tadi dengan banjak tjara. Kadang?
dewa? itu dipatungkan berbentuk binatang, lembu, banteng.
anak lembu. burung, gadjah, kuda, ular, naga, ikan dIL
Kadang? berbentuk manusia, misalnja dewa?® orang Junant
(termasjhur ialah patung? dewa? Junani gubahan Pheidias
dan murid®nja). Kadang? berbentuk setengah manusia sete-
ngah binatang: badan manusia kepala binatang atan badan
binatang kepala manusia,

Dan jang mengherankan ialah, bahwa ada patung? dewa
jang sangat buruk dibuatnja, dengan rupa dan bentuk jang
djauh daripada indah, jang memuakkan dan mendahsjatkan.
tetapi ada pula jang sangat tjantik, tjakap dan memikat hati.

Tetapi betapapun berbeda penjataan motif? itu, satu motif
inilah selalu sama dimanapun djuga, jakni: manusia hendak
memperlambang dewa®, dan maksudnja jang terdalam ialah,
ia hendak menggunakan dan memperalat dewa? itu, Manu-
sta hendak menguasai dan memerintah dewa?. Dewa? ity
hendak dipergunakannja baginja sendiri, Manusia hendak
memerintah, mengeksplotasikan. memaksa dan menguasai
dewa?,

Dijuga di Indonesia terdapat banjak tjontoh jang menun-
djukkan adanja dorongan pada manusia untuk mematungkan
dewa? dan memudja patung® setjara magis. Patung® dewa
di Bali dan di-tjandi? besar dari zaman kebudajaan Hindu-
Diawa dipulau Djawa dan patung? dari kebudajaan Buddha
telah terkenal diseluruh dunia. Di Sulawesi telah ditemukan
sisa® dari tugu? batu jang besar?. jang didirikan oleh orang®
zaman dahulu sebagai lambang dan pendjelmaan para dewa.

Diseluruh kepulauan Indonesia. terutama ditanah Batak,
Dajak. Toradja. Maluku dan Sumba, hingga kini masih
dapat kita saksikan sisa? dari patung nenek-mojang jang
duly dipudja sebagai dewa. Orang? dahulu kala di Irian
selalu membuat patung kaju dari tiap® orang jang meninggal,
jang dibuat oleh imam?® mereka. Hingga kinipun hal itu masih
dilakukan oleh beberapa suku. Terutama disana, tetapi djuga
didaerah lain?nja di Indonesia: terdapat topeng® jang terke-
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nal, dengan mata jang membeliak, dengan gigi taring jang
besar? dan dengan air muka jang menakutkan, jang dimak-
sudkan sebagai lambang dan tanda kesaktian jang besar.

& 2. Schabnja Allah melarang sefiap bentuk
penjembahan patung

Dalam Perdjandjian Lama dan Perdjandjian Baru banjak
terdapat keterangan® jang membuktikan, bahwa Allah dan
hamba?Nja, nabi? dan rasul®, dengan se-keras’nja menen-
tang setiap bentuk penjembahan patung® Larangan itu
bukan hanja terdapat dalam Perintah Kedua sadja (Kel. 20),
tetapi dibanjak tempat dalam Alkitab dengan kata? jang
ber-lain®an. Baiklah hal ity kita tindjau lebih dalam sebelum
kita bitjarakan soal sebab®nja.

Dalam Ulangan 4:9-20 terdapat uraian jang djelas ten-
tang Perintah Kedua. Dalam Keluaran 32 ditjeritakan kema-
rahan Musa jang me-njala®, karena Harun berani mengada-
kan kebaktian kepada Jahwe dengan menjembah patung
anak lembu emas, seperti jang dilakukan bangsa Mesir dan
bangsa? Kanaan, Nabi? jang kemudian melandjutkan per-
djuangan nabi Musa itu. Ingat sadja kepada nabi Elia dalam
perdjuangannja melawan pemudjaan Baal, perdjuangan nabi
Hosea melawan penjembahan patung di Samaria (Hosea
11:2 dan 8:4) dan sindiran? jang termuat dalam Kitab
Jesaja (Jes. 44) tentang pembuatan patung? dewa di Babilo-
nia, Batjalah bagaimana nabi Jesaja mengedjek dan meng-
hina. karena bahan® jang disini dipakai sebagai kaju bakar,
dizana dipakai untuk membuat patung dewa, ja, patung
dewa, jang berdiri atas kakinja sendiri sadja tak mampu!
(Jes, 41). Dan dalam Kitab Daniel 3 digambarkan perla-
wanan terhadap penjembahan patung itu dengan tjara jang
amat dalam dan penuh hormat kepada kehendak Jahwe.
Daniel dan kawan®nja lebih suka mati daripada sudjud
menjembah patung jang didirikan Nebukadnesar dilembah
Dura,

Dalam Perdjandjian Baru kita djumpai ketjaman?® Paulus
dalam pidatonja di Arespagus terhadap penjembahan patung
(Kis. Ras. 17), Dalam Kitab Rasul?> badb 19 dikisahkan
dengan tepat sekali penjembahan patung dewi Diana (atau
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"-kArtemis). jakni patung jang katanja djatuh dari langit dan

disembah oleh ribuan orang. Walaupun penduduk kota
Epesus ber-teriak® bahwa , Artemis pudjaan orang Epesus”
itu besar, besar sekali. namun hal itu bukan merupakan
rintangan bagi Paulus dan djemaat di Epesus untuk berseru
kepada penduduk Epesus, supaja mengakui satu?nja Nama
jang melebihi segala nama, jakni: Jesus.

Setelah kami kemukakan diatas beberapa bagian dari
Alkitab tentang perlawanan terhadap penjembahan berhala,
maka sekarang baiklah Xkita bitjarakan sebab® perlawanan
ita,

Bertalian dengan larangan penjembahan patung itu, dise-
butkanlah sesuatu jang amat mengherankan dalam Perintah
Kedua, jakni ,sebab Aku, TUHAN, Allahmu. adalah Allah
jang tjemburu”, Para dewa bangsa®. jang di-tengah®nja
bangsa lIsrael hidup, tidak dipandang sebagai dewa jang
tjembury. Dimana orang berbakti kepada dewa? di-kuil’nja
atau menjembah patung“nja, maka dengan sendirinja orang
mempersembahkan persembahan®nja, menqutjapkan keingin-
an®nja, menaikkan doa*nja diberbagai kuil dan kepada ber-
bagal patung dewa dalam berbagai keadaan pula. Sebab
orang jang mengangkat machluk mendjadi dewa dan orang
jang memperilah daja® kekuatan didalam alam, tentu akan
mondar-mandir dari dewa jang satu kepada dewa jang lain,
dari patung jang satu kepada patung jang lain. Oleh karena
itu segala penjembahan berhala dan penjembahan patung
bersifat sinkretistic dan didalam segala penjembahan berhala
berkatalah orang : Semua agama sama sadja! Tidak perduli
siapa jang disembah dan bagaimana ia disembah.

Tetapi Allah, jang menjatakan diri kepada bangsa Israel,
Allzhnja Abraham, Ishak dan Jakub, Allsh, Bapa Jesus
Kristus, adalah satu®nja Allah jang disebut Allah jang tjem-
buru. Itu suatu wunicum, suatu hal jang tiada bandingnja
didalam sedjarah agama. Apakah sebabnja? Karena Allah
ini adalah Allah jang Esa (satu, tunggal), Allah jang Esa
itu djuga menghendaki supaja mendjadi Allah jang Esa pula
bagi kita, Demij kita sendiri. Demi NamaNja sendiri, Ia
menghendaki supaja kita berpaling kepadaNja dan tidak
kepada ilah® (Perintah Pertama). Ia menghendaki supaja
mendjadi Kekasih jang Satu®nja. jang tidak mau menjerah-




kan kehormatan itu kepada siapapun djuga: lapun menghen-
daki supaja kita sembah dengan tjara jang lajak bagiNja dan

tidak dengan tiara menjembah patung jang hanja lajak bag:
dewa? tetapi tidak lajak bagilNja. Adapun jang menuntut hal
it falah KasihNja (Hosea 13:4,5: Ulangan 4: 34, 35).

Apakah alasan® jang terdalam daripada larangan itu?
Apakah sebabnja penjembahan patung itu tidak lajak bagi
Allah jang Esa dan jang sedjati?

Pertama, mematungkan atau menggambarkan Allah jang
Esa dan jang Sedjati adalah suatu hal jang mustahil, Mang.
sia jang memperiiah daja kekuatan alam dapat mewudiudkan
atau membuat lambang daripadanja. Itu suatu hal jang tidak
mustahil. Tetap) orang jang beladjar kenal dengan Allah
jang Esa dan Sedjati harus jakin dan sadar, bahwa setiap
usaha mewundjudkan atau mematungkan Allah berarti mera-
gikan, bahkan merusak kemuliaan Allah (bandmgkan Ula-
ngan 4). Siapa jang berani djuga mewudjudkan Allah, maka
samalah perbuatannja itu dengan memakzulkan Sang Chalik
mendjadi machluk, Amatlah mengharukan firman jang ter-
tjantum dalam Jes 40:25 jang begini bunjinja: .Dengan
siapa gerangan hendak kamu menjamakan Daku, supaja Aku
serupa dengan dia 7 Demikianlah firman Jang Mahasutji".

Kedua, Allah melarang penjembahan patung, karena pe-
njembahan patung adalah suaty wsaha untuk memutar-
balikkan dengan radikal hubungan antara Chalik dan mach-
luk, Allah mendjadikan manusia meourut gambarNja. Maka
orang jang membuat patung dan menjembah patung itu,
iapun berusaha membuat Allah menurut gambar machluk,
Penjembahan patung tidak theosentris tetapi ,homo-centris™
(berpusatkan manusia) ! Siapa jang menjembah patung,
iapun menjembah dirinja sendiri. Siapa jang memudja patung,
tapun memudija hasil karjanja sendiri,

Amatlah dalam perkataan Prof. van der Leeuw dalam
bukunja jang berdjudul .Der Mensch und die Religion™,
begini bunjinja : ., Wer sich ein Bild macht, wird dem Bilde
dienen mussen”, .Siapa jang membuat patung baginja, iapun
harus menjembah patung itu pula”. Perbuatan memutar-
balikkan hubungan antara Chalik dan machluk itu digam-
barkan Jesaja dalam kitab Jesaja 44, Disitu kita lihat, hahwa
manusia memalingkan diri dari Allah, lalu membuat patung
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 berhala, Sekarang terpaksalah ia oleh dorongan keagamaan-

nja untuk sudjud menLembah kepada patung itu -..ceeienns

Proses itu digambarkan dengan amat tepatnja pada suatu
lukisan jang kmi ada di Ubud. dipulau Bali Tampaklah
pada lukisan itu pemahat? patung sedang memahat patung
dari kaju, Selagi mereka asjik bekerdja dan tjorak serta ai
muka patung itu mulai kelihatan samar?, maka mulailah
mereka dikuasai oleh ikatan magis dan ikatan keagamaan
kepada patung itu dan hasrat hendak memudija patung itu
mulai menguasai hati mereka. Proses jang digambarkan pada
lukisan itu memang mengandung sindiran sedikit, namun
demikian tak dapat disangkal djuga bahwa proses ity meru-
pakan swatu kenjataan,

Ketiga, Allah melarang penjembaban patung, karena siapa
jang memudja patung tidak tunduk kepada Allah, melainkan
hendak memaksa allah buatan itu. Sebab djika ,allah” itu
merupakan hasil buatan tangan kita, maka kitapun menjang-
ka bahwa kita ada diatas allah itu, melebihi allah itu. dan
allah itu dapat kita permainkan bagaikan boneka menurut
kehendak hati dan selera kita. Oleh karena itu manusia bary
mengeluarkan patung pudjaannja. bila ia berkenan, dap di-
buang® serta dihinanja .patung pudfaannja” itu, bila
berkenan, dan di-timang? dan dipudjanja patung bonekanja
itu, bila i3 menganggap perlu. Dan oleh karena itu pula,
mereka dapat membanting patah allah” mereka, djika
mereka sedang marak kepadanija,

Karena alasan® ity semua, maka Allah jang Mahatinggi
dan Mahamulia, Sang Chalik jang tlada terpatungkan oleh
tangan manusia, melarang penjembahan patung. Maka dima-
napun la selalu berfirman: .Dijangan! Djanganlah buat
bagimu patung ........ v

§ 3. Tentang membuat dan memudija
«chajalan fang salah tentang Allah”

Dalam pembitjaraan kita tentang Perintah Kedua itu jang
kita perhatikan hingga kini hanjalah larangan untuk mewu-
djudkan Allah dalam bentuk patung jang dapat dilihat dan
diraba. Tetapi sesungquhnja tidak benar, djika kita menjang-
ka, bahwa orang jang tidak membuat patung Allah jang
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teraba dan terlihat, tidak perlu menghiraukan larangan itu.
Sebab orang dapat pula membuat dan memudja ,chajalan”,
.bajangan”, , pikiran"”,  angan®” dan .gambar impian” jang
salah tentang Allah, Walaupun orang dapat menentang se-
keras'nja setiap patung dewa dan tidak pernah sudjud
kepada patung apapun djuga, namun dapat pulalah ia mem-
buat ,chajalan”, .idam®an” dan bajangan tentang Allah,
jang bertentangan dengan Penjataan Allah sendiri, Baiklah
hal ity kita djelaskan dengan beberapa tjontoh.

Siapa jang berpendapat. bahwa Allah sungguh® Maha-
kuasa, tetapi fa tidak mengakui kekudusan, kemurahan,
keadilan dan kasih setiaNja, maka ia mempunjai chajalan
atau bajangan atau angan? fang salah tentang Allah,

Siapa jang mengakui, bahwa Allah adalah Allah jang
Maha Esa, tetapi tidak mengakui, bahwa Allah adalah djuga
Allah jang Tritunggal dan jang menjatakan diri sebagai
Bapa. Anak dan Roh Kudus, maka iz mempunjai bajangan
tentang Allah jang bertentangan dengan Penjataan Allah
sendiri.

Siapa jang mengakui, bahwa Allah memang pengasih dan
berpandjangan sabar. tetapi tidak mengakui MahakuasaNja,
maka ia mempunjai bajangan jang salzh tentang Allah.

Siapa jang mengakui dan memberi kesaksian, bahwa
Allah memang kudus. tetapi bukan pengasih, maka ia mem-
punjai chajalan jang salah tentang Allah.

Siapa jang menerangkan bahwa Allah adalah Allah jang
tinggi dan mulia, tetapi bukan Allah jang mau mengurus
dan memelihara dunia ini, maka ia mempunjai ,bajangan-
allah” jang salah.

Siapa jang membuat Allah mendjadi suatu ,Idea”, suatu
.Gagasan” dan suatu ,Pengertian” seperti jang dilakukan
oleh banjak filsuf?, maka ia menghina Allah dan berlutut
sudjud kepada patung ilah”,

Tiukuplah kiranja tjonteh® tersebut untuk mejakinkan
kita. bahwa Perintah jang melarang penjembahan patung
itu ditudjukan pula kepada mereka jang ..mematungkan’
(menggambarkan atau meng-angankan) Allah dengan tak
terlihat dan tak teraba. Tiap? adjaran-sesat tentang Allah
jang diberitakan, tiap® bidaafi mengenai Allah jang dipropa-
gandakan, tiap? pemberitaan tentang Hakekat dan Sifat

84

Allah jang tidak sesuai dengan kesaksian Alkitab teatang
Allah jang Hidup, adalah suatu pelanggaran terhadap Pe-
rintah Kedua.

Diika demikian, apakah Perintah Kedua inl tidak ditudju-
kan kepada mereka jang didalam pemikirannja tentang Allah
mau dibimbing oleh Firman Allah? Ja. kepada merekapus
Perintah ini ditudjukan, Sebab ada kemungkinan ,orthodok-
si”" (jakni adjaran jang murni tentang Allah) berubah atau
merosot mendjadi orthodoksisme. Siapa jang lebih memen-
tingkan adjaran fentang Allah daripada Allah sendiri, siapa
jang lebih mementingkan dogma geredja daripada Dia jang
diakui didalam dogma, maka sebenarnja fapun melakukan
sesuaty jang sama dengan penjembahan  patung, Sebab
dogma tentu akan mendjadi seperti fosil jang membatu,
dijika dogma itu tidak merupakan pudjifan dan pengakuan
jang hidup tentang Allzh jang Hidup itu, Hal itu tidak
berarti, bahwa mecumuskan dogma? tentang Allah adalah
suatu pekerdjaan jang salah. Sebab, seperti jang dikatakan
Dr. J. Koopmans, dogma geredja tentang Allah, diika diakui
se-murni*nja, adalah  membuang segala penjembahan pa-
tung, memusnahkan patung? rohani, itulah ringkasan dari
segala jang diadjarkan Alkitab. supaja Allah dipertjaja.
diakui dan disembah sesuai dengan FirmanNja". (Dr. |.
Koopmans : De Tien Geboden. hlm. 25),

IV. GAMBAR ALLAH JANG TIDAK DIBUAT,
TETAPI DIKARUNIAKAN

Allah, jang melarang kita membuat patung atau apapun jang
menggambarkan Dia, telah memberi kepada kita ,gambar-
Nija' sendiri, Jesus Kristus, Anak Bapa, jang ada dalam
pangkuan Bapa, jang mengambil wudjud seorang manusia
dan datang diantara kita, Dialah gambar Allah (2 Kotintus
4:4: Kolose 1 : 15 ; dalam kedua ajat itu kata Junani , eikon™
diterdjemahkan dengan ‘bajang®’ | menurut terdjemahan baru
'gambar’). Rahasia itu telah dinjatakan kepada kita dalam
Pilipi 2:6 dst, Anak Allah adalah  setara dengan Allah’,
tetapi la merendahkan diriNja dan mengambil wudjud se-
orang manusia. Untuk kepentingan kita dan untuk menjela-
matkan kita la telah mengambil wudjud seorang hamba, dan
menempuk djalan jang menudju kesalib.
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D:a. jang didalam wudjud seorang hamba telah mati dikaju
salib untuk menjelamatkan kita, Dialah jang dengan dan
oleh perbuatanNja itu menjatakan kepada kita siapa Allah
itu, Dialah Djalan dan Kebenaran dan Hidup (Jahja 14 :6).
Siapa jang ingin kenal kepada Allah, siapa jang ingin mema-
hami rahasia Zat dan Sifat Allah, maka ia harus menempuh
djalan itu. Tidak ada jang sampai kepada Sang Bapa. kalau
tidak dengan perantaraan Dia (Jahja 14:6b}), Didalam
Oknum dan karjaNja _terhimpunlah segala kelimpahan
wudjud Allah berlembaga’ (Kolose 2: 9). ..Djanganlah buat
bagimu patung atau gambar Allah. baik dengan tanganmu
baik dengan angan®mu, baik dengan idam*anmu, baik dengan
pikiranmu, baik dengan pengertian®mu!” Allah menolak
segala gambar angan? buatan kita, Tetapi Allah jang Maha-
besar dan Mahapenjajang telah datang diantara kita sntuk
memberi GambarNja. Allah menjatakan diri,

Segala gambar. bajangan, pengertian, angan?, pikiran dan
idam®an kita tentang Allah harus menjingkir un‘uk gambar
jang diberikan Tuhban kepada kita, jakn: Jesus Kristus,
satu’nja gambar Allzh. Siapa jang telah melihat Dia, ia telah
melihat Sang Bapa (Jahja 14:9), Wudjud insani fesus
se-olak? merupakan tingkap : dan dari tingkap itu kita dapat
melihat kedalam hati Allah.

Allah, jang melarang kita mematungkan Dia memanggil
kita supaja kita sudjud menjembah kepada Jesus Kristus dan
la menggerakkan hati kita dengan RohNja supaja mengakus
dengan chidmat:  Kalam itu telah mendjadi manusia serta
tinggal diantara kita dan kami sudah memandang kemuliaan-
Nja, seperti kemuliaan Anak jang tunggal jang daripada Ba-
pa, penuh dengan anugerah dan kebenaran.” (Jahja 1 : 14).

'V, MENJEMBAH ALLAH DENGAN ROH

DAN KEBENARAN

Hingga kini Perintah Kedua, jakni larangan menjembah pa-
tung itu, masth kita bitjarakan dari segi negatif. Maka seka-
rang hendaklah kita perhatikan segi positifnja, jakni: Bagai-
manakah Allah menghendaki disembah.

Utjapan jang terdalam tentang itu dapat kita dengar dida-
iam pertjakapan Jesus dengan wanita Samaria. Dalam per-
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tjiakapan itu wanita tadi mengemukakan pertanjaan ; Dima-
nakaj Allah menghendaki disembah, dibukit Gerizim, tempaft
orang Samaria mengadakan kebaktiannja sendiri, atau di Bait
Sutji di Jerusalem ? Jesus lalu mendjawab pertanjaan itu.
Jang didjawabNja bukanlah pertanjaan dimanakah, melain-
kan pertanjaan bagaimanakah Allah menghendaki disembah.
Berkatalzh Jesus: ,Masanja akan datang, dan sekarang su-
dah sampai, bahwa segala penjembah jang benar itu akan
menjembah Bapa dengan roh dan kebenaran; karena Bapa
itu berkenan akan orang jang sedemikian itulah menjembah
Dia, dengan roh dan kebenaran." (Jahja 4 : 23, 24),

Jesus Kristus, Anak Bapa dan gambar Allah jang tidak
kelihatan itu, mendjawab pertanjaan bagaimana tjaranja me-
njembah Allah dengan menundjuk kepada zat Allah, hake-
kat Allah. Allah adalash Roh. Allah adalah zat jang berpriba-
di, beroknum, Allah bukanlah benda, bukan kesaktian, bukan
tenaga sihir, bukan benda-materi,

Allah adalah Pribadi dan Allah menjatakan diri dalam
suatu oknum, didalam Mesias, Perantara antara Allah dan
manusia, jakni Jesus Kristus! Satu®nja tjara menjembah jang
lajak bagi Allah falah pergaulan pribadi, berdjumpa dengan
berhadapan muka, perdjumpaan antara Roh dan roh, dari
Hati kehati, Djika penjembahan Allah itu tidak merupakan
pergaulan pribadi, maka bukanlah hati jang saling berdjum-
pa disitu. Maka penfembahan Allah itu akan keluar dari rel,
Penjembahan itu akan bertjorak magi, atau bertjorak mistik,
atau bertjorak filsafat, tradicionalistis, atau bertjorak upa-
tjara, mendjadi adat-kebiasaan belaka, jang mati membeku
tanpa roh, tanpa semangat, tanpa djiwa.

Allah menghendaki supaja kita menjembah Dia dengan
Roh dan Kebenaran, Apabila kita bertanja dimana kita dapat
melihat penjembahan setjara demikian, maka haruslah kita
perhatikan tjara Jesus berbakti dan menjembah kepada Sang
Bapa. Sebah Jesus adalah Perantara antara Allah dan manu-
sia, Dialah objek kebaktian dan subjek kebaktian, ar‘inja:
Dialah jang kita pertjaja dan Dialah jang kita sembah, Kita
berlutut dihadapanNja dan berkata : Ja, Tuhanku dan Alah-
ku. Tetapi sebaga: Anak Manusia, Jesuspun mendjadi sau-
dara kita, Ja mendjadi jang sulung diantara orang® mati,
Dialah jang mengadakan dan menjempurnakan iman. Didu-
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nia ini la telah berbakti kepada Sang Bapa dengan roh dan
kebenaran, dengan iman jang sempurna, dengan kasih jang
sempurna, dengan ketaatan jang sempurna, dengan sembah
jang sempurna (Jahja 17).

Dan sekarang, setelah la ada ditempat kudus surgawi dia-
tas, sekarang la mendjadi Imam Besar surgawi disana, jang
berdoa dan melandjutkan kebaktianNja bagi kita (Ibrani 8 :
1-5). Dari Dia, dari Dia sendirilah kita dapat beladjar me-
njembah Allah dengan roh dan kebenaran, Dialah jang me-
mimpin kebaktian kita didunia,

Dimanakah kita dapat berbakti dengan roh dan kebena-
ran ! Dimanapun djuga ! Kebaktian kepada Allah dengan roh
dan kebenaran itu ,sama luasnja dengan kehidupan ini sen-
diri". Kebaktjan itu tidak terbatas pada kebaktian® digeredja
sadja, tetapi ,berlangsung terus tiada putusnia, djuga sesu-
dah kebaktian digeredja™ *).

Hal ini perlu sekali kita tegaskan di Indonesia. Apabila
orang mendengar kata® seperti kebaktian, ibadat dsb., maka
seringkali orang hanja ingat kepada kebaktian digeredja se-
mata®, Tetapi dalam Perdjandjian Baru selalu ditegaskan,
bahwa seluruh dunia ini adalzh Bait Allah dan bahwa Allab
selalu menitahkan supaja kita berbakti kepadaNijs dengan
roh dan kebenaran, dimanapun djuga. Baik digeredja, baik
didalam keluarga, Baik dalam hidup perseorangan, baik da-
lam hidup pekerdjaan. Balk dalam agama, baik dalam kebu-
dajaan. Tetapi itu tidak berarti, bahwa kebaktian jang chusus
lalu tidak perlu lagi. Sebagaimana hari® kerdja tidak mem-
buat hari Minggu mendjadi hari jang tidak perlu bahkar se-
baliknja, hari Minggu merupakan tjahaja jang menerangi ha-
ri lain®nja — demikian pula kebaktian kepada Allah di-te-
ngah® kehidupan ini tidak membuar kebaktian chusus men-
djadi kebaktian jang tidak perlu. Kebaktian digeredja bahkan
menolong dan membantu kebaktian diluar geredja.

Para reformator menerangkan bahwa ada tiga matjam ke-
baktian chasus, jakni "cultus publicus™ (kebakian® digere-
dja), "cultus domesticus” (kebaktian® rumahtangga) dan
“cultus privatus” (kebaktian perseorangan) **). Buat ketiga

*) Dr. J. L. Ch. Abineno : Liturgische vormen en patronen, hlm, 98,
**) Libat Geesink : Gerefurnecrde Ethiek™ tentang Perintuly kedun,
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matjam kebaktian ity Tuhan Jesuspun menuntut, supaja dilak-
sanakan dengan roh dan kebenaran.

Dalam hubungan ini maka baiklak kita mengarahkan per-
hatian kita terutama kepada kebaktian digeredja. Apa jang
dilaksanakan untuk geredja dan dunia dalam kebaktian?® kege-
redjaan ialah pelajanan Firman Allah, dimana kebshagiasn
dan keselamatan didalam Kristus diberitakan kepada geredja
dan dunia. Dalam kebaktian® kegeredjaan diselenggarakan
pula pelajanan sakramen?, Pada medjz Perdjamuan Kudus
itu keselamatan didalam Kristus diberi tanda dan metera;
dan diingatkanlah kita kepada ,perdjamuan kawin Anak-
domba™ jang kelak akan kita rajakan, Dalam kebaktian dige-
redja ftu diselenggarakan djuga doa®, pudji*an atau njanjian
dan persembahan® jang semuanja merupakan kebaktian pula,
dimana djemaat mengakn dosa buat diri sendiri dan buat du-
nia, menaikkan dos sjafaat untuk segala keperluan geredja
dan dunia serta menjatakan pudiji-sjukurnja dengan nja-
njian?, persembahan dan doa.

Kebaktian digeredja itu, djika diselenggarakan dengan
baik, merupakan pertemuan dari hati kehati antara djemaat
dengan Allah. Tempat kebaktian ialah di-tengah® gerak ke-
giatan jang menudju kepada Keradjaan Allah ; tempatnja ia-
lah didalam gerak timbal-balik antara sabda Allah dan dja-
wab mnusia atas sabda itu, jakni djawab jang berupa pudji*-
an, persembahan dan doa®.

Sungguhkah orang menjembah Allah dengan roh dan ke-
benaran didalam kebaktian? jtu ? Alkitab menundjukkan ke-
pada kita, bahwa kita selalu harus bergumu] didalam iman,
supaja dapat menjembah Allah dengan roh dan kebenaran.
Sebab hal menjembah Allah dengan roh dan kebenaran itu
sungguh bukan suatu hal jang terlaksana dengan sendirinja.

Kebaktian® itu dapat pula merosot dengan ber-bagai? tjara,
sehingga kabur atau lenjaplzh roh dan kebenaran itu, bahkan
mendjadi sesuatu jang mati Kaku membeku atau memburuk.
Dalam Perdiandjian Lama dapat kita saksikan perdjuangan
nabt® dan radja® untuk mendjaga supaja kebaktian itu tetap
murni dan benar (misalnja Jesaja 19:1 Rdj. 13 dil.) Dalam
Perdjandjian Baru dapat kita dengar suara tjambuk jang men-
desing den mendetar dalam tangan Jesus jang dalam murka-

89




Nja jang kudus mengusic para pedagang dari Bait Sutji
karena la melihat bahwia Rumak BapaNja telaly didjad kan
ﬁa sarang penjamun dan didjadikan kuil untuk menjembah

ammon (Jah, 2), Pada zaman Reformasi kita dengar pula
suara Luther jang menggeledek memarahi penjembahan pa-
tung, perdagangan surat penghapusan siksa, pemudjaan atau
penghormatan kepada relikwi®: semua itu menghangkan
sifat rohani dan kebenaran dari kebaktian, Dimanapun ter-
antjamlah kebaktian oleh bahaja routine (membiasa), trad «i-
onalisme dan kemunafikan.

Bahaja lain ialah jang oleh Paulus disebur melakukan
ibadat menueut sangka sendiri (Ko] 2 1 23), Sungguh petly
sekali kita senantiasa diingatkan kepada bahaja itu, Sungguh
tidak benar, bahwa ibadat kepada Allah jang Esa dan jang
Benar itu boleh kita lakukan menurur selera dan kemauan kita
sendiri ! Kerapkali terdengar utjapan ¢, Tak ada gqunania ber-
susah® memikirkan bagaimana tjaranja kita beribadat kepada
Tuhan, asal kita beribadat sadja”. Tetapi pikiran itu sama
sekali tidak sesuai dengan adjaran Alkitab! Djika kita di-
dalam ibadat kita misalnja Jebih mementingkan tradisi geredja
daripada pemberitaan Firman Tuhan, maka perbuaran ity
dapatlah disebut ,,melakukan ibadat menurut sangka sendiri",
Ibadat jang dilakukan menurut sangka sendiri itu dapar kita
lihat misalnja dalam kebaktian® Geredja R.K. Djika dicam-
ping Alkitab kita menempatkan dan menggunakan ,sumber?
penjataan” jang lain, jakni ,sumber® penjataan buatan sen-
diri”, seperti jang dlakukan oleh kaum Christian Science
(tulisan® Mrs. Eddy-Baker) dan kaum Mormon (Kitab Mot-
mon), maka perbuatan itu dapatlah pula dinamakan , melaku-
kan ibadat menurut sangka sendiri”. Djika orang menghapus-
kan kebaktian sakramen dan menggantinja dengan upatjara
jang lain, seperti jang dilakukan oleh kaum Bala Keselamatan,
maka dalam hal jeng tectentu itu orang ,melakukan ibadat
menurut sangka send'ri”, Diika orang menambah atau meng-
ganti ibadat tuntutan Tuhan dengan ,adjaran hukum?® akal
manugia” (Mat, 15 1 9), maka dapatlah ity disebut ,,melaku-
kan ibadat menurut sangka sendiri”,

Banjak tjontoh® lainnja jang dapat dikemukakan untuk
menggambarkan bahnja itu. Tuhan Allah menjatakan kepada
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kita bagaimana la menghendaki disembah didalam kebaktian®
digeredja, didalam kebaktian® romah-tanggns dan didalam
pergaulan kita masing® dengan Dia, Siapa jang tidak tunduk
dengan chidmar dan kasih kepada ketetapan Allah itu, sama-
lah ia dengan orang jang dengan tegar tengkuk melakukan
ibadat menurut sangka sendiri, -

- Dalam Alkitab kita tidak hanja dingatkan terhadap ba-
haja ,melakukan ibadat menurut sangka sendiri”, tetapi djuga
terhadap bahaj . tidak tertib” dan tidak teratur” didalam
kebaktian®, Djemaat di Korintus djuga terantjam bahaia itu
kebaktian®nja mendjadi kumpulan® jang tidak teratur. Orang®
berbitjara bersimpang-siur, Tiada seorangpun jang mau ne-
nunggu gilitannja untuk angkat bitiara, Merekapun makin
mementingkan karunia I'dah, padahal tiada seorangpun jang
dibibur atau diteguhkan imannja olehnja. Lalu berkatalah
Paulus, bahwa Allah jang kita kenal didalam Kristus ialah
Tuhan sedjzhtera, bukannja kusut (1 Ker, 14 : 33), Dewa®
dan berhala® orang kafir disembah didalam keadaan ekstase
atau trance (lali djiwa atau lupa diri), tetapi Allah kebenaran
menjatakan diri didalam Knlam, d'dalam Firman jang djelas
dan terang serta meminta djawab kita atas FirmanNja itu di-
dalam iman jang eadar, didalam pengharapan jang penuh.
didalam kasih jang mesra, bukan d'dalam keadaan lupa diri
atau kemabukan jang serba kalut (bandingkan | Kor. 12-14).

Ringkasan

+Allah itu Roh adanja: maka orang jang menjembah Dia
wadjiblah menjembah Di dengan roh dan kebeparan'
Ttulah segi positif Perintah Kedua, Dan kepada kita semua
segi positif itu hendak mengatakan sesuatu, jakni suatu tun-
tutan, Tuntutan ity ditudjukan pula kepada para penjembah
berhala, kepada mereka jang menjembah Allah menurut sang-
ka sendiri, kepada mereka jang menjembah Allah didalam ke-
baktian® jang serba tak teratur, Tuntutan itu ditudjukan pula
kepada mereka jang kebaktian®nja setjara lahir mungkin ke-
iihatan sangat sesuaj dengan Alkitab dan kelhatan sangat
sesual dengan reformasi. Sebab hukanlah suatu hal jang
musiahil, bahwa kita mempunjai suatu kebakitian jang murni
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dan bersih, namun terkena djuga oleh firman jang tertjantum
dalam Jes 29: 13, jang mengatakan bahwa kita mengham-
piri Tuhan hanja dengan mulur dan memuliakan Tuhan hanja
dengan lidah dan hati kita djauh daripadaNja, dan bahwa
cakut kita kepadaNja hanjalah merupakan pemenuhan suatu
mperintah jang disuapkan kedalam mulut kita", suaty tradisi
jang mati membeku. mengeras dan membatu,

Tuhan, jang telah memberikan hatiNja kepada kita, ber-
tanja kepada kita dalam Perintah Kedua itu:  Dimanakah
hatimu dalam kebaktian*mua 7

VI, PEMUDJAAN PATUNG* ORANG: SUT]I DALAM
IBADAT R.K. DAN PEMUDJAAN _IKON®"
DALAM GEREDJA JUNANI ORTODOKS

Pembitjaraan Perintah Kedua dalam buku Pengadjaran Aga-
ma Kristen (Katekismus) ditambah dengan suatu pembitja-
taan tentang patung® orang® sutji. Maka disinipun tjontoh itu
kami ikus,

Pada waktu kita merenungkan isi Perintah Pertama, kita
memperhatikan pula pemudjaan kepada orang® sutji atau doa®
jang langsung ditudjukan kepada orang? sutji, seperti jang
terdapat dalam ibadat R.K, Memang pembitjaraan tentang
berdoa kepada orang® sutji (jakni jang disebyt ..cultus abso-
lutus™) itu termasuk uraian tentang Perintah Pertama.

Menturut theologia R.K, ada pula apa jang disebut ,cultus
relativus” jang ditudjukan kepada orang® sutji, Tjaranja ialah
dengan memudja patung’ orang® satji itu, Menurut Konsili
Trente orang harus memberi “debitum honorem et veneratio-
nem’ kepada patung® orang® sutji, artinja orang wadjib mem-
beri hormat dan memudja patung® orang® cutji, karena
patung? itu , mewakili" orang® sutji.

Bagaimanakah pemudjaan patung? orang® sutji itu terdjadi
dalam ibadat dan tata-kebaktian R.K.? Sebelum orang® Ju-
nani dan Rum dikeradjaan Junani-Romawi memeluk agama
Kristen, sudah terdapat kuil® dan patung® dewa-dewi setem-
pat di-mana® Setelah banjak orang masuk agama Kristen,
maka Paus Gregorius I (abad ke-6) memerintahkan supaja
patung® dewa-dewi setempar jang ada didalam kuil® itu di-
ganti dengan patung? orang® sutji.
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Dalam salah satu surat edaran jang terkenal fapun me-
nulis: ,Siapa jang hendak naik mentjapai suatu tempat jang
tingg: harus berdjalan setapak demi setapak, tak dapat a me-
mandjat sambil ber-lontjat*an”. Jang dimaksudkannja ialah :
Terlampau sukarlah bagi orang jang sudah b.asa bermohon
dan memudja dewa® dengan perantaraan patung®, untuk ber-
putar haluan dengan mendadak dan mengarahkan doanja
langsung kepada Tuhan. Oleh karena itu ia mengusulkan
supaja patung?® dewa-dewi itu diganti sadja dengan patung®
orang? sutji. Sedjak itu menetaplah kebiasaan itu dalam ge-
redja RK. Dalam tiap* geredja R.K. berlututlah orang® ber-
iman didepan patung® orang® sutji dan mereka itu meman-
djatkan doa® dan permohonan® mereka kepada orang® sutji
dengan perantaraan patung®nja, Kemudian sering kita djum-
pai utjapan® sjukur atas terkabulnja permohonan itu pada
medija® ketjil jang ada dibawah patung® itu (Bunda Maria
telah menolong kami ...}, Dan kita semua tahu, bahwa
banjak orang RK, pergi berziarah ke-tempat® jang terkenal,
dimana terdapat patung® orang® sutji jang termasjhur (misal-
nja ke Lourdes), Sering pula kita batja dalam surat® berkala
R.K., bahwa disekitar patung? ity rerdjadi keadjaiban®, orang
sakit mendjadi sembuh dsb, dan kadang® tampaklah gedjala®
jang adjaib pada patung® itu,

Di-geredja® Junani-Ortodoks dan geredja® Rusia-Ortodoks
terdapat pula gedjala® jang serupa dengan apa jang telah
kami wraikan diatas. Dalam tata-kebaktian geredja® itu dila-
ranglah penempatan dan pemakaian patung?, tetapi jang ter-
dapat disitu ialah apa jang disebu! ikon® ; tempatnja disebut
ikonostase. lkon adalah suatu lukisan jang menggambarkan
orang sutji ; kebanjakan merupakan lukisan® jang amat ma-
hal. berbentuk mosaik dari emas dan batu® permata. Kalau
kita masuk kedalam gedung geredfa Junani-Ortodoks atau
Rusia-Ortodoks, maka diantara ruangan tempat pengun-
djung® geredja dan ruangan jang lazim disebut ,pusat tata-
kebaktian”, dimana dilakukan upatjara kebaktian, kita akan
melihat sebuah dinding dengan banjak lukisan, ltulah jang
disebut ikonostase, Para pengundjung geredja mula® mende-
kati tkon® itu, memberi salam, mentjium tkon® itu, lalu me-
nfampaikan permintaan dan doa® mereka kepada ikon? itu.
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Prof. Boulgakoff mengatakan dalam bukunja tentang Or-
todoksi Junani (L'Ortodoxie), bahwy ikon® ity dianggap se-
bagai representasi daripada orang® sutji, Serafim, seorang
pengarang Junani. mengatakan bahwa antara orang sutji dan
“ikonnja" itu ada suatu hubungan mistik, Ia mengatakan pula
bahwa ikon' itu dapat mengeluarkan daja® kekua‘an jang
adjaib. Maka dapatlah dikatakan, bahwa anggota® geredja
Junani-Ortodoks it tidak dapar hidup terpisah dari ikon?
mereka. Lebih* dipedusunan !

Para reformatcr Luther, Calvin dan Zwingli telah menja-
tzkan keberatan® mereka terhadnp pemudjaan patung?® dan
tkon® jang dilakukan sebagai suatu perbuatan keagamaan.
Dengan tegas-djelas mereka menerangkan, bahwa dengan pe-
mudjaan patung® dan ikon® itu iman dan kepertjajaan orang
Kristen tidak tertudju langsung kepada Allah dan Jesus Kris-
tus, melainkan kepada ,orang® sutji" itu, padahal orang® su-
tji itu sendiri harus hidup dari rahmar dan kasih-karunia Je-
sus Kristus. Oleh karena itu berkatalah pengarang Katekis-
mus Heidelberg :  ,Machluk?® boleh digambarkan atay dibuat
patungnja, tetapi Allah melarang manusia membuat gambar-
Nja atau patungNja untuk disembah atau dipakai untuk ber-
bakti dan beribadat ......"

Pada zaman reformasi pendapat jang demikian ity sering
membawa akibat jang mendahsjatkan, seperti huru-hara pe-
njerbuan gedung® geredja dengan meremukkan segala patung
1ang ada disitu, sehingga punahlah segala tempat patung?
orang® sutjl itu bertumpu. Walaupun #jara melakukan perbua-
tan itu tidak dapa: dibenarkan, namun motif jang terdalam
tidak salah, Orang hendak mengarahkan mata orang beriman
keatas, kesorga, tempat kediaman Tuhan Jesue Kristus jang

duduk disebelah kanan Alleh, Sang Bapa (Ibr. 12 : 2).

Dalam gedung® geredja reformatoris kemudian memang
terdapat hiasan® dari katja-timah atay lainnja dan lambang?
berbentuk salib, ikan, roti dsb., dan djuga hiasan® jang be-
rupa patung atau jukisan, tetapi dimanapun takkan kita djum-
pai tumpuan® lutut dekar patung® itu ataupun medja® ketjil
untuk memasang lilin,

Alkitab jang terbuka, itulah jang tetap mendjad! pusat ke-
baktian dalam geredja® reformatoris, dan sebagai pemberi-
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taan jang didengar, dan sebagai pemberitaan visuil jang ter-
dapat hanjalah kedua sakramen, jakni baptisan kudus dan
perdjamuan kudus, Dengan Firman dan kedua Sakramen ity
Tuhan berkenan mentjapai hati kita melalui telinga dan mata
kita, dan kitapun menudju langsung kepada Tuhan didalam
doa® kita. .

Dalam hal ini, seperti djuga dalam hal® lainnja, tak dapat
dihindari pertentangan kita dengan Roma, Tetaplah cultus
relativus” (jakni pemudjaan patung®) (tu bertentangan de-
ngan Perintah Tuhan, Maka dapatiah dimengerti, bahwa is!
Perintah Kedua ity tidak disebutkan dalam Katekismus R.K.
Tetapi, walaupun mudah dimengerti, namun hal itu tidak te-
pat, Djanganlah geredja menjembunjikan isi Perintah Kedua,
tetapi haruslah ia menerimanja dengan taat, Sebab siapa jang
memilih djalan penjembahan atau pemudjaan patung, maka
ia memasukkan suatu kultus, suaty kebaktian, jang menijele-
weng dari Kehendak Tuhan dan jang kadang? besar penga-
rubnja terhadap anak® dan orang dewasa sampai turun-te-
murun.




BAB TIGA
PERINTAH KETIGA

wjanganiah menjebut nama TUHAN, Allahmu,
dengan sia® sebab TUHAN tidak akan membe-
baskan dari hukuman siapa jang menjebut nama-
Nja dengan sia®", .

Kelnaran 20:7

I. BEBERAPA TJATJATAN SEBAGAI PENGANTAR

Djika kita meneliti fungsi dan penggunaan (atau penjalah-
gunaan) nama® didalam berbagai agama dan kebudajaan,
maka akan kita ketahui, bahwa dimanapun dan pada zaman
#papun arti nama dan penggunaan (atau penjalahgunaan)
nama itu senantiasa mendjadi buah pikiran umat manusia,
Di-mana® terdapat anggapan atau paham jang magis-mistis
tentang arti nama® itu, Nama tidak dipandang sebaga:
sesuatu jang kebetulan, tidak dipandang sebagai etiket, tidak
dipandang sebagai sesuatu jang abstrak atau mudjarad.
melainkan sebagai inti oknum. Nama dan oknum harus ber-
sama®, tak dapat di-pisah®kan. Nama adalah se-olah® fden-
tifikasi daripada oknum, atau kembaran oknum jang tak
terpisahkan daripada oknum.

Paham magis-mistis ini kita djumpai misalnja pada upatja-
ra? pemberian nama kepada anak, Dengan memberikan
nama jtu se-olah? anak itu mendjadi oknum, mendjadi suatu
pribadi. Oleh karena itu sering kita lihat. bahwa orang pada
waktu mengindjak masa dewasa atau pada waktu mendjabat
suatu pangkat sering mengganti namanja. Pergantian nama
itu se-olah® mendjadi tanda bukti-diri atau tanda identitet
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dan mentjiptakan suatu oknum jang baru. Dari sinidsh harus
diterangkan penggunaan nama? setjara magis-mistis, Siapa
jang mempunjal paham dynamis-mag:s tentang nama dewa®,
roh?. daja®* kekuvatan dan sebagainja, maka iapun berkuasa
atas dewa? dan roh? itu menurut paham? tadi.

Orang Romawi membedakan dalam religi kune mereka :
dewa® jang mereka  ketahui' namanja (dei certi) dan dewa®
jang tidak (belum) mereka ketahui namanja (dei incerti).
Dewa? jang mereka ketahui namanja dapat mereka kuasai
sekehendak bati mereka. Mereka dapat memanggil, menje-
rapahi dan memaksa dewa? itu, Tetapi dewa? jang belum
mereka ketahui namanja itu sangat berbahaja. sebab dewa’
itu belum dapat mereka paksa dan tundukkan dengan man-
tera® mereka. lItulah sebabnja maka di Atena didirikan
sebuah mezbah untuk ,dewa jang tidak dikenal”, artinja
dewa jang belum diketahui namanja.

Didalam mitos? dan upatjara® bangsa® kita lihat, bahwa
orang menjembunjikan nama® dewa’nja dibelakang nama?*
samaran jang tak terhitung banjaknja; mereka tidak mau
mengatakan nama jang sebenarnja daripada dewa? itu atau
tetap hendak ..menganonimkan' (anonim: tak bernama)
dewa® itu. Tetapi ditjeritakan djuga tentang orang? fang
mengetahui nama' dewa®, roh® dan pahlawan® mitos. Orang?
itulah jang dapat menjerapahi, memaksa, menolak atau
menggunakan dewa®, roh® dan lain®nja itu. Di-mana® sadja
dalam dunia terdapat penggunaan setjara magis-mistis dari-
pada nama® ini dalam penjerapahan, pengutukan dan peman-
teraan.

Djika kita hendak mengerti dan memahami isi Perintah
Ketiga itu, maka haruslah kita perhatikan penjalahgunaan
setjara magis-mistis daripada nama® dewa? didalam agama®
para bangsa. Dalam Perintah Ketiga ini Tuhan melarang
penjalahgunaan NamaNja dan lapun menjuruh kita memang.
gil NamaNja dengan hormat dan pertjafa,

_ 1L PENJATAAN NAMA TUHAN

Allah jang hidup, jang menjatakan diri dalam Jesus Kristus,
bukanlah Allah jang memakai nama samaran (pseudonim),
bukanlah Allah jang tak bernama (anonim). Ia tidak me-
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¢ njembunjikan namaNja, Ia memperkenalkan diri. Iz mem-

buka rahasia hakekatNja atau zatNja kepada kita. la me-
ngatakan namanja kepada kita. Dan namaNja itu bukanlah
rumus buatan manusia untuk menjarapahi atau memanterai,
melainkan suatu da ripada penjataanNja.

Itulah keadjaiban sedjarah penjataan Allah, sedjarah Ke-
radjaan Allzh, dalam Perdjandjian Lama dan Perdjandjian
Baru. Orang®* seperti Abraham, Ishak dan Jakub dan Musa
dan Elia mendengar Suara Allah jang menjatakan diri ke-
pada mereka sebagai Chalik langit dan bumi tetapi djuga
sebagal Penolong dan Penjelamat. Lalu, jang djanggal dan
jang aneh ialah, bahwa orang* ini tidak mengarang Sendiri
nama® bagi Allah, Mereka itu tidak me-reka? berbagai nama
untuk Allah. Tetapi dengan berbisik chidmat bermohonlah
mereka : , Katakanlah djuga NamaMu. Perlihatkanlah kiranja
kemuliaanMu kepadaky, Siapakah Engkau ini ? Bagaimana-
kah hakekatMu, bagaimanakah zatMu, bagaimanakah sifat-
Mu " (bandingkan Kedjadian 32: 29, Keluaran 33 : 18).

Dalam Kitab Perdjandjian Lama telah kita lihat bagai-
mana Tuhan mendjawab dan memberi kepuasan kepada ke-
inginan jang menjala? dalam hati mereka, Tuhan memberi-
tahukan NamaNja, Ia memperkenalkan diriNja. Ia membu-
ka rahasia hakekatNja. Penjataan jang terdalam daripada
Nansna Tuhan dalam Perdjandjian Lama terdapat di Keluar-
an 3: 1-14,

Belukar duri menjala, tetapi tidak dimakan apl. Musa ber-
diri dikekatnja. Tuhan menampakkan diri kepadania dalam
njala api itu. Dengan penuh chidmat Musa berdisi dihadirat
Allah jang Hidup, Allah jang kudus dan berbelaskasihan,
jang kekudusanNja tidak menghanguskan melainkan penuh
kasih-karunia, Terdengarlah dari belukar duri jang menjala
itu suara Allah, jakni Allabnja Abraham, Ishak dan Jakub.
Allah menjatakan kepada Musa betapa iba hatiNja karena
kesengsaraan umatNja. Sekarang Tuhan hendak melaksana-
kan rentjanaNja untuk menolong umatNja, Lale Musa me-
naniakan Nama Allah itu, Djawab Tuhan: .AKU ADA
JANG AKU ADA (Jahwe!)" \

Apakah arti Nama jang adjaib ini ? Martin Buber mene-
rangkan dalam tafsirannja tentang Nama ini, bahwa nama
in{ sebenarnja bukan nama Allah dalam arti kata jang
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.biasa”, Jahwe berarti : Aku ada jang Aku ada, artinja ., Aku
ada padamu dan Aku menjertai kamu", Dalam kata? itu Tu-
han Aliah menjatakan, bahwa la akan memperkenalkan diri
didalam perbuatan?Nja. la ada dan Ia akan ada sebagai
Allah jang menjajang: kita, sebagai Allah jang memberi per-
tolongan, Ia akan berpihak pada manusia. Ia akan mendjadi
Sekutu dan Kawan kita jang membebaskan kita.

Kemudian didalam sedjarah Penjataan Allah dalam Per-
djandjian Lama makin dalamlah kita mengenal Allah. Besar
kedudukanNja, besar kasih-setiaNja, besar kesetiaanNja,
Dialah jang meluputkan kita,

Dalam Perdjandjian Baru nama Ibrani ,Jahwe' itu diter-
djemahkan dengan , Kurios”, artinja Tuhan, Disitupun orang
mengaku bahwa Jesus adalah Tuhan, Jesus Kurios. Tuhan
Jesus telah datang untuk memberitakan Nama Jahwe. Ia da-
tang untuk memuliankan, mendjelaskan, mengkonkritkan
Nama itu (Jahja 17:26). Siapa jang telah melihat Dia, ia
telah melihat Sang Bapa. Tubuh insaniNja adalah seperti
djendela terbuka dan dari djendela itu kita dapat memandang
kepada Allah, Pada Jesus, jakni dalam hidup, kematian dan
kebangkitanNja, Allah menundjukkan siapakah Dia itu. Ia
adalah Penclong. Djuruselamat jang melepaskan, Oleh ka-
rena itu Tuhan mengaruniakan kepada Jesus nama jang me-
ngatasi segala nama, jakni: Tuhan, Kurios (Pil. 2:19), Di-
dalam Roh Kudus, jang keluar dari Sang Bapa dan Sang
Anak, Allah telah ada pula diantara kita dan menjertai kita
sampai kesudahan alam (Mat, 28 : 20). Maka dapatlah kita
mengatakan, bahwa Penjataan Nama Tuhan terungkap dalam
Nama Sang Bapa, Sang Anak dan Roh Kudus, Seluruh pe-
njataan-diri Allah sebagai Chalik (Sang Bapa), Pendamai
(Sang Anak) dan Pelepas (Roh Kudus) dapat disimpulkan
dalam kata® jang sederhana ini: Nama Tuhan.

II. TUNTUTAN ALLAH DALAM
PERINTAH KETIGA

Dalam Perintah Ketiga Allah menuntut daripada kita sua-
tu sikap tertentu terhadap NamaNja: NamaNja adalah
penjataan-diriNja,

la melarang kita ..menjebut NamaNja dengan sia®’, Ter-
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djemahan lurus dari bahasa Ibraninja akan berbunji . meng-
angkat NamaNja untuk ke-sia®an”, artinja untuk ketjurang-
en, untuk menjalahgunakannja, untuk kebohangan, Kata
Ibrani ,nasa" berarti: mengangkat. Kita baleh Lmengang-
kat" Nama Tuhan. Bahkan kita dipanggil untuk ,mengang-
kat'" Nama Tuhan. Tetapi Tuhan melarang kita mengang-
kat" Nama Tuhan sedemikian rupa, hingga Nama itu kita
salahgunakan.

Nama Tuhan itu diberikan kepada kita. supaja kita me-
manggil Tuhan dengan Nama itu, supaja kita mentjintai Na-
ma itu, supaja kita hidup dengan Nama itu dan supaja kita
memudji Nama itu. dengan pertjaja dan penuh chidmat,

Sekarang kita hendak mentjoba menjelami apakah jang
dimaksudkan dengan menjalahgunakan Nama Tuhan dan
apakah jang dimaksudkan dengan ,mengangkat” Nama
Tuhan dengan pertjaja dan penuh chidmat.

IV. MENJALAHGUNAKAN NAMA TUHAN

Nama Tuhan sering sekali disalahgunakan dalam hidup ma-
nusia se-har?. Kami hendak menjebutkan beberapa dari pe-
njalahgunaan Nama jtu. karena Alkitabpun berbuar demiki-
an. Alkitab melukiskan berbagai penjalahgunaan Nama jtu
untuk mengingatkan kita dan supaja kita bertobat,

§ L. Penjalahganaan Nama Tuhan dalam
guna® dan ilmu tenung

Kami takkan mengulangi apa jang sudah kami uraikan me-
ngenai Perintah Pertama tentang ilmu sihir (magi) dan ilmu
tenung, Sekarang kami hanja hendak mengemukakan bebe-
rapa tjatatan, bahwa Nama Allah sering sekali disalahgquna-
kan setjara magis, sehingga hal itu amat mengerikan.

Nama Tuhan telah disalahgunakan dalam be-ribu® man-
tera. kutuk-serapah dan ramalan?® se-olah® hendak memaksa
Tuhan supaja Tuhan memenuhi apa jang diingini manusia
dengan maginja dan apa jang diramalkannja dengan ilmu
tenungnja, Dalam rapal® dan mantera® itu Nama Tuhan telah
djsi:la gunakan sebagai djimat dan djampi dan lain scha-
gainja.
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Setiap penggunaan setjara magis daripada Nama Allah
adalah ..., _ penjalahgunaan. Tuhan tidak ‘akan membiarkan
diriNja disalahgunakan, Tuhan takkan membiarkan diriNja
dipaksa. Tuhan mau menerima doa. tetapi tidak mau dipaksa,
Oleh karepa itu rasul’ dan npabi? berdjuang mati*an untuk
melawan penggunaan Nama Allah didalam petenungan, Oleh
karena itu, pada waktu iblis mentjobai Jesus dengan meng-
gunakan ajat* dari Alkitab, Jesus mendjawab : . Djanganlah
engkau mentjobai Allah Tubkanmu.”

Penggunaan Nama Allah, atau Sang Bapa. Anak atau Roh
Kudus dalam petenungan tidak akan diberkati, melainkan
akan membangkitkan murka Tuban jang kudus, Siapa jang
welakukan perbuatan itu dipanggil Tuhan supaja bertobat,
Dan siapa jang tidak bertobat, ia tidak akan dibebaskan dari
nukuman.

§ 2. Menghudjat Nama Tuhan

Suatu penjalahgunaan Nama Tuhan jang amat mengerikan
wlah menghudjat Nama Tuhan, artinja memfitnah atau mem-
burukkan Nama Tuhan. Sungguh amat mengerikan kalau
orang sudah sampai pada menghudjat Nama Tuhan mengu-
tjapkan kata? jang sama sekali bertentangan dengan keku-
dusan, kebaikan, kesetiaan dan rahmatNja.

Ketjenderungan pada penghudjatan Nama Tuhan itu hi-
dup dalam hati manugia berdosa. Paulus menamakan diri-
tja sendirt orang jang menghudjat Allah sebelum ia bertobat,
karena ia dengan panas hati telah memburukkan nama Jesas
dan nama Tuhan jang dinjatakan oleh Jesus itu. Tuhan tidak
membebaskan dia dari hukuman dosa ite, melainkan Tuhan
memberi pengampunan kepadanja atas dosa itu ketika ia
mengakuinja dihadapan Jesus jang dulu dihudjataja itu.

Sekarangpun Tuhan Jesus dapat membuat orang jang
menghudjat namalNja mendjadi orang jang mengakui nama-
Nija. Tetapi didalam Alkitab kita djumpai pula kata® jang
memberi peringatan kepada kita terhadap gedjala® anti-kris-
ten didalam sedjarah fang achirnja akan berudiud pada ke-
radjaan si Anti-Kristus, Dalam Kitab Wahiju Jahja dilukis-
kan setjara simbolis binatang buas jang keluar dari laut
sebagai seckor binatang jang dikepalanja tertjantum bebe-
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rapa nama hudjat, Gedjala® anti-kristen didalam sedjarah se-

nantiasa penuh dengan orang? jang mendewakan diri sen- -

diri, penuh dengan hudjatan techadap Tuhan Jesus dan In-
ajilNja,

§ 3. Menggunakan Nama Tuhan untuk mengutuki

Kata nengutuki disini kami pakai dalam arti , vloeken” (ba-
hasa Bela_nda) atau ,to curse” (bah, Inggris), ..to use bad
language”, jakni menggunakan Nama Allah atau Jesus se-
bagai kata untuk menguatkan sesuatu utjapan, untuk me-
maki?, untuk menjatakan kaget, heran dan sebagainja,

Kebiasaan jang buruk ini asalnja dari Barat, tetapi sajang,
dari lapisan tertentu dalam masjarakat dinegeri Timur ini ba.
niak djuga orang jang me-niru® kebiasaan jang buruk itu,
Perbuatan itu suatu dosa dan orang jang berbuat demikian
takkan bebas dari hukuman,

Dr, %H. Bavinck pernah menulis buku berdjudul , Kese-
puluh Perintah Tuhan”, Dalam buku itu beliau menggam-
barkan betapa mengerikan dosa itu, Baiklah kami kutip sa-
dja, tanpa komentar sedikitpun.

«Dalam sebuah café duduklah beberapa orang muda
mengobrol sambil minum?, Suara mereka njaring me-
nampar telinga melalui pintu café jang ternganga lebar.
Scorang diantara mereka, dengan sebatang rokok jang
mengibas disudut bibir, mendjual lelutjon tentang haj*
jang kudus, hal? jang seharusnja dipertjakapkan dengan
chidmat dan hormat. Dari sikap dan tingkah-lakunija
sudah kelihatan, bahwa ia seorang jang sombong dan
tinggi-hati. Ber-ulang? nama Tuhan ‘terlontar dari mu-
lutnja dengan ketusnja, se-olah® Nama itu hanja kata
untuk membumbui lelution jang dibualkannja. Apatah
jang diketahui anak muda itu tentang Nama Tuhan jang
ditjari orang sepandjang abad? didalam sedjarah ? Apa.
tah jang diketahui anak muda itu tentang Tuhan sen-
diri ? Djika Tuhan menjuruh safy kuman, saty basil sa-
dja, jang djauh lebih ketjil daripada benda fang masih
dapat dilthat mata manusia ... nistjaja anak muda
itu nanti akan mengerang kesakitan dirandjangnija, dan
sepekan lagi ia sudah mendjadi seonggok debu berka-
lang tanah.
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Saudaraku, dapatkah saudara merasakan sedikit be-
tapa ngerinja, djika manusia mengutjapkan nama Tu-
han dengan tjara jang demikian itu ? Pernah saja ber-
pikir : Teatu Tuhan mentertawakan kita, apabila kita
dengan gaja tjongkak dan lantang berbitjara tentang

tthan dan menjebut namalNja tanpa hormat sekelumit-
pun | Bukankah kita ini laksana rumput jang hari ini
tumbuh segar menghidfau, tetapi besok sudah laju me-
ringkai terbuang kedalam tungku! Bodoh dan bebal
benar manusia seperti kita ini.

Ah, tetapi tak pertjaja aku, bahwa Tuhan akan ter-
tawa. Terlampau besar kasihNja kepada kita. Tetapi
djustru karena itu lebih tegaslah titahNja kepada kita :
Hai, engkau, manusia ketjil dan bodoh, peganglah na-
maKu teguh? dan simpanlah apa jang kau ketahui dari-
padaku baik? didalam hidupmu dengan hormat dan
chidmat, Djika engkau berbitjara tentang Aku, gentar-
lah hatimu dengan takut, sebab Akulah Radjamu, Dari
setiap kata sia? jang terlutjut dari mulutmu, kelak eng-
kau harus mempertanggung-djawabkannia pada hasn
pengadilan jang terbesar dan mendahsjatkan itu, Hai
manusia ketjil, terimalah Nama*Ku jang Kunjatakan de-
ngan penuh kasih kepadamu, dan simpanlah itu se-
baik*nja, bawalah dan djagailah NamaKu terhadap se-
gala ketjemaran dosa, djagailah kekudusanNija dan dja-
ngan sampai ditjemarkan, Djika hal itu kaulakokan, ma-
ka NamaKu akaa terdengar lebih semarak dalam teli-
ngamyu dan NamaKu akan memberikan lebih banjak la-
gi dari rahasia dunia dan hidup ini, Maka NamaKu
akan mendjadi sumber kekuatan bagimu. Dan kelak,
apabila namamu sendiri sudah lama dilupakan orang,
dan tiada lagi orang tahu bekas? kediamanmu, maka
NamaKu, Allahmu jang kekal, akan diberitakan dan di-
sampaikan turun-temurun sebagai milik jang teckudus
jang pernah dianugerahkan kepada manusia.'

§ 4, Profanasi dengan Nama jang kudus,
Telah kami sebutkan, bahwa penggunaan Nama Tuhan untuk
mengutuki atau me-maki? djauh lebih banjak terdapat di-ne-
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geri? Barat daripada di Timur. Tetapi di Timur banj -
dapat profanasi dengan hal® jang kudl:xs. e

Profanasi ialal mengutjapkan atau menggunakan hal? jang
l{:{dus dengan tiada hormar, Hal it seringkali terdapat. Ba-
njak matjamnja dan banjak tjarania, Misalnja, ber-ulang® de-
ngan tanpa dipikir dan tak disadari menggunakan kata® dan
ungkapan? jang mengandung nama Allah. Djuga : menggu-
nakan Nama Tuhan setjara mumafik, Bergurau dan membuat
lelutjon dengan istilah® dari Alkitab, dengan nama Allah atay
'de;:&an nama Jesus,

apun dosa profanasi itu terutama terd at dilingkunga

orang? jang karena pekerdjaannia, paling b?::jak me?:ggu?:a?
kan‘ Nama Tuhan. Sebagaimana dilingkungan Muslim profa-
nasi ity 'p_,aling banjak terdapat dikalangan lebai, dan sebagal.
mana dilingkungan R.K. profanas;i ity paling banjak terdapat
dikalangan rohaniwan, demikian pula dilingkungan Protes-
tan_ptofa_nasi itu paling banjak terdapat pada ... ahli? theo.
iogia, D;.ustru mereka, jang karena pekerdjaannja se-hasi?
tetpanggll.untuk menguduskan Nama Tuhan, harus setia
berdoa setiap hari, supaja terhindar dari dosa profanasi.

§ 5 Menjalahgunakan Nama Talan didalam wpropaganda”

Nama Tuhan seringkali disalahgunakan sebagai suatu sem-
bojan pglitik. sebagai iklan. sebagai papan pengenal, sebagai
..slogan". Bukankah seringkali terdjadi, bahwa dalam propa-
ganda? politik dan propaganda? keagamaan Nama Tuhan itu
digunakan, tetapi bukan untuk kemuliaan Tuhan, kemuliaan
Nama Tuhan atau kemuliaan Keradjaan Tuhan, melainkan
se-mata? untuk kehormatan dan kemuliaan partai atau pe-
mimpin atau ideolog: atau kepentingan duniawi. Dimana Na-
ma"!'uhan digunakan sehingga merosot mendjadi sembojan
politk, maka disitulah Nama Tuhan itu disebut dengan sia®,
Dan perbuatan itu tidak akan dibebaskan dari hukuman.

§ 6. Menjalahgunakan Nama Tuhan didalam
nubuat palsu (nubuat dusta)

Dalam Perdjandjian Lama dan Perdjandjian Baru kita da-
pat melihat nabi2 dan rasult jang berdjuang melawan In:‘:bu:z
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polsu, jaity ,wishful thinking” dari tabiat manusia jang
berdosa, v

Nubuat jang sedjati ialah nubuat nabi jang diutus oleh Tu-
lan, nubuat jang hanja memberitakan apa jang diperintah-
kan oleh Tuban (Ulangan 18 : 18 dst.). Nubuat palsu adalah
nubuat jang demi Nama Tuhan memberitakan berita jang
bertentangan dengan perintah Tuhan, Dalam Jermia 14:15
dan 23 : 25 misalnja, nabi Jermia menggugat nabi® dusta itu,
karena mereka tidak diutus oleh Tuhan dan tidak memberita.
kan apa jang diperintahkan Tuhan kepadania untuk diberita-
kan.

Menggunakan Nama Tuhan dengan sia? seperti jang ter-
(epat dalam nubuat palsu itu selalu aktual ‘sepandjang abad?®,
Banjak orang jang demi Nama Allah mencntang penjataan-
Nja dalam Jesus Kristus. Banjak nabi? palsu jang bangkit se-
pandjang abad®, Nabi? itupun menggunakan atau menjebut
dengan sia® Nama Allah jang esa dan sedjati,

§ 7. Menjangkal Nama Tuhan

Dalam Mazmur 14: 1 tertulis : ,Orang bebal berkata dalam
hatinja : Tidak ada Allah." Kebebalan ini djuga bertentangan
dengan Perintah Ketiga. Memang benar. orang dapat me-
njebut* Nama Tuhan dengan maksud mengaku tidak kenal
atay menjangkal mengenal Nama itu.

Hal itu terdapat dalam atheisme, baik jang teoretis mau-
pun jang praktis, Perbuatan itu terdapat dimana permusuhan
terhadap Tuhan — jang pada hakekatnja ada dalam hati
tiap? manusia — timbul dalam bentuk teori? dan pemandang-
an® jang bernsaha memakzulkan, meniadakan atau meremeh-
kan Tuhan.

Disini bukanlah tempatnja menguraikan atheisme praktis
arsupun teoretis itn. Kami hanja hendak mengingatkan, bah-
wa penjangkalan Nama Tuhan itu adalah suatu dosa jang be-
sar terhadap Perintah Ketiga, Dia, jang tidak akan membe-
baskan dosa itu dari hukuman. telah mati pada kaju salib di
Golgota, djuga untuk orang fasik dan orang atheis, supaja
merekapun dapat bertobat dan beroleh pengampunan.
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§ 8. Membungkam mengenai Nama Tuhan

Orang djuga dapat membungkam mulut sama sekali menge-
nai Nama Tuhan, Nama Tuhan sama sekali tidak disebutnja,
dibiarkan sadja, diabaikan, sehingga achirnja matilah Nama
itu baginja. Ribuan orang jang tidak menjangkal mengenal
Tuhan, tetapi bungkam dalam seribu bahasa mengenai Nama
itu, sehingga achirnja Nama itu ,mat terbungkam" olehnja.

Motif jang terdalam daripada membungkam sadja menge-
nai Nama Tuhan adalah djuga : sikap permusuhan terhadap
Nama Tuhan, bentji kepada Nama Tuhan. Apabila orang
bentji kepada sesamanja atau sama sekali bersikap atjuh tak
atjuh terhadap sesamanja itu, maka boleh djadi ia tidak mem.
fitnah atau memburukkan nama sesamanja itu, tetapi ia
tetap bungkam mengenai sesamanja ity dan tak mau ia
menjebutkan namanja, sehingga achirnja sesamanja ity men-
djadi seperti benda mati baginja.

Tuhan telah menjatakan NamaNja kepada kita, supaja
kita mengasihi Nama itu, memanggilNja dan memudjiNja,
Siapa jang tidak mengasihi, tidak memanggil, tidak berdoa
tetapi hanja bungkam sadja, maka dengan segenap sikap-hi-
dupnja itu ia menundjukkan, bahwa ia adalah orang jang me-
langgar Perintah Ketiga. Bukan dengan mulutnja, melain-
kan lebih djahat lagi. jakni dengan hatinja.

Jang telah kami paparkan diatas itu hanjalah beberapa
tjontoh tentang penjalahgunaan Nama Tuhan. Semoga orang
jang bertjermin pada tjontoh? jtu dapat mengenal roman mu-
kanja sebagai roman muka seorang berdasa.

Tuhan telah memberitahukan NamaNja kepada kita. Apa-
kah jang telah kita perbuat dengan Nama itu ? Kita semua-
nja sering kali berdosa terhadap Nama itu, Nama itu telak
kita permainkan, kita per-olok®kan, kita permanterakan. Na-
ma jtu telah kita salahgunakan dengan tjara jang tak terbi-
lang banjaknja. Dengan sadar maupun tidak, Dengan bibir.
Dijuga dengan hati kita, Maka, djika kita sadar akan luas
dan dalamnja Perintah Ketiga itu, sungguh banjak alasan
bagi kita untuk berdoa: ,Ja Bapa, ampunilah kiranja dosa
kami jang kami perbuat dengan dan demi Nama Tuhan, Ja
Bapa, dikuduskanlah NamaMu, seperti disorga demikian
djuga d’bumi. Oleh kami”.
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V. MENGGUNAKAN NAMA TUHAN
DENGAN PERTJAJA

A. Mengakui Nama Tuhan
§ 1. Panggilan mengakui Nama Tuhan

Allah jang melarang kita menjebut NamaNja dengan sia?,
djuga memanggil kita supaja kita mengakui NamaNja. Sebab
apa 1 Allah menjatakan diri kepada kita. la mau bersekuty
dengan kita, la berpihak pada kita. Ia berfirman : , Aku mau
mendjadi Allahmyu.” Dan Tuhan Jesus berkata: , Aku mau
mendjadi Tuhan dan Djuruselamatmu,”

Allah jang menjatakan diri ini, dan jang dalam Jesus Kris-
tus adalah Allah kita dan mau mendjadi Allah kita, memang-
gil kita supaja kita mendjawab ,.ja" kepadaNja, jakni supaja
kita mau dimasukkan kedalam persekutuanNja, Ia meminta
xepada kita supaja kita berkata kepadaNja : ,Ja Tuhan, Tu-
hanlah Allah kami". ,Ja Jesus. Engkaulah Tuhan dan Djuru-
sclamat kami." Oleh karena itu senantiasa terdengarlah da-
lam Alkitab panggilan kepada orang® dan bangsa?, kepada
orang seorang dan kepada djemaat, bahkan kepada alam, ke-
pada matahari dan bulan dan bintang? supaja memudji, me-
ngakui dan memuliakan Nama Tuhan (Mzm. 103, 150 dll.).
Dan oleh karena itu pula kita mendengar Tuhan Jesus berta-
nja kepada murid®Nja: ,Tetapi kata kamu ini, siapakah
Aku 7" (Mat. 16: 15). Djika manusia taat kepada panggilan
untuk mengakui itu, maka pekerdjaan Allah didunia ini men-
tjapai tudjuannija,

Dalam surat Pilipi Paulus melukiskan perdjalanan penja-
taan Allah dalam Jesus Kristus, perdjalanan kemuliaan sorga
melalui djurang gelap, jakni salib dan kematian, menudju ke-
kebangkitan, dan dari kebangkitan kekedatangan Tuhan Je-
sus jang keduakalinja. Lalu berkatalah Paulus, bahwa tudju-
an Tuhan dengan karja penjelamatan jang mahaberat itu
akan tertjapai, apabila segala lidah mengaku bahwa ,Jesus
K;istus itu Tuhan", kepada kemuliaan Allah, jaitu Bapa
(Pil, 2:11).
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§ 2. Hubungan antara iman, kasik dan pengakuan

Ada hubungan jang amat erat dan tak terputuskan antara
iman dan pengakuan. Siapa jang beriman, siapa jang pertja-
ja, haruslah mengakui pula kepada siapa ia pertjaja. Stapa
jang memihak pada Jesus, siapa jang memihak pada kita, ha-
rus berani pula mengakui hal itu, Siapa jang didalam hati
mendjawab ,ja" kepada Tuhan Jesus, harus berani pula me-
ngutjapkan djawab .ja” itu dengan bibiraja. Djika jang satu
ada, jang lainpun harus ada.

Hal itu telah ditegaskan oleh Paulus dalam suratnja : ,De-
ngan hati orang pertjaja sehingga beroleh kebenaran. tetapi
dengan mulut orang mengaku sehingga beroleh selamat™
(Rum 10 : 10). Ia tahu djuga, bahwa ada orang jang menga-
ku dengan bibirnja tetapi tidak pertjaja dalam hatinja. la ta-
hu djuga., bahwa ada banjak ,lipservice”, seperti jang de-
ngan tepat dikatakan dalam bahasa Inggris, tetapi sebaliknja
ja tahu pula, bahwa tak mungkin orang pertjaja dengan hati
tanpa mengakuinja dengan mulut,

Djuga Tuhan Jesus menegaskan hal itu pada waktu la ber-
kata: . Tiap? orang jang mengaku Aku dihadapan manusia.
maka Aku ini djuga akan mengaku dia dihadirat BapaKu
jang disorga” (Mat, 10:32). Kepertjajaan kepada Jesus dan
kasih kepada Jesus sama halnja dengan kasih kepada sesama
manusia, Siapa jang mengasihi harus mengutjapkan kasihnja,

harus berani mengaku kasihnja itu. Kadang® orang mengata-

kan, bahwa .silent love" atau . kasih jang tersembunji” itu
amat indah, Tetapi kasih jang sedjati tidak tersembunii, tidak
diam. Kasih jang sedjati tidak bisu ataupun membungkant.
Ditka kita tidak berani mengutjapkan tjinta-kasih kita kepada
kekasih kita, maka bagaimanapun djuga, kekasih kita akan
berkata kepada kita, bahwa kasih kita kekurangan satu
ensur jang esensial, jakni kekeberanian dan penjerahan-diri
sendiri kepada kekasih. Kasih jang tidak dinjatakan dengan
satu dan lain tjara bukanlah kasih.

Siapa jang pertjaja harus berani mengaku siapa jang di-
pertjajanja. Djanganlah kita malu mengaku Indjil itu (ban-
dingkan Rum 1: 16}, Dengan sukarela Tuhan Jesus mengi-
katkan diriNja sebagai Djuruselamat kepada kita, maka kita
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wekarang dipanggil supaja dengan sukarela pula mengikat-
han diri kita kepadaNja.

Y\ 3. Segi pengakuan
ul Pengakuan sebagai ,korban pudjfan

I'rof. Dr. H. Bavinck pernah menulis buku tentang hal me-
wgaku dengan djudul ,Korban pudjfan”, Korban pudiji*an !
Ja. istilah jang terkenal dari kitab Mazmur ini memang tepat
ekali untuk menjatakan segi pertama daripada pengakuan.

Pengakuan jang sedjati adalah memudji Nama Tuhan,
niemberi hormat kepadaNja, hormat jang hanja lajak bagi-
Nja. Mengaku Nama Tuhan {alah menjembah Tuhan, jakni
dengan penuh chidmat dan sjukur mengatakan kepada Tu-
han dan dihadapan Tuhan, siapakah Dia bagi kita. lItulah
lagu pudjian bagi Tuhan.

Pada wakty Tuhan Jesus di Kaisaria Pilipi bertanja ke-
pada Petrus: , Tetapi kata kamu ini, siapakah Aku ", maka
Petrus atas nama murid lain?nja dan atas namanja sendiri.
mendjawab : . Tuhanlah Krigtus, Anak Allah jang hidup.”
Dalam djawab itu Petrus se-olah® menjanjikan Mazmur hi-
dupnja. Dengan djawab itu ia menjembah, memudji dan me-
wuliakan Tuhan Jesus. Disitulah ia menjerahkan segenap
djiwanja kepadaNja, Se-olah? ia hendak berkata : ..Ja Tuhan,
kami hania mau mendjadi milikMu, kami hanja mau melajani
LehendakMu, kami hanja mau mengikuti Tuhan dalam hi-
dup dan mati."”

Dengan tepat pula Karl Barth mengatakan, bahwa menga-
ku Nama Tuhan adalah suatu perbuatan ..kanak*". Dan dju-
ga bahwa orang haru¢ mendjadi kanak® supaja dapat menga-
ku dengan sungquh? Mengaku jang betul adalah suatu per-
buatan jang spontan, Maka Tuhan Jesuspun berkata, bahwa
dari mulut kanak?® dan budak? jang menjusupun Tuhan su-
dah menjempurnakan pudji*an {Mat. 21:16). Pengakuan
timbul dari hati jang penuh pepak dengan sjukur, Pengakuan
itu tentu akan meluap apabila hati kita penuh dengan Tuhan
Jesus dan penuh dengan apa jang telah diperbuatNja bagi
kita, Maka Simon Petruspun berkata kepada anggoeta®
Sanhedrin jang marah? karena pengakuan para rasul, kata-
nja: .Kami ini mustahil akan berhenti mengatakan barang
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Lan%o s)udah kami tampak dan kami dengar itu” (Kis Ras.

b) Pengakuan scbagai pudjian bersama

‘Mengakn Nama Tuhan adalah memudji Tuha -
sekutuan geredja segala abad. : e
I;etxk'a' Simon Petrus mengutjapkan pengakuannja di Kaisa-
ria Pilipi, maka pengakuannija itu bukanlak suaty pengakuan
perseorangan belaka, melainkan suatu pengakuan kolektif
jang diutjapkannja atas nama dan ber-sama® dengan murid®

n].;l. Pada saat ja mengutjapkan pengakuannia itu, seren-
tak dfn.t.)apkan pula ,pengakuan bersama dari persekutuan
geredja”, maka dapatlah dikatakan bahwa pengakuan itu
adalah pengakuan geredjani,

Tak dapat kita mengakui Nama Tuhan Jesus sebagai perse.
orangan belaka. seperti , Robinson Crusoe” rohani. Siapa
jang mengaku, maka ia se-olah? jkut bernjanji dalam paduan
suara dari geredja® segala abad. Siapa jang mengaku, maka
ia bet.'diri dalam barisan angkatan? dan keturuman? dalam
gered.ya‘ segala abad jang telah mengakui Nama Jesus Kris-
tus didalam pergumulan dan kemenangan mereka,

Dapflt djuga terdjadi, bahwa seseorang harus mengaku
‘kepenja{aannja.sendiﬁan dalam keadaan tertentu, tetapi pa-

saat ia mengutjapkan pengakuannja itu, ia sebenarnja ti-
dak sendirian, Geredja jang sudah unggu! diuga ikut mengu-
tiapkan pengakuan ity darj sorga ber-sama® dengan kita, Lagi
pula geredja jang masih bergumul didunia, selaln ada disam-
ping ,lfita. Siapa jang mengutjapkan pengakuannja, maka ia
ada d:dalaq: persekutuan rasul? dan nabi®, para leluhur dan
malaikat® serta Tuhan Geredja, jakni Jesus Kristus. jang telah
mengutjapkan pengakuanNja jang paling utama dihadapan
Kajafas dan Pontius Pilatus (bandingkan 1 Tim. 6:13),

¢) Pengakuan sebagai kesaksian

Mengaku Nama Jesus Kristes adalah memberi % ian
ax H kSlan
tentang Dia terhadap ketidak pert ; e

dDankapenje.mbahan berhala, e e S
Jjika seorang anggota geredja Kristen zaman dahul -
%m& penfakuadnn]a dalam djemaat, bahwa ..1;-';:”;32?:1:

, maka pada saat ity ia utusk
nia dengan dewa? dan berh;la!:.em e
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Apabila kita meneliti terdjadinja pengakuan® perseorangan
dan pengakuan® geredjani dalam abad? jang sudah lampau,
maka ternjatalah bahwa semua pengakuan itu terdjadi dalam
lkonfrontasi dengan berbagai matjam tachjul, penjangkalan,
adjaran sesat dan penjembahan berhala. Pada waktu itu ada
orang? dilvar djemaat dan kadang?® djuga orang® didalam
Jdjemaat jang menjangkal dan menolak kebenaran jang ada
pada Jesus Kristus, atau ada orang? jang memberi adjaran
sesat, jang hendak menghapuskan Indjil Jesus dan menggan-
tnja dengan hikmat dan ideclogi® insani, Geredja diserang-
nja, diperolokkan, dilawan, dibantah. diantjam dan digoda-
nja, Lalu muntjullah pengakuan? itu, jang didalamnja djemaat
bukan hanja memudji Tuhan, melainkan djuga menolak
adjaran? sesat itu demi nama Tuhan Jesus,

Pengakuan jang sedjati selalu terdjadi dalam suatu kon-
[rontas:. Pengakuan jang sedjati adalah senantiasa suatu ke-
putusan. Pengakuan jang sedjati adalah menerima Jesus dan
menolak kebohongan. Oleh karena itu tiadalah , murah™ pe-
ngakuan itu. Pengakuan adalah suatu perbuatan, dengan
mempertaruhkan njawa, suatu keputusan. Banjak pengakuan?
jang terdjadi pada waktu? jang genting, sehingga orang? jang
mengutjiapkan pengakuan itu harus membajarnja dengan dji-
wanja. Demikianlah keadaannja pada waktu Elia mengutjap-
kan pengakuannja didepan imam?® Baal: [Jahwe adalah Al-
lah” (1 Rdj. 18). Dan demikian pulalah keadaannja pada
waktu geredja Kristen zaman dahulu mengutjapkan penga-
kuannja ,Jesus adalah Tuhan" terhadap pengakuan orang
banjak jang berbunji ,.Kaisar adalah Tuhan". Demikian pula
keadaannja pada zaman Luther dan Calvin, pada waktu
orang? jang mengutjiapkan pengakuan? itu dibakar hidup®.
Demikianlah keadaannja . Bekenntniss-Kirche” (Geredja fang
berpengakuan) di Djerman antara tahun 1933 dan 1948,
pada waktu orang jang menjetudjui pengakuan geredja itu
dapat dihukum mati atau dipendjarakan,

Kata mengaku itu dalam bahasa Latin ialah ,.confessor',
Dalam geredja Kristen zaman dahuly kata itu dipakai untuk
orang jang karenma pengakuannja terantiam djiwanja. Kata
Junani ,martyria", jang berarti kesaksian atau pengakuan,
ada hubungannja dengan kata ,martyr, Martyrer. martelaar”
jang berarti ,saksi-darah” (Blutzeuge). Siapa jang me-
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ngutjapkan pengakuannja dapat di i
_ 4 panggil untuk memeterai-
kan | '
nja: pengakuannja itu deagan darahnja. dengan kematian-
Oleh karcra ity tiada seoran
: gpun dapat memperta
:;g;tt:unsn‘j; den%altza ke:rualt‘annja sendiri, Padft:ra::uq?:
. ' iruma jafas hendak mempertahank
;::’avx\:;aéa;a‘:ﬂ dnutjapl;’annja di Kaisaria Pilipi ?Ma:rlfﬂ;?l?‘
ampau .berani' dan menjangka d iR
kan peran sebagai pahlawan iman et b vt
kan : . maka djustey pad
;::k ,?i mc:j:;ngkal mengenal Tuhannja seb'elun:’ :}:ma l::::;—u
o ua al e‘h ia sudah menjangkal tiga kali. Tetapi setelah ia
ngi ;:ﬁmN: o R]:ls‘u]:uti:lxs' makka iapun dibuat lajak untuk me-
: pa takut sedikit i i
orang jang telah membunuh Jesus jtu ‘(Ki‘;.ml;:sl.d;?al'; ;lsi:?)a“

d)  Panggilan mengutjapkan pengakuan

Roh Kudus memanggi) anggota® diemaat, baik s

orangan maupun sebagai keseluruhan, supaja ;::g:i:;;g'
%enge:?m;‘annia’da!am keadaan? jang konkrit >

epatlah apa jang sering dikatakan Karl Barth, '
keadaan? jang konkrit dipanggillah djemaat ]beast: aKci?s}m
untuk mengutjapkan pengakuannija. Djemaat hidup dengan
dgfx da_rl pc:x.zgakuanSl dari abad® jang telah lampau. Amagah
baik djika djemaat berbuat demikian, Kita ini adalah didalam
pe;_se‘kqtuan dengan geredja® segala abad. Perdjuangan ge-
::! 1;\ segala abad adalah perdjsangan kita. Pergakuvannja
adalah pengakgan kita pula. Kitapun dipanggil untuk mendi-'
Sga:f}:an wpudjian jang terkandung dalam pengakuan? gere-
n'aan ; Dae.:! amatlah baik, djika kita didalam persekutuan de-
ming ug:jar ;a] segalz‘_abqfl‘ itu menjetudjui pengakuan? itu dan
lampau.p fula .pudjian®” jang menggema dalam abad? jang
Walaupun demikian, namun Allah diuaa

tiap? geredja dalam tiap? angkatan dan di]-bigap’n:\cegeer:ip:;f:;
suatu keadaan tertentu, dan dalam menghadapi keadaan ter-
tenty itu dipanggillah geredja untuk mengutiapkan pengaku-
a‘:n;)a dengan tjaranja sendiri, dalam keadaannja sendiri. Di
; onesia misalnja, geredja Kristen dikonfrontasikan dengan

gama Islam, dengan animisme, dynamisme dan banjak alir-
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an® lainnja, Maka dipanggillah geredja. didalam konfrontasi
dengan aliran? itu dan dalam keadaan negeri ini, untuk mem-
herikan pergakuannja tentang kebenaran jang ada pada Je-
s Kristus, Geredja? itu dipanggil untuk berdoa dan beker-
dia bagi pengakuan sendirf, jang melandjutkan pengakuan?
dari geredja segala sbad,

Kadang? panggilan untuk memberi pengakuan setjara kon-
krit itu datang dengan mendadak kepada kita. Dalam hal itu,
maka keadaannja bukan kanja konkrit, tetapi djuga menda-
dak dan tak dapat dihindari! Dalam keadaan jang sangat
mendadak itu ada suatu bahaja jang sangat besar, kata Karl
Barth dengan tepatnja, jakni: kita tidak mendengar atau ti-
Jak mau mendengar panggilan itu. Kita tidur, kita mem-
biarkan kemungkinan jang baik itu terlalu, kita mem-baik?-
van keadaan atau selaly kita tunda sadja kesempatan untuk
memberikan pengakuan itu, sehingga achirnja tiada sepatah
katapun jang kita utjapkan.”

Memang orang dapat ter-gesa? mengutjapkan pengakuan-
nja, walaupun belum waktunja. Tetapi orang dapat djuga
terlambat mengutjapkan pengakuannja. Dan dapat pula orang
sama sekali tidak mengutjapkan pengakuannja. walaupun
dielas sekali ada panggilan dari Tuhan,

Tuhan Jesus pernah berkata, bahwa djika manusia diam,
batu? nistjaja akan bersorak (bandingkan Lukas 19:40).
Apabila kita memandang kebelakang kedalam sedjarah gere-
dja, maka kita akan terkedjut karcna banjaknja kesempatan,
dan kemungkinan untuk memberi pengakuan jang diabaikan
dan dibfarkan berlalu oleh geredja diberbagai negeri, se-
hingga geredja?® itu kemudian sangat menjesal, karena me-
ngabaikan kesempatan jang baik itu,

¢) Tuhan memberi kepada geredja kata® pengakuan
dengan perantaraan Roh Kudus

Pada waktu Tuhan Jesus memberitahukan kepada murid?-
Nja. bahwa mengaku namaNja kadang® meminta pengor-
banan jang berat dan dapat membawa mereka kedalam ba-
haja jang besar dengan dihadapkan kepada pemerintah dan
radja?, maka la memberi penghiburan pula dan berkatalah
la:,Dianganlah kamu kuatir akan barang jang hendak kamu
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katakan, karena hal jrq akan dib
: erika
tik;’xet]:koallehh Roh K.udus“ (!?'audmgkanuB‘;eax:;:tial!.‘;"-l lpla)da e
ngut]apkana g;red;a d_an tielakalah manusia jang' tidak
o uj:;{ gtaan jang diberikan Roh Kudus kepada:" .
ki sug cjla itu Roh Jesus berkata : . Oleh sebab e k’a.
M, dan hangatpun tidak, sedjukpun tidak nrga;:

ku  hendak
‘Wa”u3:16)meludahkan engkau dari dalam mulutKy ™

.

I} Firman Aftaj, edalah dasar pengakuan

p -

s:;ggikg:wm?n?u t]ulus ichlas adalah pengakuan jang bend

o g ah. Dasar2 lainnja adalah dasar jag tidak
rti batu karang, melainkan dasar jang goja;:get:::z

pasir, Pengakuyan adalah dj
e *1 djawab atas Firman
ami:i al:!;l:h ‘ggm_a penjataan Allah. Mengaky .:(}l;};.hl:nga—
o o «1a" jang diutjapkan Tuhan kepada ki S
Anl ier uatan Allah terhadap kita SR
al, jang sekarang infpun mc.nghidu k i
n;ﬁ;ga);t:;l.kan .kfmnaana dengan Roh ?(u:inusgl;: a:\Il\l’s;
o e mg‘z.x epa.da kita, supaja pengakuan kita ‘d' ah
Pada Pirman jty, jakni Firman jang tetap samp’:irse:

pada kita dari Tuhan dan kembal; jang datang ke-
: ali lagi
be;!(luk pudjian, pengakuan dan pler}:g;;?ig; Tiling alasy
men;;eu?; krthmat Tuhan jang tak terkatakan, Tuhan m
A e an pengakuan Lita tentang NamaN«ja jan k;:u
s i enlg\;lan Pen_uh kepertjajaan untuk menguduékagn d s
o NamaNja, Pengakuan kita jang serba 't}ela d::

malaikat® kgt berlutut ber-sama2 kita dan dimana kita ber

sama® dengan :
kepadaNja berahags - 92 nabi® menjanjskan pudjitan

wJa Bapa, dikuduskanlak NamaMy"
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B. Memanggil Nama Tuhan dalam doa

Tuhan telah menjatakan NamaNja kepada kita, supaja kita
pertiaja kepada NamaNja, mengandalkan NamalNja, menga-
sihi NamaNja dan . . . . . memanggil NamaNja, menjebut
NamaNjs. Allah, jang melarang kita menjebut NamaNja
dengan sia®, Allah itupun mendorong, mengincotkan dan
mewadjibkan kita memanggil atau menjebut NamalNjd lengan
pertjaja dan hormat dalam dea kita,

Karena itulah maka kami hendak menguraikan djuga
tentang doa, doa orang Kristen dalam uraian kami tentang
Perintah Ketiga ini. Soal doa ini hendak kita bitjarakan
lehih pandjang dan lebih mendalam daripada segi? lainnja
mengenai ketaatan kepada Perintah Ketiga, karena kita telah
tahu dari pengalaman, bahwa tiap® orang beriman senantiasa
mempunjai soal? dan pertanjaan® mengenai doa dan éenan-
tiasa mengalami berbagai kesulitan dalam hal itu. Memang
sudah mendjadi suaty kenjataan jang tak dapat disangkal,
bahwa djustru dalam hal berdoa itulah orang beriman paling
sering menghadapi berbagai pertanjaan dan kesulitan.

Seorang penjair Kristen jang kenamaan pernah meng-
achiri sebuah sadjak qubahanaja dengan kata® : O, adjarlah
aku, orang bebal ini, bagaimana aku harus berdoa”, Tatkala
penjair itu menulis kataZ tadi diatas kertas, ia telah berdoa
setiap hari, limapuluh tahun lamanjal Saja rasa, tiada
scorangpun jang dalam hal ini tak merasa sedjiwa dan
seperasaan dengan penjair itu, Memang kita kenal akan
Nama Allah dan sifat?Nja, Memang, kadang? kita ingat
djuga kepadaNja dan dalam pertjakapan® tentang aga-
ma atau pada kesempatan® jang lain kita pernsh pula
me-njinggung? NamaNja, tetapi ber-tjakap?* dengan Dia
bergaul dengan Dia, mentjurahkan djiwa dan hati kita

kepadalNja . . . . . bukankah terlampan djarang kita per-

huat ? Pernah djuga kita bersemadi merenungkan Dia, tetapi
bergaul dengan Dia, menghadap dan ber-tjakap? dengan

Dia, bukankah hal itu terlampau kurang kita lakukan ?

Maka hal doa dan s0al® disckitarnja itu hendak kita bitja-
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takan lebih luas dan e
tentang Perintah Ketiga ini, *)

§ 1. Alamar jang sebenarnja dari doa kita

Satu*nja jang berhak ata i
: ‘ ‘atas doa kita ialah Allah jang hi
:’a;‘g ’::;h:el%‘sa‘;’ia;s;k:;n% .n:ggdljadikan langit'asgn f::::
a ' i

All&}:l&;&z satu’nja alamat tud;uana 323 Il.?i;'; Do ke
e ;a ,:;; Iblis hendak membudjuk fesus supaja menjembah
S m'e nj];u;ahmmtufliu};.Te!ah tersurat, hendaklah
keﬁdaNia. e e A anmu, dan beribadat hanija
N, : b;;knf‘a. kalau kita pada permulaan tindjavan kita
ik ’ga - ;id:jp 3::g§:l‘ahdiehs menegasckan, bahwa hanja
s a Esa boleh mendjads alamat doa
Kepada siapakah k
Selain Dia e i
i stapakah d:

Ketjuali Dia, siapakah disor

. siag sorga dan dibumi
n:lnetmufh ;er;:iong_kma dengan sebenarnja ?m,tl)';‘ll:g]:: rﬁfl‘l‘as:
e Axta. siapakah lawan kita? Maka la jang tiad
e s:l:'ahe:akn?;:ak s::dnlx: .l:ani:f menjerahkan Dia karen:
sertaNja segala sesuatuy bagli l;dtt:;?'a ‘cg:ga stl:agxig;aruniakan

Oleh karena it i i
el ':': f:;;?;x llsxlt: selalu menudjukan doa kita

ita dapat pergi selain kepada D
4 fa?
sorga dan dibumi int jang l’;erhak a;s

§ 2. Hakekat doa Kristen

Hakekat doa Kristen ialah
\ , bahwa ity adalah ja-
Iz‘p:n Dan!ar;zn fata d.?n Allah, jang telah berfirr;g:tuké, t;:’lﬂ
204 Rrister: ialah suatu djawaban penuh imanp az?ts

—_——

*) Untuk it i
it kami kutip sehagian besar dari buku kumi herdjirlul

bu“- d“j"“'uhn& I‘ﬂ*l bl*lﬂh *.“u “’”ukk." “diﬁ ‘l"M|
3 s k n Ja b t
h'k’ nl 'lf.h erlp dl‘l ".’I ! ll.'r“ lu‘ologh

algsan® 8 i
el :Lm praktis. Diadi buku terscbot tukkan diterbitkan Jagi
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bilh mendalam dalam urajan kita'-'

Virman Allah, Suatu pertemuan dengan Dia. Jang menam-
pukkan wadjahNja kepada kita dalam Jesus Kristus,

Allah berfirman kepada kita dari sorga: . Tjarilah wa-
dinhKu, datanglah kepadaKu dan djadi selamatlah”, Dalam
don Kristen anak Allah mendjawab servan Allah ini:
WadjahMulah kutjari, ja Tuhan™. (Mazmur 27 : 8).

Ada sebuah dongeng tentang seorang radja dan biduan
\stananja, Dongeng ini adalah suatu gambaran jang mentak-
diubkan tentang hidup berdoa. Biduan dan radja itu mem-
peladjari ber-sama® sebuah njanjian | ajat pertama dinianji-
kan oleh biduan, jang kemudian didjawab oleh radja, Biduan
menjanji lagi, jang kembali didjawab oleh radja.

Pada suatu ketika radja itu dipendjarakan, Orang tidak
mengetahui dimana ia ditahan. Kemudian biduan pergi
menempuh perdjalanan untuk mentjari radja itu. Ia berhenti
dekat tiap? pendjara jang dilewatinja, lalu menjanjikan
njanjian tadi.

Achirnja ia tiba dekat pendjara penshanan radja itu. la
menjanjikan njanjiannja, dan dari dalam pendjara kede-
ngaran njanjian djawaban radja. Diulanginja menjaniji, dan
kembali terdengar djawabannja dari dalam pendjara. Demi-
kianlah biduan itu dapat mengetahui tempat penahanan
radja itu.

Allah telah menjanjikan njanjian kebebasan bagi kita dalam
jesus Kristus, Lalu Roh Tuban. Roh Kudus menimbulkan
pada kita djawaban atas njanjian Allah ini. Sehingga dalam
hatin kita lahirlah panggilan dan seruan, Abba, Bapa.

.Seperti rusa jang mendjerit ditepi batang air jang kering.
demikianlah djiwaku mendjerit kepada Engkau, o Allah.
Djiwakuy haus kepada Allah, kepada Allah jang hidup:
hilakah aku boleh datang menghadap kehadjrat Allah 2

Seruan kepada Allah jang telah berfirman kepada kita
dan terus berfirman kepada kita. kita dapati pada tokoh?
Alkitab,

Pada Jakub, waktu ia berdoa di Pniel: ,.Katakanlah
divga namamu’. Pada Musa, waktu ia memohon : Ja
Aqg . perlihatkan kiranja namamu”, Pada para penjair
Mazmur. Pada para murid Tuhan Jesus dan para rasul dalam
Perdjandjian Baru.

Pertjakapan mereka bukanlah pertjakapan kosong. tetapi
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Allah bukanlah d
hentikan doanija, l:;lea';alin:di rosman

mau menumpahkan isi hatinfa kepada Allah

adalah seruan kepada Dia
Seﬂfan mereka itu adalah pc.
bn;:;alkhpenjntaan.

ulah seruan akan ,
S'c;e!;a dalaa]nhk.ead:a:e;f’e‘;z;a: e i

14, jang telah mengulurkan tangan
. ganNja pul i

G tl:ulﬁha]:uzhan akan l?m, jang telah membz':i ;i::f:l,;d:e h:ia'
kap;m ‘e at doa Kristen ialah, bahwa jtu adalah p: :
bcrflrm:: 1::; :;: ital:’. ailalahll:ita déngan Allah, ]an: ctrelrl;

; g am Jesus Krist
berbitjara kepada kita dengan Fiiman du:t; (lll'a:hl!l?: Ziipe

§ 3. Arti doa
Adakah artinja doa kita? Dj
: ? Did .
D!]laltuskan {\llahkah jang dimint:ncgl:{amAgz};k?tl:: ?doa Bt
s -: ;‘ “hf; dengan menindjau pertanjaan pertama : Adakah
Olran oa itu ? Adakah arti dan tudjuan doa ity seiaetu]n' ?
B eb% ia;lﬂ,mengadakan pertanjaan ini sering memm:!,fl :
Ay i alasan mahatahu dan mahakuasa Allah.
kepadaNja, l?ittaa ':n::gh::ga mehmb.er"ta!“lkan kesuli¢an? kita
ki%ls;_ﬂkanz Dia belum ml::;:::::}:j: Rpsdavkeinginnt
e : a::};::;xa‘f;.a I;e;xseirl:dakNia. RentjanaNja terlaksana.
sanasn KehendakNja Heigan don iy - Peostrubt elak-
i taniaan?
banjak orl;relrg.a Mjaant jang bergelora dalam hati sanubari

Saja mulai d
Allah. engan pendapat orang tentang mahatahy

Apakah kepertjajaan kepada mahatahu Allah mecupakan

jang telah menjatakan Dj
rmohonan untuk mendapat Iel’:ﬁ:

menolon
» Penguluran tangan ~kepad2

alasan untul tidak berdoa lagi ?

Sama sekali tidak. |
a . Ingatlah j
E:rts;ala da!am Alkitab, gbr:har:m&?z: nr':ab"l;epadaz i
Biemuan)a iakitl akan mahatahu Allah s
arpun demikian, kejakinan mereka 'tentanq mahatahy
gi mereka unt eng-
n djustru karena jtu mcre'i::k se::”k?n

Ingatlah pula kepada Tuhan Jesus sendiri. Sekalipun - Ta
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ber-ulang® memberi kesaksian tentang mahatahu Allah,
qamun Ia tidak hanja mengandjurkan supaja orang berdoa,
tetapi la sendiri berdoa selalu kepada BapaNja jang disorga.
{Intuk Dia sendiri, untuk murid?Nja dan untuk seluruh
dunia, Mengapa pengetahuan tentang mahatahu Allah
tidak pernah mendjadi alasan untuk tidak berdoa? Oleh
Larena kita telah diangkat Allah djadi anakNja dalam
Kristus. Seorang bapa atau ibu dapat menduga, mengenal
Jan mengetahus semua jang terdjadi dalam hati anaknja.
‘Ietapi alangkah nikmatnja bagi seorang bapa atau ibu,
djtka anak®nja menumpahkan isi hatinja kepada mereka dan
membitjarakan semua jang ada dalam hati mercka dengan
orang tuanja itu.

Hal ini lebih dalam artinja dalam perhubungan kita dengan
Bapa kita jang disorga!

Ja menijelidiki serta mengetahui kita, Dari diauh djuga
la mengetahud segala pikiran kita. Walaupun belum ada
sepatah kata pada lidah kita, Tuhan telah mengetahui
semuanja’. (Maz. 139).

Tetapi inilah jang mendjadi nikmat Allah sebagal Bapa,
supaja ada pergaulan antara kita dan Dia. Supaja kita men-
jurahkan isi hati kita, menumpahkan kepadaNja segala
pikiran, kehendak dan keperluan kita, '

Kenjataan, bahwa Ia mengetahui keadaan kita lebih baik
daripada kita sendiri, itulah malahan harus mendjadi alasan
bagi kita supaja djangan menjembuniikan sesuaty kepada-
Nija, tetapi memaparkan semua kepadaNja.

Nicbah seperti Bapa dan anak, jang ada antara Allah dan
kita oleh karena anugerahNja jang tak terfahamkan itu,
masih mempunjai akibat jang lain.

Bapa menunggu supaja kita berdoa dahuly, sebelum la
melimpahkan karuniaNja kepada kita, la ingin supaja kita
memohon kepadaNja apa jang kita periukan, Selaku Bapa
jang benar la tidak mau memberikan berbagai karunia kepa-
da kita diluar doa kita, tetapi dalam hubungan timbal-balik
jang mesra dengan doa kita.

Dalam pada itu dengan ini belum diberikan dijawaban atas
pendapat bahwa Allah jang Mahakuasa melaksanakan ren~
tianaNja terlepas dari doa kita, sehingga- oleh karena its
doa kita akan tidak berguna. Pendapat serupa ini berdasar-
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kan salah faham jang besar. Adalak tidak benar, bahwa

‘entjana dan keputusan Alla) i {
!S:le]bi']!d:k Al?ah bukanlah “!;:;l;gtas i
alahlah pendapat jang mengatakan. bahwa d 2
f;gghht;:: sﬁ:;;:unjai pengarub atas keputu\s_‘afp Iﬁ?ahd:::-
| i:l:l!)aliknia. ang. tentang sedjarah Geredja dan dunia.
ah dalam anugerahNija jan {
g besar itu tet -
{Esg:zgl;:pgaﬁnzimawkﬁ: d?i( kita kledala;p::t;"a::{\,l?a
. menjelamatkan dunia ini, Ditka ki
A‘;;:}?at‘imszn penuh kepertjajaan. kita tidak hatilljaaa:latf?
. keu.:p;l : ;::?:o ;ah;:}a.; A;lah.bl(ita bolek ikut berbitjara
] e ikut bertanggunadi y
L::ud&rlaktelab melihat hal ity dalamg?(i?agb j:’:ﬁ’j}md'ie
Goma. ; tu Allah mendjatuhkan hukuman atas Sodom :! S
bun‘i::a' X Hah berfirman kepada Dirinja : Akan Kuse::
e la’h :emiiz;::hﬁl;;:hgm c;npa ia’a:g hendak Kulakukan inj "
| nja djuga kepada Abraham. -
:;:aa s:dﬂ::tl:arns rupa, hingga dari dalam ha:ia;g:'ali:n? elzfli:r
rahamn't do}dom dan Gomora. laly memasnkkan dea
o ity dalam KasadNja untuk menjelamatkan dari
S oxln mereka jang masih takut kepada Allah ok
Alla: sie;upa inl selalu kita dapat; dalam Perdia}ld'ien L
: tidak melepaskan kekuasaanNija untuk m’em b aina.
me;suatu. Namun demikian. Ja tidak mengesampingka : ‘t’s 7
gpefhgtlkan Seruan dan doa sahabat*Nja, il i
Demikian pulalah halnja dalam Kitab Perdjandjian Ba
ta:1 a ];sus.berp‘amitan dari murid?*Nja dan berbitiara tm.
kesgrp: e;dga,an jang besar jang akan mula; sesudah [a n:"’l:
la' begk. :'m peranan Rasul*Nja itu dalam pekerdjaan i!:x
sk a:o.r;;‘gxagzﬁg Ia(gi £ku memanggil kamu hamba :
5 : a4 tiada me i i ¢
tua.nnla: tetapi Aky su.dah meman;g?;!::::u 'sa:hgab:‘tge}!}:;t

Maka demikianlah Allah me
_ masukkan kita d i
:!j:iamb pelg&sanaan KasadNja. Kita tidak l::en;:rt?o;: klat:
rida; dagarma:‘:a. Htfbungan antara KasadNja dan doa’“lgh
apat kita selidiki, Karena siapakah jang mengetahuai
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maksud Tuhan ? Atau siapakah jang mendjadi penaschat-
Nja ? Alangkah dalamnja kekajaan dan hikmat dan penge-
tahuan Allah, sehingga tiada terselidik segala hukumnja dan
tiada terduga segala djalannja. (Rum. 11:33-34).

Tetapi bahwa ada hubungan, itu dapar kita pertjajai. Itu
harus kita pertjajai atas pengakuan kekuasaan Aliah sendiri.

Hal ini memberikan arti jang dalam sekali kepada doa
«ita, Karl Barth pernah berkata dengan tepat sekali: ..Di-
mana seorang Kristen berdoa, disitu ada bergerak. tersem-
bunjii dalam gerak-gerik machluk, Djari, Tangan, Tongkat
Keradjaan Allah, jang menguasai dunia, Ditempat orang
herdoa disana kita berada di-tengah? rapat pemerintahan.
di-tengah® rahasia arti kedjadian® dunia”. Djustru mengingat
doa itu, djustru karena tangan kosong jang diulurkan kepada
Allah untuk memohon pertolongan. Allah melaksanakan
KasadNja.

Seorang lain pernah mengatakan; _Allah memerintah
dunia karena doa anak?Nja"', Dalam utjapan ini terdapat
xebenaran jang dalam, Dan kebenaran itulah jang membuat
doa itu sangat berarti,

Dalam zaman modern ini ada lagi serangan dari sudut lain
terhadap arti doa itu, jakni dari pihak ilmu pengetahuan
alam dan dari sudut ilmu djiwa cksperimental.

Dari pihak ilmu pengetahuan alam ada disebutkan teruta-
ma dalam abad jang lampau: Dunia dikuasai oleh hukum?
sebab-akibat, bagaimanakah mungkin doa dapat mengada-
xan perubahan dalamnija?

Pada ketika itu orang berbitjara tentang ,sebab-akibat
(kausalitet) alam jang tfertutup’. Orang berkata pada zaman
itu bahwa dunia ini tertutup erat® dan bahwa semua penga-
ruh ketuhanan atas kehidupan dapat dihilangkan berdasar-
kan hukum® sebab-akibat dan oleh karena itu djuga arti doa.

Teori Ini, jang sekarang djuga banjak dianut orang,
dalam pada itu sudah lama ditinggalkan oleh ilmu pengeta-
huan alam jang lebih baru, Semakin dalam orang menjelidiki
atam, semakin banjak dihadapl keanehannja.

Seorang filsul pengetahuan alam pernah menulis sebuah
karangan tentang ,djatuhnja kekuasaan pengertian hukum

alam”’,
Deagan kata? ity jang dimaksudkannia ialah, bahwa orang
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tidak lagi memandang ilmu pengetahuan sebagai il j
dapat menentukan segala hukumgiang berlaku tgrhad:: ;?::
dan jang dapat menjelidiki djalan? Allah dan membuka
rahasia Allah. llmu ity sudah kembalj memperlihatkan lebih
banjak lagi, bahwa seluruh djagat ini ada dalam Tanqa.n
Allah jang mendjadikan dan memeliharanja, Dan bakwa
alam ini adalah bahan belaka dalam TanganNja,
_ Dalam ab‘ad jang lalu seorang sardjana agama (theoloog)
jang humoristis, bernama Mathias Claudius, berhubung de-
ngan apa fang disebut adjaran sehab-akibat {kausalitet) alam
]ang tertutup tadi, mengingatkan para pembatjanja kepada
tierita Simson, jang terkurung dalam kota Gaca, sehingga
semua orang jakin bahwa ia tidak dapat lagi keluar, Simson
pergi kepintu gerbang, Hubungan bagian® dari pintu gerbang
it}x tiada dirusakkannja, tetapi semuanja diangkatnja dan
dtlgwaxlx(}a ke;tas;ukit jang dikehendakinja,

emikian djugalah nampaknj i
kag huiung.mj k{ djadian:p nja Allah sekarang membiar-

emikianlah nampaknja dunia ini dikuasa; ole 2
alam dan djuga oleh hukum? dalam hidup kemas};a:’:k)::,n
dalam sedjarah dan dalam hidep rokani, tetapi seluruh
whubungan kedjadian?” itu ada dalam tangan Allah Bapa
dan Ia membawa it semuanja ~ djuga oleh karena doa.
kita — ketudjuan, jang ditetapkanNja,

Djuga dari sudut ilmu djiwa eksperimental datang sera-
ngan Fe_rhadap arti doa itu, Terutama dari pthak beberapa
penjelidik jang atheistis di Barat. Dengan djalan | statistik"
mereka mentjoba memperlihatkan bahwa berdoa itu tidak
ada gunanja. Diselidikinja keadaan penjakit orang jang
!aerdoa‘ sendiri dan jang banjak didoakan dan keadaan‘orang‘-'
jang 'udak berdoa dan djuga tidak didoakan. Orang? sakit
:’n‘n dxtc_mpatkfm .dalam ruangan? jang terpisah, lalu diikuti

,al:'m'n).a .pen!aku dan pengobatan mereka dan berdasarkan
seogfehdzkan ini mereka menarik kesimpulan tentang nilai

Mereka djuga membuat statistik? tentang kemati i
dxka]anan orang® pertjaja dan dikalangan ogaugz jan;nﬁfi’:{:l
pertjaja. Dengan tjara demikian mereka mentjoba memper-
lihatkan, bahwa ,doa itu tidak ada artinja”,

Di Rusia ada dibuat orang penfelidikan? sematjam itu,
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Gambar® edjekan disebarkan, dengan maksud memperlihat-
kan, bahwa doa itu tidak berarti dan pula untuk mengedjek
orang® jang berdoa.

Djika kita membatja tentang ,pertjobaan®" dengan doa
mi, ada baiknja mengingat kepada pertanjaan orang Parisi
kepada Jesus.

Pada suatu hari mereka datang kepada Jesus dengan
pertanjaan : Hai Guru, kami hendak melihat suatu tanda
adjaib dari padamu”, Mereka menghendaki, supaja Jesus
memperlihatkan beberapa ,tanda ketjakapanNja" kepada
mereka. Mereka ingin melikat, supaja Jesus menakdjubkan
mereka selaku seorang ahli sihir besar dengan kekuasaan-
Nja. Dasar pertanjaan mereka itu bukan penghormatan dan
Lepertjajaan, tetapi kefasikan dan keinginan duniawi,

Jesus lalu mendjawab : , Kepada bangsa djahat dan ber-
zinah ini tiadalah akan diberi tanda melainkan tanda adjaib
nabi Junus”, (Mat, 12:39). Jesus mendengar dalam perta-
njaan orang? Parisi itu sjak wasangka jang djahat dan per-
zinahan rohani, Siapa jang menghampiri Jesus dengan sjak
wasangka tak akan melihat ,tanda". lIa akan hanja melihat
sengsara Jesus, jang makin Jama makin berat, dan achirnja
mati dikaju salib. Tetapi tanda, kebangkitan dan semua jang
mendjadi kesaksian bagi kebangkitan ini hanja dapat dilihat
mereka, jang telah pertjaja dan berharap kepada Dia.

Siapa jang mengadakan pertjobaan dengan kefasikan
untuk menjelidiki hasil* doa, akan dipukul dengan kebutaan
rohani dan tidak akan melihat apa®

Kepadanja tidak akan diberikan tanda!

Lagi pula: bukankah sangat menggelikan untuk memper-
gunakan ,statistik” dalam menjelidiki nilai doa? Statistik
doa® ditjatat disorga, bukan didalam kamar® sardjana? ilmu
djiwa jang fasik. Sardjana? tersebut barangkali hanja men-
tjatat be-ribu® doa didalam statistik mereka, jang sama sekali
tidak didengarkan Allah dengan kasihNja sedang doa jang
be-ribu?, jang memang didengarkan oleh Jang Kekal, tiada
ditjatat mereka,

Doa bukanlah suatu utjapan jang tidak berarti. Sebaliknja.
doa adalah utjapan jang paling banjak artinja. Dalam doa
kita memberi pertanggungandjawab kepada Dia, jang men-
djadi satu®nja Pemilik jang sah daripada hidup kita. Kepa-
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daNja kita wadjib bertanggungdjawab  atas tiap pikiran,

tiap maksud, tiap perbuatan tiap lan
. | ! gkah.
Dalam doa kita, kita mengadukan kesulitan kita kepada

Dia, Djuruselamar kita jang mengasihi kita dengan kasih

jang mahakuasa. Dalam doa kita memudis « !

Dia, jang sa . . emudji dan memuliakan

di?. dlaj?‘ tgen‘m amll::; fhsii’::,"a nja berhak atas penjerahan-
tulah sebabnja d d : | _ . .

hal’S 1839 dapat dipil‘:frl:a:'ah jang paling Berarti dari semua
erdoa artinja memikirkan kedud -

dan sorga, dan berlaku sesuai den;a:k?tnu. S e e

§ 4. Didengarkan Allahkah doa kita ?

Dijika kita berdoa, maka masih ada laq: '

Dijika ' r 9! satu pertanjaan jang
:;:::. i;::ln?g meminta perhatian kita, jakni: Didengar Allahkah
Allah Mahatahu, Tidak ada jang tesl i i
Nj%.etl: ;n;{{ieniar s;muania. 6;993 :‘ro:p:?t:an Beinrese

pi djika kita bertanja: Didengar Allah
;mka kita memaksudkan : ..Bersedial?alf All:.hk::in‘c!i: ‘at:
aln) J;Ita d&lam kasihNija 1" i
alam Mazmur® ada dikatakan tentang itu bah
~menjendengkan telingaNia ke £ : wa"Allah
gamsu o djdas.l gaNja kepada permintaan doa™
eorang anak datang kepada ibunja dan djika
;(ne:;‘mta sesuatu kepada ibunja, mungkin i!':u iim m:;?szn';:
d: an 3111 lalu . menjendengkan telinga™ kepada anak itu
t‘a?a m;:h;x;gaxﬁar}: degg'an penuh kasih, Bolehkah kita per-
e ah menjendengkan telingaNja kepada doa
Pada hakekatnja doa adalah t}
: pertjaka
prhak ; suatu usaha untuk mentjaré Dja,jan;al;'ag?&tf:t;eriﬁ
::ar;:u l:;ga 1}:11 ‘bukanlah bistkan kosong belaka jang tidak
1 - > \ *
kalagb sa};ae;;tlkan. tetapi jang didengarNja dengan penuh
ita semuanja mengenal perasaan lega
:lefg(:n !l'u‘t:i tt;ele:hhme:;’t;t;,r.a‘h]um hati kita kge;;ag:r::«a:::n: ell;?:
- g kita tahu, wa orang lal itu dap - i
leadaan kita. Soalnja sekarang ialah : ..ll')iik:p?it: ;:::;:-i
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jnpkan hal jang demskian djuga dalam doa. dapatkah hara-
pan kita itu dipenuhi 17 .

Siapa jang tidak pernah mengalami dalam doanja kesu-
litan ini, bahwa doanja itu se-akan® kosong kembali kepada-
iija, se-akan® itu hanja pertjakapan dengan diri sendiri
vadja 7 Memang ada banjak orang, jang tidak memperduli-
Jan pertanjaan ini. Mereka berpendapat, bahwa doanja
mertiapai tudjuannja. sekalipun Allah tidak mendengarkan-
wia, Bagi mereka ini doa itu mempunijai satu arti sadja. jakni
hahwa itu adalah pemusatan diri getjara rohani, suatu latihan
untuk beroleh kesadaran dirs

Sebenarnja mereka hanja seorang diri sadja berbitjara
dalam doa, Bagi mereka doa adalah pertjskapan jang saleh
dengan diri sendiri, Hal ini tiada mendjadi halangan bagi
mercka, Bagi mereka doa itu tiada mempunjai arti jang lain
laripada suatu tjara untuk memperdalam hidup kerohanian
dan untuk memperoleh pikiran® jang lebih dalam.

Seorang filsuf jang terkenal pernah mengatakan. bahwa
doa adalah pertjskapan seorang diri. Hendaknja orang dja-
agan berbuat se-akan? doa adalah pertjakapan antara dua
pihak, demikian filsuf tadi. Orang jang berbuat demikian —
latanja —~ adalah tidak djudjur. Hal itu diterangkannja
demikian. bahwa seorang jang kedapatan sedang berdoa
mendjadi maly, ..Orang itu merasa malu karena sikapnija, dan
mukanja mendjadi merah karena malunja, oleh karena ia.
b.arpun seorang diri, berbuat se-akan® sedang ber-tjakap”
dengan orang lain™,

Dijika doa itu dipandang sebagai pertjakapan dengan diri
cendiri, maka tidak perle lagi dinjatakan, apakah Allah
mendengarnja, Dan siapa jang membuat doa itu mendjadi
pertjakapan dengan diri sendiri, ia melupakan sama sekali
nakekat doa.

Tetapi siapa jang berpegang teguh pada pendapat, bahwa
doa adalah latihan pergaulan dengan Allah. ia tidak dapat
:erlepas dari pertanjaan apakah Allah mendengar doa.

Djika betul, bahwa semua doa adalah pertjakapan dengan
diri sendiri. dalam ruangan jang kosong. sehingga kita hanja
mendengar kumandang suara sendiri, maka kita akan men-
dijadi gelisah, dan rasa takut jang tersembunji‘'dalam hati kita
akan mendjadi difihak jang benar,
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d"'il’;:tapi betulkah semua doa pertiakapan dengan dirj sen

Apakah kita berbitjara terhad i

gtau mauka.h Allah me::dcn;:rtﬁgc;k ikl
ertanjaa.!l ini hendaknja djangan kita djawab ter-bury

kepada Allah. Ada pula doa jang '
5 tidak di ji

fﬁlaih. Hal ini adalah oleh kajrenga kit: i:x;:ﬂl;g:drokad.l:l:

a.h jang Sutji adalah orang berdosa. N

Tidak dengan sendirinja  Alla) Jang Kekal ity harus

mendengarkan doa kita manusia jang fana jni. Sebaliknjalah

jang harus berlaku, bahwa manusia jang berdosa harus taat

kepada Jang Sutji

Tidak akan disambar halilintar AmarahNjakah kita djika

kita menghampiri Dia 7

Pertanjaan : ~Didengar Allahkah kita 7" tiada lain dari

pada endapan darj pertanjaan tak
ut ja lebi :
?:nagl;:hsc};l;l;u dunat:k mendekati Allah’. ngpa::l;h ai:hri’:ﬁ.
daggan Tuhanp? oaku bukan syaty kebentjian dalam peman-
vdah mendjadi nasib kita, bahwa
s g pergaulan kit
Il(\:::hhadalah menjerupai pengetokan pguu ;;ng at:-f:t?;n
dibukamc’!?rlm;:lgx:ngg‘l') ;_ikan lr(u(:ucllfngar apakah pinty akar;
“,. )73 Kita berbitjara terhadap All
atas kekuasaan sendirj atas nama odiri g 5
" sendiri, maka d i
;::3: serupa dengan orang jang mengetok denganoat;;(l:
t jang tertutup, menunggu djawab ditengah malam
st a ict;rang jang memakai Jukisan berikut untuk men}i'e-
an hal itu: Djika pekerdja? tambang teckurung da!;m

&inan jang ngeri. b i
terowongag: ng. ahwa mereka akan mati lemas dalam

Inilah perasaan jang akan meliput; kita, djika kita berdoa
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atas nama sendiri. Oleh karena kita sama sekali tidak berhak
atas perhatian Allah,

Palam riwajat djatuhnja manusia kedalam dosa (Kedja-—
dian 3} kita membatja, bahwa kita manusia dikutjilkan dari
Taman Firdaus, darl pergaulan dengan Allah,

ola (Tuhan) mengusicr manusia itu dan disebelah timur
taman Eden ditempatkanNjalah beberapa kerub dengan
pedang jang ber-njala? dan berkisar, untuk mendjaga djalan
vepohon kehidupan™ (Kedj. 3:24).

Disini dinjatakan kepada kita. bagaimana hubungan lang-
wng dengan Allah dihalangi, Manusia tiada lagi dekat
Allah, Ia sudah mendjadi orang buangan, djauh dari hadirat
Allah, Antara Allah dan manusia terdapat djurang fang
dalam, ialsh djurang kesalahan manusia dan Murka Allah.

Dijika kita menghampiri Allah dengan kekuasaan sendiri,
maka kita tidak mempunjai hak atas PergaulanNja dan Per-
hatianNja. Tidak ada orang jang dapat mendjalani diem-
vatan jang dibuat manusia sendiri melalui djurang antara
kita dan Allah,

Terutama dalam doanja manusia sering mentjoba meng-
hampiri Allah dengan kekuasaan dan kekuatan sendiri,
Semua mantera atau djampi adalah usaha manusia untuk
memperoleh kekuasaan atas Allah, atau dewa?,

Dijuga tasawul (mystik) orang kafir. Doa? tasawuf kafir
ini adalah usaha untuk menjelami ketuhanan dan mengada-
kan persatuan dengan Allah. Doa? demikian sering berachir
dalam keadaan extase, jang diberi berbagai nama. Djika
pendoa? setjara tasawuf ini sedar kembali dari keadaan
mereka jang luar biasa itu. orang sering menjebutnja . ber-
diam diri”", Mereka djatuh laksana kupu® jang terbakar
sajapnja oleh karena terbang terlalu dekat pada api.

Apakah mereka itu betul® dapat menghampiri Allah dengan
djalan itu? Tidak, sebetulnja mereka hanja berurusan de-
ngan diri sendirt.

Satu®nja djalan jang dapat kita tempuh untuk mengham-
piri Allah ialah Dijalan jang dipakai Allah untuk mengham-
pird kita, jakni Jesus Kristus.

Dalam Perdjandjian Lama kita telah melihat adanja petun-
djuk kepada Djalan itu. Antara Allah dan Israel ada djarak,
ialah djarak antara Allah jang Sutji dengan bangsa jang
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penub dosa, Sekeliling Allah ada halili ‘
Eangsa Israel tidak dapat dan tidak bolehm;t;n:il:l?anmlgfn
Kegnud_vsad}a. Rakjat Israel berdiri dihalaman muka Bait
b:nn;t:i al:u se‘:z:g:lfai: Rﬁuangan S&zjihdengan mezbah dan kor-

U Ruangan Mahasutii, i '
;emuan dengan Allah, Hangja imam bes;r l:z’:: l:z?:hg:ir:n';:r-~
hesana dan diika ia memasukinja sekali setahun, maka i‘g
arus memertjikkan darah binatang korban pada tabut i’er—

’Te:tapixsgktarang] iiall,an itu sudah terbuka,
us Rristus telah berkata: | Akulah Dial -
garan dan Hidup: tidak ada jang samp.':l aknepiz’; lé:?x;
Yapa, kalau tidak dengan perantaraan Daku” (Jah, 14 6)
Dialah Dialan dari Allah kepada ks %

engan Diri dan PekerdjaanNija ia hi
riz.mg jang ada antara Allah dan kig?n%:&ting’l;z;&:
spuembatan itu Ia telah memikul Murka Allab bagi kita
Kercli,amalan antara Allah dan manusia telah diadakan‘
orban telah diberikan. Hutang kita telah dibajar. Tira‘i’:

jing memisahkan Ruangan Mahasutji dari rakjat telah

ditiadakan, Dal i
e ka‘sih-k: r::ia.]esus Kristus tachta Allah mendjad,

Kita sekarang berani pergi menghadap tackta kasih-

Dalam chothah? perpisahan jang dimuat dal

Jahja, Tuhan Jesus ada beberapa kak membitjar::'anxi?s
‘l;‘erdo,a atas nama Jesus. Dalam Jahja 14 (dalam bab in:
jugalah Jesus menjebut Dirinja Djalan) ada diterangkan
Jesus, bahwa_ murid®*Nja untuk selandjutnja boleh herdoa
atas Namah{;a (Jah. 14:13), Dan dalam Jah. 16: 24 Jesus
meng:l!ang(nyn lagi. ,Sampai sekarang — kata Jesus disity
;I' um pernah kamu meminta barang apapun dengan
I.‘auv:aku. Pm;alah, maka kamu akan mendapat  supaja
esukaanmu sempurna adanja’, 2
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4 5. Apgkah artinja berdoa dalam Nama Jesus ?

I'ertama itu berarti, bahwa keberanian jang kita perlukan
untyk menghampiri Allah hendaknja djangan bersumber
pada kita sendiri.

Djangan mengandalkan . kebadjikan™ dan | kesalehan”
kita, . kebidjaksanaan" atan , kekuatan™ kita, karena diha-
dapan Allah jang Sutji semuanja itu tidak dapat dan tidak
akan dapat berlaku, Keberanian untuk menghampiri Allah
tidak boleh timbul daripada kita sendiri,

Tetap: kita boleh pergi kepada Allah dengan alasan.
hahwa Jesus telah mengorbankan Diri pada kaju salib untuk
dosa kita. Nama Jesus itu boleh mendjadi Harapan kita pada
waktu kita berdoa. Nama itu dapat mendjadi dasar tempat |
kita berdiri dihadirat Allah. !

Siapa jang berdoa atas nama Jesus, se-akan? hendak
herkata : Tuhan kami sadar akan diri kami, Kami tahu,
bahwa dihadapan Tuhan kami tidak dapat bertahan. Kami
mengetahui semua jang dapat dipersalahkan pada kami.
Tetapi kami datang kepada Tuhan dalam nama AnakMu,
jang DarahNja telah tumpah untuk menebus semua dosa
kami dengan sempurna. jang djuga memberikan hak kepada
Lami untuk datang kehadapanMu, ¢

Kedua, begdoa dalam nama Jesus berarti. berdoa atas
perintah Jesus.

Seperti seorang duta menghadap seorang radja atau
presiden atas perintah dan suruhan pemerintah jang mem-
beri tugas kepadanja, demikianlah kita boleh menghampiri
Allah atas perintah Jesus,

Kita boleh berkata: Bapa. AnakMulah jang mengutus
dan menjuruh kami membentangkan semuanja dihadapanMu,

Ketiga, berdoa dalam nama Jesus berarti: Berdoa dalam
Roh Jesus dan menurut KehendakNija,

Ini ternjata dengan djelas dalam Jah. 14 dan Jah. 16.
Disitu Jesus membitjarakan dengan murid*Nja pekerdjaan
besar, jang akan mulai sesudah hari kenaikan dan Penta-
kosta, Sesudah ini Jesus akan mengumpulkan djemaatNja
dengan pekerdjaan rasul® dan RohNja dari semua bangsa®
dan akan memimpin sedjarah dunia sampai achirnja,

Dalam hubungan inilzh Jesus berbitjara tentang berdoa
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dalam NamaNja, Keinginan? murid? Jesus harus sedjalan
dengan Kasad Jesus. Doa? mereka harus ditudjukan kepada
Kehendak Jesus, Roh mereka harus dipimpin oleh Roh
Jesus. Itulah jang disebut berdoa dalam Nama Jesus : berdoa
atas dasar pekerdjaanNija jang telah selesai itu, berdoa atas
suruhanNja, berdoa menurut RohNja,

Ada satu hal jang djelas dari semuanja ini : bahwa utjapan
dalam nama Jesus” bukanlah sematjam rapal atau mantera,
Tidaklah demikian halnja, bahwa penqutjapan perkataan itu
dengan sendiriNja membuka gerbong Sorga! Siapa jang
berpikir demikian adalah keliry, dan akan terperdaja,

Tetapi djika kita berdoa dengan pertjaja, sederhana
dan rendah hati dalam Nama Jesus (sering kita bersikap
terlalu sombong, keras kepala, dan terlalu mengutamakan
diri dalam hal ini!), maka kita betul? dapat mengharapkan
oahwa doa? kita sampai kepada Allah dan bahwa la men-
dengarkan kita dengan penuh kasih.

Dalam hal jang demikian doa kita bukanlah lagi sematjam
panah api jang ditembakkan dalam ke-ragu®an  kepada
Jang Mahakekal, dengan tidak mengetahui dimana tibanja.
Kita lalu bukan lagi orang terkurung jang merasa doanja
terbentur kandas pada dinding kurungannija, tetaps doa kita
itu langsung naik kehadirat Allah.

Djika kita dengan penuh kepertjajaan berdoa dalam Nama
Jesus, maka doa kita bukanlah pertjiakapan dengan dirs sen-
diri, tetapi perkataan kita akan diterima, perkataan kita
sampai kepada Bapa jang tiada kelihatan, jang melihat jang
tersembuniji; lalu terdjadilah pertjakapan antara dua pihak,
jang tiada akan berachir sampai se-lamaZnia,

Seluruh hidup kita akan merupakan satu dengar®an kepada
Allah : | Berfirmanlah djuga j@ Tuban, karena hambamu ini
ada mendengar” dan satu doa wTuhan, dengarkanlah suara-
ku: biarlah telingaMu menaruh perhatian kepada permo-
konanku jang njaring”. (1 Semuel 3: 10 Mazmur 130 2).

Pertjakapan dengan Tuhan inj selalu masih harus kita
peladjari, sepert; jang dikatakan seorang murid Jesus: Ja
Tuhan, adjarlah kiranja kami berdoa",

Kita telah mendjawab pertanjaan apakah Allah mendengar
doa kita dengan ja. Doa jang dalam Nama Jesus disampai-
kan kepada Allah, tidaklah hilang laksana suara ditempat

130

sunji, tetapi mentjapai tudjuannja, Bukankah itu sangat meng-
-,wn:biraka‘::l. men,gxhul, bahwa Allah mendengarkan kfta.
Sekalipun Allah akan mendjawabnja dari dalam topan (Ajub
38). Sekalipun djawabNja akan membawa kita lebih d!auh
kedalam kesusahan, namun kenjataan bahwa Allah mentjam-
puri urusan kita orang berdosa ini sudah demikian besarnja,
schingga oleh karena itu sadja kita sudah dapat melupakan
semua penderitaan didunia ini, .

Djuga sekalipun Allah tidak memberi djawab jang njata
kepada kita, namun kenjataan bahwa kita diperbolehkan
berbitjara kepadaNja, dan bahwa ada hubungan pergaulaln
antara Dia dengan kita, itu sadja sudah merupakan karunia
dan bantuan jang besar bagi kita.

Hal ini dengan sangat indah dilukiskan oleh penggubah
Mazmur 73: |, Siapakah gerangan ada padaku disorga ?
Disamping Engkau aku tidak suka kepada bumi, Sekalipun
dagingku dan hatiku habis lenjap, _gunung batu hatiku,
hagianku, tetaplah Allah se-lama®nja”, (Mzm. 23:25. ?6).
Disinilah betul? tertjapai puntjak fang se-tinggi®nja, jang
dapat diindjak oleh manusia jang berdoa. Sekalipun doanja
untuk pertolongan dari kesusahan? badani atay doa untuk
kebebasan dari kesulitan? rohani tidak didengar Allah. bagi
penggubah Mazmur tersebut sudah lebih dari tjukup, bahwa
ia boleh berpegang kepada Allah, bahwa ia boleh mentjari
perlindungan pada Allah. Asal {a mempunjai Allah, ia sudah
mempunjai semuanja. Asal Allah mau mendjadi Allahnia,
jang mau mendengar dia, apa lagi jang dikehendakinja, ?

Achirnja dalam hubungan ini masih ada lagi sebuah
pertanjaan jang lain, Pertanjaan ini adalah satu pertanjaan
jang sering kali saja dengar dikemukakan orang? dalan;
pertemuan? dimana Indjil Jesus dibentangkan kepada orang
jang belum pernah mendengarnja,

Pertanjaan itu ialah

~Apakah Allah dalam karuniaNja tidak mendengarkan
doa orang? jang belum mendapat kesempatan mengenal
Jesus, sehingga belum dapat berdoa kepada Allah dalam
Nama Jesus? Apakah Allah djuga memperhatikan doa
orang? jang menudjukan doanja kepada alamat jang salah,
diantaranja djuga mereka jang menjembah berhala buatan
mereka sendiri 7" -
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Tentang ini tidak banjak dibitjarakan dalam Alkitab.
Alkitab tidak memberi djawaban jang memuaskan bagi kita
jang ingin tahu itu, Alkitab adalah Kitab Penjataan jang
memanggil kita berdjalan dalam Tjahaja Penjataan  itu,
Dalam Alkitab nafiri Allah berbuniji di-tengah® dunia kafir ;
supaja kita berpaling daripada barang jang sia? ini kepada
Allah jang hidup (Kis. Ras, 14 : 15), Tetapi itu tidak berarti
bahwa pertanjaan tersebut diatas tidak akan diperhatikan
sama sekali,

Dalam Alkitab kita membatja, bahwa segenap machluk
mengeluh kepada Allah dan Allah menderngar keluhan itu.
Segenap machluk ity sama mengerang dan sama merasa
resakitan beranak sampai sekarang ini (Rum 8 : 22). Dalam
Ajub 39:3 kita membatja pertanjaan jang mengharukan :
.Siapa menjediakan bangkai bagi burung gagak apabila
anak®nja berteriak kepada Allah 7" Dalam suara anak? gagak
iang mengeluh itu, Allah mendengar Seruan minta tolong
kepadaNija, dan Allah memperhatikannfa.

Maka oleh karena itu, tiadakah Allah mendengarkan
keluh kesah manusia, djika ia mau mendengarkan keluh kesah
machluk? jang tidak berdjiwa itu?

Dalam Kitab Kedjadian kita membatja, bahwa seruan
mereka, jang tersiksa dan tertindas di Sodom dan Gomora
jang penuh kedjahatan itu, sampai kepadaNja.

Dalam Kitab Junue kita membatja, bahwa kesengsaraan
perempuan® dan anak? di Ninewe jang penub kefasikan ity,
mendjadi perhatian Allah,

Apakah anugerah Allah itu tidak harus kita pikirkan
sebagai jang amat sangat luas, jang sesuai dengan firman
Jesus AnakNja, menerbitkan matahariNja bagi orang jang
djahat dan jang baik dan menurunkan hudjan keatas orang
jang benar dan jang tiada benar? (Mat. 5:45).

Tetapi djika Tuhan mendengarkan dengan penuh kasih
sajang keluh kesah machluk? jang berdjiwa dan tidak ber-
djiwa, maka itu dilakukanNja atas kemauvan Kristus. dalam
siapa Ia mendamaikan dunia dengan DiriNja.

Dan jang terutama harus dikatakan tentang ini semua
ialah i Setelah Jesus memberitahukannja kepada kita, kepada
caudara® para pembatja, dan setelah kita mengenal Nama-
Nja, maka kita harus membuka gerbang sorga dengan
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NamaNja itu, Siapa jang mengenal Nama Jesus, tetapi mau
menghampiri Allah dengan tidak memakai Nama ito, ia
menghinag darah Kristus, dan djanganlah ia mengharapkan
pechatian Allah jang rahmani.

Setelah kita sekarang mengenal Nama Jesus. kita dipang:
il untuk . dengan djalan jang baharu dan hidup memasuki
dengan penuh keberanian tempat sutji, tempat tachta karu-
nia berdiri {(bandingkan Iberani 10:20),
£ 6. Dikabulkan Allahkah doa kita?

Disamping pertanjaan .didengar Allahkah doa kita” timbul
dluga pertanjaan jang tidak dapat kita kesampingkan de-
ngan begitu eadja, jaitu : , Dikabulkan Allahkah doa kita 7"

Pertanjaan ini dapat menimbulkan berbagai kesulitan.

Banjak orang, jang hendak mentjoba merusak iman kris-
ten, menjerang kepertjajaan akan pengabulan doa ini dengan
menundjuk. bahwa tidak mungkin Allah mengabulkan doa
ber-djuta? orang jang hanja mengingat diri sendiri itu, Ter-
lebih® diwaktu perang dan revolusi hal ini sering disindir
setjara mengedjek dengan mengatakan, bahwa kepentingan?
jang sangat bertentangan dikemukakan kepada Allah supaja
diluluskan. Dari semua pihak orang memohon berkat Allah.
Disegala garis peperangan orang mentjoba merebut kehen-
dak Allah. ‘

Bagaimanakah kita dapat pertjaja dengan sungguh® akan
pengabulan doa, demikian kata orang, Tjontoh® lain masih
banjak sekali, Tetapi siapa jang menarik kesimpulan dari
tiontoh? ini, bahwa Allah tidak mengabulkan doa. ia tidak
mengerti sedikitpun tentang doa.

Dijika kita menjelidiki pertanjaan : ,Dikabulkan Allahkah
doa kita 77 maka kita per-tama® harus mengingat, bahwa doa

ity harus memenuvh: sjarat jang tertentu,

Harus dinkur dengan vkuran? jang diadakan Tuhan Jesus
untuk doa. Doa itu harug merupakan lukisan hasrat kita
memuliakan Nama Allah, kedatangan Keradjaan dan terdja-
dinja Kehendak Allah, Hal ini dinjatakan dengan tegas
dalam Alkitab, )

Doa tidak boleh egosentris (berpusac pada diri sendiri),
tidak boleh merupakan kehendak jang egoistis memohon
Allah meluluskan nafsu® jang fasik.
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Berdoa tidak boleh mendjadi seperti memburu keuntungan?®
rohani atau djasmani.

Tudjuan doa bukanlah memikat Allah untuk maksud?
kita, tetapi kita harus menjesnaikan kehendak kita dengan
kehendak Allah. Doa bukanlah untuk membelokkan kehen-
dak Allah kepada kemauan kita, tetapi kemauan kitalah
jang harus kita tjotjokkan dengan keherdak Allah,

Hal ini djuga dikemukakan Tuhan Jesus dalam amanat
perpisahanNja. Dalam Jahja 15 kita membatja (ajat 7):
«Djikalas kamu tetap didalam Aku, dan perkataanku tetap
didalam kamu. pintalah barang apa jang kamu kehendaki,
itu akan dikaruniakan kepadamu kelak”,

Perkataan ini dikutip dari perumpamaan pokok anggur
dan tjarang®nja. Tjarang harus tetap tinggal pada pohon,
agar supajs maksud petani jang menanamnja dapat tertja-
pai ! Apakah maksud Sang Petani itu? Supaja ranting? itu
berbuah, buah® jang memuliakan Dia, Buash? itu ialah:
damali, kasth, sabar, pertjaja, baik hati, suka menolong,
mengorbankan diri, sederhana, rendah hati, membawa orang?
lain kepada Kristus dsb,

Gema amanat perpisahan itu kita djumpai dalam surat
Jahja 5:14: . Maka inilah ketetapan hati kita terhadap

Fuhan, jaitu djikalaw kita memohonkan barang sesuatu -

menurut kehendaknja, fa meluluskan permintaan kita™.

Doa jang dikabulkan Allah adalah doa dalam Nama
Jesws, artinja: timbul dari dan diliputi oleh RohNja.

Adapun sebabnja banjak orang mengeluh karena doanja
tidak dikabulkan Allah, sehingga achirnja mereka berhenti
berdoa, ialah karena mereka dalam berdoa itu hanja ber-
putar? dilapangan diri sendizi, diliputi suasana nafsu? jang
egosentris, padahal Kristus menuntut daripada kita supaja
kita datang dilapanganNija, tetap didalam Dia dan menanja-
kan kehendakNja serta hidup didalam RohNja,

Hal ini hampir tak tertjapai bagi kita! Itu meminta dari-
pada kita senantiasa hidup dari Roh, jang di-tengah?® segala
roh jang mempengaruhi kita, disebut Roh Kudus.

Kita harus mentjatat doa? kita! Lalu doa? ini harus kita
gerahkan dulu kepada pertimbangan Roh Jesus. Barulah
niata kepada kita mengapa banjak sekali doa jang tidak
dikabulkan Allah.
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Apakah itu berarti, bahwa kita haros menjesuaikan diri
kita seluruhnja dengan Roh Allah? Tak bolehkah kita
merdeka dalam doa kita. Haruskah kita hanja menjerah
sadja ?

Tjukuplah apabila kita berkata dalam doa kita demikian :
/Tuhan, buatlah apa jang Engkau kehendaki, aku ini hanja
menjerah sadja 7' Kebanjakan orang beranggapan demikian.
Maka doa mereka adalah doa jang tidak bersifat meminta,
tidak mengandung permohonan, Se-akan? mereka hanja
berkata : Djadilah kehendakMu, Tuhan,

Mercka membuat doa ity mendjadi penjerahan jang pasif.
tidak berkemauan, Ada pula jang berbuat lebih dari itu.
mereka mengatakan bahwa doa permohonan tidak pada
‘empatnja, tetapi mereka lupa bahwa hampir semua doa jang
terdapat dalam Alkitab adalah doa permohonan jang timbul
dari segenap isi hati,

Jang aneh ialah, bahwa dalam Alkitab tidak terdapat
sama sekali doa jang hanja terdiri dari pengakuan penje-
rahan belaka kepada Kehendak Allah.

Dalam Alkitab dipakai perkataan® jang kuat untuk doa:
menangis berteriak, berseru, mentjurahkan pengaduhan
(Mazmur 102: 1) dsb. Djika kita menjelidiki kehidupan doa
nabi?, maka kita akan melihat, bagaimana kehendak manu-
sia berqumul dengan kehendak Allah dalam doa itu.

Malahan kita djumpai djuga dalam Alkitab utjapan? orang
beriman jang mula? se-akan® menclak Kehendak Allah
selurnhnja. Ajub dan Jermia mengutuki hari kelahiran mere-
ka dan mereka memberontak terhadap nasib mereka, Banjak
Mazmur memuat teriakan orang® jang putus asa kepada
Allah, Jehezkiel. Musa, Jermia, dan banjak lagi jang lain
sering memberontak terhadap perintah? Allah. Dalam kesa-
baranNja jang besar itu Allah sering lebih berkenan kepada
pemberontakan jang djudjur seperti pada waktu Ajub mela-
jangkan teriakan putus asa kehadirat Allah, daripada penga-
kvan penjerahan diri : , Tuhan, buatlah apa jang baik pada
pemandanganMu™, jang sering dianggap orang sebagai
puntjak kesalehan. Mengapa ? Oleh karena pengakuan ini
selaku satu®nja isi doa sering munafik adanja,

Manusia tetap tinggal machluk jang berkemauan dan
sadar; orang jang mengatakan bahwa ia bertawakal, pada-
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hal hatinja tetap mengamuk dan memberontak, ad.alah orang
jang tidak djudjur. Allah menghendaki. supaja kita menem-
patkan diri kita dihadapan Allah dengan segenap hati kita,
diuga dengan semua keinginan jang belum takluk kepada
KehendakNja.

Dengan demikian harulah terbuka hati kita bagi Allah,
sehingga Roh Allah, jang mendjadi Sjafaat dan Pembela kita
dihadapan Allah, djuga dapat mendjadi Pembela Allah tee-
hadap kita dan menerangkan djalan? Allah kepada kita.
supaja kita Jambat-laun dapat beladjar menjerah kepada
Kehendak Allah.

Doa jang demikian, jang bergumul sungguh® untuk meng-
akui Kehendak Allah, doa? serupa itu, jang tetap bergumul
dalam Roh Jesus, pasti akan dikabulkan Alla.h..

Pendapat umum, bahwa Allah adalah seperti Ahasveros
jang lalim dari Kitab Ester. jang kali ini mengatakan ja,
dan kali lain mengatakan fidak terhadap doa jang ichlas.
adalah tidak benar. .

Allah tidak bengis. la bukanlah radja lalim jang se-
wenang?® a l% Aha:vcrc:ls.] o

adalah Ba ita dalam Kristus, )

!Ca)‘leh karena ‘i):x djuga kita tidak boleh datang kepadaNija
dengan doa jang serupa dengan utjapan Ester waktu ia mau
menghadap Ahasveros: , Kalau terpaksa aku mati biarl.ah
aku mati”, Sikap jang demikian adalah tidak saleh. melain-
kan fasik. ] .

Kita harus datang kepadaNja seperti anak jang pertiaja
kepada Bapanja, seperti sahabat Allah, jang mengetabui.

Allah beserta kita, 4
bag::ioa tidak sama dengan berdjudi. Djuga bukan undian.
Berdoa berarti bergaul dengan Allah jang menernmfn_doz!:
‘Kedua kita harus menanjakan kepada diri sendiri, djika
kita hendak menindjau lebih dalam pertanjaan tentang
pengabulan doa oleh Allah, dimana sebetulnja letaknija
engabulan doa itu, .
i Pgengabulan doa kita jang sebenarnja adalah Jesus Kristus
dan KeradjaanNja jang sedang datang.

Dalam Jesus Kristus dunia betui? tertolong.

Dalam Jesus Kristus Allah menjatakan rahmatNia atas
cemua doa kita. NamaNija ialah Tesus: Djuruselamat.
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Dalam Jesus Kristus Allsh membuat kita berbahagia,
Dalam Jesus Kristus semua djandji Allah adalah ja dan
amen. Silakanlah membatja umpamania Epesus 1, Disitu
saudara dapat mendengar saty njanjian pudijian tentang
mudjizat ini, bahwa dalam Jesus Kristus semua berkat, jang
disediakan Allah bag: kita, pada dasarnija telah dikaruniakan
ikepada kita,

Dalam Kristus terdapat pengampunan dosa, pembaharuan
lidup kita, langit baru dan dunia baru, djiwa baru jang
disutjikan dan tiada bertjela, tubuh baru jang sutji, pendek-
nja semua harta Keradjaan Allah didjandjikan dalam Dia
kepada kita. :

Pengabulan doa kita ini oleh Allah sekarang djuga sudah
ada, Dalam Kristus. Pengabulannja dalam pada itu mengan-
dung masa depan djuga.

Atas pengharapan sadja kita beroleh selamat {Rum 8:24),
Kita adalah ahliwaris, Kita berdjalan dengan iman, bukan-
nja dengan penglihatan (2 Kor. 5:7). Semua ini harus kita
pegang erat® dengan pertjaja, djika kita hendak mengikuti
pokok jang hendak kita uraikan sekarang,

Dalam meluluskan permohonan kita, Allah menudjukan
se-gala®nja kepada pelaksanaan bagian kita bahwa kita akan
mendjad: ahliwaris dalam Keradjaan Allah dan mewarisi
semua harta kekajaanNija,

Doa kita, kata seorang dengan tepat adalah sering ¢ sen-
trifugal. (gaja pusar mendjauhi pusat), Tetapi pengabulan
doa oleh Allah adalah sentripetal, (gaja pusar menudiu pii-
sat), Ia meluluskan doa kita menurut RentjanaNja, Dalam
garis besar jang dibuatNja.

Kita sering hanja meminta sepotong, meminta ini atau
it. Tetapi dalam mengabulkan doa kita, Allah menudjukan-
nja kepada seluruhnja, KeradiaanNja, disanalah la neng-
aruniakan semuanja kepada kita didalam Kristus,

Doa itu dapat kita umpamakan dengan bilangan pefjahan.
Dalam suatu bilangan petjahan, penjebutnjalah jang menen-
tukan nilaj bilahgan itu,

Kita dapat memuatkan sebanjak mungkin keinginan? dju-
djur kita dalam , pembilang” doa kita, asalkan | penjebutnja”
adalah: Datanglah KeradjaanMu dan dipermuliakanlah
kirania NamaMu._ Itulah jang harus kita ingat lebih banjak.
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Kita harus dapat menerima, djika Allah menolak beberapa
doa kita, dengan kepertjajaan. bahwa Allah mengabulkannja
djuga, dilthat dalam garis besar perbuatan Allah itu.

Kita hendaknja djangan mendjadi ketjil hati djika Allah
se-akan? berbuat lalai terhadap kehendak kita jang sangat
Lita harapkan, tetapi pertjajalah, bahwa la menerima doa
Lita itu, :

Dijika kita dapat memahami, bahwa Allah menudjukan
se-gala’nja kepada TudjuanNja, maka kita akan dapat me-
ngerti sedikit, bahwa jang disebut ..doa jang ditolak™ itu
mempunjai tempat, peranan, tugas dalam rangka selurubnja
daripada maksud Allah, Dalam arti jang sebenarnja, sebe-
tulnja tidak ada dea jang tidak dikabulkan Allah,

Jesus berdoa di Getsemane, kiranja tjawan penderitaan itu
dapat berlaly daripadaNja. Ia bertanja apakah tidak ada
djalan lain untuk menjelamatkan dunia.

Tetapi sementara itu tiada terganggu rentjana Tuhan untuk
menjelamatkan dunia oleh Jesws Kristus. Djuga tetap tiada
terganggu kesediaan Jesus untuk mendjadi Djuruselamat
dunia.

Per-lahan? ' Bapa mendekatkan tjawan penderitaan Ity
kepada bibir Jesus sambil mejakinkan Dia, Jesus. bahwa
djalan keselamatan dunia akan melalui djalan darah dikaju
salib,

Doa Jesus di Getsemane nampaknja tidak dikabulkan,
Kelihatannja se-akan? permintaan Jesus itu sia? sadja, Tetapi
penulis surat Ibrani, demi melihat doa Jesus itu didalam
rangkaian dengan segala sesuatu jang terdjadi kemudian,
berkata, bahwa doa Kristus di Getsemane itu sebetulnja
dikabulkan oleh Allah dan djustru karena meminum tjawan
penderitaan itulah la mendjadi apa jang dikehendakiNija,
jakni: ,.djadi pohon selamat jang kekal bagi segala orang
jang bertaat kepadanja'. (Iberani 5:9).

Dalam Alkitab kita banjak menemui tjontoh?*  doa jang
tidak dikabulkan”. jang biarpun demikian mendapat tempat
dalam kasad Allah seluruhnija.

Kita sebutkan satu tjontoh dari Perdjandjian Lama dan
tiga dari Perdjandjian Baru.

Dari Perdjandjian Lama kita sebutkan doa Musa. la
memohon  dengan  sunggquh® kepada Allah supaja diper-

138

bolehkan masuk ketanah jang didjandjikan. Tetapi Allah
menolak doanja. Allah berbuat demikian bukan untek me-
njakiti hatinja. la berbuat demikian oleh karena Ia menjedia-
kan jang lebih baik bagi Musa. Perdjuangan memasuki
Kanaan sudah terlalu berat baginja, dan demikian pula kesu-
litan® jang berhubungan dengan itu. Musa boleh menatap
Kanaan jang didjandjikan itu dari puntjak qunung Nebao,
setelah ity Allah mengambil Musa, sahabatNija itu, dalam
kemuliaan jang ada disorga.

Perkataan #idak dari Allah bukan perkataan ingkar (nega-:
tif), Ttu berisi jang positif. Perkataan ja mengalahkan per-
kataan tidak seluruhnja.

Dari Perdjandjian Baru kita sebutkan doa Thomas.
Waktu rasul Thomas melihat Jesus pada kaju salib, ia
mengira, bahwa kaju salib Jesus merupakan kaju penghalang,
blokkade untuk keradjaan Allah jang akan datang. Bagi dia
kaju salib itu merupakan tanda peringatan bagi doa’nja jang
tidak diterima dan harapan®nja jang tidak mendapat dja-
waban,

Tetapi setelah kebangkitan Jesus. kaju salidb itu baginja
tidak lagi merupakan penghalang untuk Keradjaan Allah,
melainkan mendjadi djendela jang terbuka untuk melihat
dengan penuh kegembiraan Twuhan Allahnja. Allah menjebut
ja, waktu kelihatannja Ia menjebut fidak.

Dan tjontoh jang kedua ialah doa Jahja Pembaptis,

Waktu ia dipendjarakan dalam benteng Machaerus, tugas
hidupnja se-akan? sudah menemui achirnja, Semua doa dan
harapannja se-akan® ditiadakan. Tetapi sesudah murid®nja
mengundjungi Jesus, mulailah ia mengerti sedikit, bahwa
Allah mendatangkan KeradjaanNja dengan djalan jang lain
daripada jang dipikirkannja, dan bahwa kedatangan Kera-
djaan melalui djalan itu pasti betul, Dan dengan matinja
sebagai sahid itupun 3a mendjadi perintis untuk kematian
jesus. Djustrs dengan ,.membiarkan” permintaannja itu
Alah meluluskan doanja jang hakiki: supaja boleh mendjadi
perintis bagi Jesus dalam hidup dan matinja,

Dan achirnja kita sebutkan doa Paulus sebagai tjontoh
jang ketiga dari Perdjandjian Baru, la berdoa supaja ia terls.
pas daripada ,pesuruh Iblis” jang menggotioch dia (2 Kor.
12:7). Sampai tiga kali. Tetapi Allah menolak doanja itu,
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Djustru dengan penolakan doa ini, doa Paulus . diluluskan”,
jakni kekuatannja untuk ber-megah? dalam kelemahan'.
karena disitulah terlaksana Kekuatan Allah dan kekuatan
untuk bertekun pada Karunia Allash. jang menjebabkan ia
mendjadi berkat untuk segenap geredja dari segala abad.

Tjontoh?* serupa i banjak sekall terdapat dalam sedjarah
geredja Kristus.

Augustinys pernah menulis tentang doa ibunja: Ja
Allahku, Engkau tampaknjo tidak mengindabkan apa jang
diminta ibuku bagiku ber-tahun? jang lalu, tetapi Engkau
berbuat demikian djustru untuk berbuat kepadaku sesual
dengan apa jang dipohonnja itu”,

Saja pernah membatja tentang doa Wichern, Peng:adijil
jang ternama, Ditjeritakannja, bagaimana ia wakéu masih
berumur 15 tahun, berdoa untuk ajahnja jang hampir mene-
mui adjalnja. Tetapi ajabnja itu meninggal dunia. Tiga tahun
kemudian Wichern menulis dalam buku hariannja. bahwa
doanja jang tidak diluluskan itu mendjadi berkat besar bagi-
uja, Hal itu member: peladjaran kepadanja. supaja djangan
lagi membuat Allah mendjadi hamba jang harus melajan:
keinginan®nja, melainkan menjediakan dirinja mendjadi ham-
ba Allah. Dalam hidup banjak orang, banjak doa jang tidak
dikabulkan Allah menurut permintaan orang jang berkepen-
tingan, tetapi lebih dari itu karunia Allah. Banjak orang jang
memohon kepada Allah kesembuhan dari sesuatu penjakit.
memohon supaja [steri, suami atay anak mereka djangan
meninggal, supaja keinginan mereka jang terpenting dilulus-
kan, supaja didjauhkan segala rasa sunji dan kesusahan.
Tetapi mereka ity kemudian mengakui dengan rasa terima-
kasih, bahwa dengan tidak diluluskan doa mereka seperti
mereka kehendaki, Allah memberikan karunia jang lebih
besar kepada mereka, oleh katena Ta dalam PimpinanNja
itu memberikan lebih banjak kepada merska.

Thomas & Kempis melukiskan dengan tepat dalam buku-
nja: .Imitatio Christi” maksud terachir daripada segala
pelulusan doa dengan mengatakan: . Biarpun apa jang
Engkau berikan kepadaku, ja Tuhan. itu adalah kosong dan
tidak mentjukupi djtka bukan Engkau Sendiri”.

Ja, Allah adalah lebih daripada segala karuniaNija. Peno-
long adalah lebih daripada pertolonganNja. Sekalipun
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semuanja ada pada kita, sekalipun Allah memberikan segala
apa jang kita minta, djika bukan Dia dan KeradjaanNja,
tidak diberikanNja maka kita tidak mempunjai apa®. Dan
biarpun andai kata semua diambil daripada kita djika mak-
sudhja ialah untuk menghadiahkan semua kekzjaan Kera-
diaan Allah kepada kita, bukankah itu berarti bahwa kita
mempunjai semua?

Maka oleh karena itu marilah kita menaikkan doa kita
dengan kepertjajaan atas diterimanja doa kita itu, Tetapi
herdaklah kita mendjaga, supaja kita djangan memaksa Dia
untuk menerima doa kita menurut pikiran kita,

Apakah kita manusia jang pendek penglihatan, kita jang
tidak pandjang umur, akan merentjanakan dan memasti-
kan bagi Allah djalan sedjarah dunia dan djalannja hidup
kita sendiri 7 Kita akan merusak semuanja, djika sudah sam-
pai demskian. Apakah kita tahu betul® bahwa kekajaan akan
membawa bahagia dan bahwa penjakit ftu kutuk ? Belum
tentu | Tidak mustahil penjakit dan malang mendjadi berkat
dan sebaliknfa kekajaan mendjadi kutuk !

Baru djika rahmat Allah jang memberikan, djika hikmat
Allah jang menentukan, djika kebaikan Allah jang mengatur,
barulah itu berarti berkat.

Oleh karena itu marilah kita menaruh semua doa kita
dibawah penjebut jang satu®nja ini : Datanglah KeradjaanMu!

Ada satu so0al lagi jang saja ingin menindjaunja lebih da-
lam, Sering saja membitjarakan doa dalam perkumpulan?,
Disitu selalu terdengar ber-ulang? pertanjsan jang biasanja
dikemukakan oleh seorang pemuda atau pemudi, Pertanjaan
it <eperti berikut : , Sering kami memohon doa untuk hal*
jang langsung berhubungan dengan datangnja Keradjaan
Allah dalam hidup kami, tetapi sia? sadja rupanja’,

Ja, betapa banjak orang jang berdoa kepada Allah, agar
supaja la membasmi suatu dosa tertentu pada mereka dan
supaja la menghilangkan sesuatu sifat buruk daripada mere-
ka. Dan sering kelthatannja orang tak mendapat djawaban
atas doa sematjam itu, biarpun didalamnja dimohon keme-
nangan karunia Allah. Dijika memang demikian halnja,
orang harus menjelidiki diri sendiri dahulu, apakah ia berdoa
dengan djudjur, benar dan sungguh®. Dan djika demikian
halnja. orang itu boleh membisikkan kepada dirinja, bahwa
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Allah sedang meluluskan permohonannja, Kemenangan atas

dosa? tertentu jang njata t'dak tertjapai dengan begitu sadja.
Sering itu mendjadi pekerdjaan jang memakan waktu ber-fa-
hun? lamanja. Sedikit demi sedikit Allah menumbuhkan hidup
baru didalam kita. Demikian lambatnja kerapkali, sehingga
kita berpikir, bahwa la tidak mendapat kemadjuan. Tetapi
sering kita melihat sesudah itu, bahwa la melahirkan hidup
baru dengan kekuasaan didalam kita, waktu kita berpikir da-
lam diri sendiri, bahwa sedjarah kita adalah sedjarah jang
penuh kekalahan, '

Mengapa Allah sangat lambat melakukannja ?

Bukankah deagan demikian la bermaksud mengadjar kita,
supaja kita mengerti, bahwa kita tidak dapat berbuat apa?
djika tidak beserta Jesus?

Djustru kekalahan? dan pertumbuhan jang lambat itulah
jang membuat kita merasa ketjil dan dekat pada Jesus dan
jang mendjauhkan kita dari segala kesombongan,

wSebab apabila aku lemah, pada masa itulah aku kuat”
kata Paulus (2 Kor, 12:10 dan ini dikatakannja sesudah
landjut usianfa, dan selama itu ia dengan lambat sekali
beladjar mengakui kelemahannja dan menjerah kepada ke-
kuasaan rahmat Kristus, Waktu Simon Petrus berpendapat :
Apa jang kukehendaki itu aku lakukan dan apa jang tidak
kukehendaki, tiada aku lakukan, maka ia djatuh seperti jang
belum pernah dialaminja, dan djustru kekalahannja itu dipa-
kai Jesus untuk mergadjar dia supaja djangan mengikat
sendiri pinggangnja, tetapi mengulurkan tangannja dan
membiarkan Tuhannja mengikat pinggangnja. (Jahja 21 : 18),

Djika kita dengan tjara jang demikian menindjau perdju-
angan kita terhadap kekurangan dan kekalahan kita, kiranja
:lasi;: adakah alasan untuk menjangsikan penerimaan doa

ita

§ 7. Apakah sjarat® doa jang benar?

Djika kita membatja Alkitab kita selalu terharu melihat
rahasia, bahwa ada doa? jang tidak sampai. dan ada doa?
jang sampai kehadirat Allah.

Tjontoh jang paling djelas untuk ini dapat kita lihat dalam
perumpamaan orang Parisi dan pemungut tjukal, Kedua
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orang ini ber-sama? pergi ke Bait Allal untuk berdoa (Lukas
18:10). ' '

aktu orang Parisi itu pulang kerumsh, tidak ada apa®
terdjadi diantara langit dan bumi, Waktu pemungut
itu pulang kerumah, gerbang sorga terbuka.
mengaruniakan rahmatNja kepada seorang manusia
jang pulang kerumahnja dengan kejakinan jang penuh ke-
gembitaan, bahwa dosanja telah diampuni dan bahwa Allah
may mMemulal hidup jang baru dengan dia. Dijka kita
menanjakan alasan? untuk itu, Jesus menundjukkan kepada
kita apa jang hidup dalam hati orang Parisi dan pemungut
tiukai itu.

Orang Parisi itu membilang terimakasih. Ia membentang-
kan kehadapan Allah semua kebadjikannja menurut pikiran-
nja. Se-akan® ia memberi bintang kepada dirinja sendiri
dihadapan Allah atas djasanja jang banjak. Sebetulnja doa-
nja adalah pemberitahuan kepada Allah. supaja Allah be:r-
terimakasih kepadanja atas semua jang dilakukannja, Sesu-
dah itu ia pergi pulang. Keangkuhan dan kejakinannja tiada
herobah sesudah ia berdoa. Tetapi sorga tetap tertutup
baginja.

Pemungut tjukai itu merendahkan diri dihadapan Allah,
Tidak hanja pada lahirnja sadja, tetapi djuga dalam batinnja.

Ta herdiei dari djauh.

Ta tidak melagak dengan perkataan?,

Tidak ada jang hendak dipadjangkannija.

la menjerahkan diri kepada Allah dengan kesusahannja
dalam seruannja jang sederhana: ,Ja Allah, kasihankanlah
hamba. orang berdosa ini".

Gerbang sorga lalu terbuka baginja.

Suatu sinar tjahaja memantjar dari gorga atas dirinja, lals
a berdiri dan berdjalan dalam tjahaja karunia jang sangat
bahagia.

Disini Jesus memperlihatkan kepada kita bahwa ada doa
jang sungguh? dan benar, dan ada pula doa jang tidak sung-
quh? dan tidak benar.

Apakah jang termasuk doa jang benar?

Sebetulnja pertanjaan itu agak ,berbahaja’.

Dijika kita menghitung sjarat® rohani untuk doa fang be-
nar. maka bukanlah tidak mungkin kita berpikir, bahwa
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sjarat® rohan. untuk doa jang benar adalah has’l kekuatan kta.

Kierkegaard pernah membuat peringatan fang tadjam jni,
bahwa sedjak perumpamaan orang Parisi dan pemupgut
tjukai ity terkenal, orang Parisi itu me-niru® pemungut tjukai
dan perkataannja, tetapi dalam pada itu ia tetap
Parisi. .

Pendapat Kierkegaard ini perlu sekali dipertim
baik?, |

Dijadi djika kita membitjarakan hal? jang termasuk dalam

doa jang benar. maka kita mula? harus menundjuk kepada

kenjataan, bahwa djuga dilapangan ini sjarat® Allah adaiah
karunia,
Doa jang benar adalah karunia dan hanja dapat dipela-
djari se-mata? oleh dan karena karunia. .
Dijadi apakah sjarat? rohani jang diperlukan untuk doa
jang benar dan jang hendak diberikan Allah kepada kita,
djika kita hanja mengharapkan Dia ]

Kepertjajaan. Untuk doa jang benar perlu ada kepertja-
jaan, kepertjajaan kanak? Ada hubungan jang adjaib antara
kepertjajaan dan doa. ;

Supaja dapat pertjaja orang harus beedoa dan supaja
dapat berdoa orang harus mempunjai kepertjajaan. Itulah
lingkaran, jang dalam kitab Augustinus jang pertama ber-
djudul ,Confessiones” dilukiskan dengan tepat sekali:
.Berilah ja Tuhan. supaja saja mengetahui dan menginsaf,
apakah jang terlebih dahulu, mengenal Engkau atan berseru
kepadaMu 7 Tetapi siapakah jang berceru kepadaMu, djika
:a tidak mengenal Engkau? Bagamanakah mereka dapat
berseru kepada Dia, jang tiada dipertjajainja atau bagai-
manakah mereka dapat pertjaja djika tidak ada jang memasj-
hurkannja kepada mercka, Berilah., supaja aku mentjari
FEngkau sementara aku berseru kepadaMu; dan berseru
kepadaMu, sementara aku pertjaja padaMu, karena Engkau
telah dimasjhurkan kepada kami. Kepertjajaanku bersern
kepadaMu, ja Tuhan, kepertjajaan jang Engkau lahirkan
dalam hatiku dengan AnakMu jang mendjadi manusia.
dengan karja utusanMu".

Demikianlah tidak mungkin ada doa jang benar tanpa
kepertjajaan dan kepertjajaan tanpa doa, Siapa jang hendak
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mempeladjari hidup berdoa harus mulai dengan memohon
karunia kepertjajaan oleh Roh Kudus,

Kita harus mulai dengan berdoa. Kita harus memberani
kan, diri bergaul dengan Tuhan memohon karunia Allah.
sampaj la memberkati kita. Kita harus berani mengetok
pinty seperti arang jang diserang angin tofan pada waktu
malam hari, lalu mengetok pintu sampai jang punja rumah
membukanin dan menjuruh dia masuk. Kita harus berani
herdoa. sekalipun kepertjajaan kita masih lemah, seperti
hapa budak jang gila babi: .Ja Tuhan, hamba pertjaja,
tolonglah akan iman hamba jang kurang”, (Markus 9:24).

Demikianlah kita boleh memanggil Nama Tuhan untuk’
memohon iman daripadaNja, Dan berdasarkan iman itu kita
diuga boleh berdoa untuk pelaksanaan djandjiNja. djandii-
Nija jang meliputi seluruh dunia, untuk diri kita sendiri dan
keluarga kita, untuk Geredja dan seluruh dunia,

Jesus ada mengatakan hal® jang indah kepada kita. untuk
mengandjurkan kita berdoa. Ingat sadjalah kepada firman-
Nja jang terkenal dalam chotbahNja dibukit: , Mintalah,
maka kepadamu akan diberikan ; tjarilash maka kamu akan
mendapat ; ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu,

Sebab setiap orang jang meminta. dia menerima, dan siapa
jang mentjari, dia mendapat: dan siapa jang mengetok.
baginja akan dibukakan pintu,

Atau siapakah diantara kamu, djika anaknja meminta
roti, maka diberikannja batu kepadanja ? Atau djika ia me-
minta tkan, bukankah tidak diberikannja ular kepadanja?

Maka djika kamu, walaupun kamu djahat, tahu memberi-
kan pemberian jang baik kepada anak?mu, ter-lebih® pula
Bapamu jang ada disorga tentulah akan memberikan jang
l;ail; 1kc)pada mereka jang meminta kepadaNija?" (Matius

7-11).

Demikianlah selalu terdapat pengaruh timbal-balik antara
kepertjajaan dan doa, antara kehidupan kepertjajaan dan
kehidupan doa, Semoga Allah mengaruniakan kepada kita
kepertjajaan kanak? jang benar dan mengadjar kita berdoa
dengan penuh kepertiajaan dan pengharapan,

Dan djika kita sangsi? Djika kita menjangsikan djandii
Aliah, menjangsikan keadaan kita sebagai anak Allah, apakah
jang akan terdiadi ? Apakah kita harus berhenti berdoa?
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Tidak, tetapi kita harus mengakui kesangsian dan putuy
asa kita didalam doa dan memohon kepadaNja supaja
menjembuhkan putus asa dan mendjachkan kesangsian kita.

Waktu Elia hampir putus asa sesudah peristiwa digunfing
Karmel itu dan menjangsikan djandji2 Allah, ia menjatakan
kesangsiannja itu dekat gunung Horeb sambil menangis
dihadapan Dia jang disangsikannja itu dan melalui djalan
itulah ia dituntun Allah kembali kepada damai dan’ kete-
nangan djiwa. {

Dijika penjair Mazmur 42 merasa dirinja terasing daripada
Allah dan manusia didaerah sumber? air dekat sungai Jarden,
tempat pembuangannja, dan waktu pertanjaan | Dimana
Allahmu 7" berkumandang dalam hatinja jang menjebabkan
djiwanja gelisah, maka djiwanja berseru dalam doa jang
sangat mengharukan kepada Allah, ialah Allah jang hidup.
Lalu keluarlah perkataan? ini dari mulutnja: ,Ja Gunung
batuku, mengapa engkan melupakan daku 2"

Gunung batuku — itulah pengakuan kepertjajaannja jang
masih tersembuniic didalam dirinja.

+Mengapa engkau melupakan daku” — itulah pengakuan
Jang djudjur bagi kebimbangannja,

Dengan pengakuan kebimbangannja setjara djudjur, ia
memperoleh ketenangan djiwa dan kebimbangan mendjadi
diauh dari padanja,

Kerendahan hati. Disamping kepertjajaan, maka keren-
dahan hati harus disebutkan sebagai sjarat rohani untuk doa.

Bukankah kepertjajaan tidak mungkin ada djika keren-
dahan hati tidak ada, Tetapi segi hidup berdoa ini harus
disebutkan terpisah. Hal ini dapat kita djumpa: pada berba-
gal tempat dalam Alkitab,

Diika kita berdoa kepada Allah. maka kita se-akan®
memandang kedalam Mata Allah jang Kudus, jang menem-
busi se-gala®nja sehingga tidak ada jang tersembunji bagi-
Nja, Dihadapan Allah itu, kita melithat, bahwa kita tiadalah
seperti seharusnja. Bahwa kita tidak berbuat apa jang harus
kita lakukan, bahwa kita tidak mengatakan apa jang harus
kita katakan, bahwa kita keliry seperti domba jang menuruti
djalannja sendiri.

Kita memandang tangan kita, jang — bagi Allah — ada-
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mh tangan kosong belaka. Tidak ada jang dapat kita per-
sembahkan kepadanja selain daripada hati jang patah dan
diiwa jang lesu.

Kita berhadapan dengan Allah, Jang mengasihi kita de-
ngan kasih jang tak terbatas, dan djustrn terhadap Dialah
kita merasakan kemiskinan kita,

Kita berhadapan dengan Allah, Jang hendak mengarunia-
kan kebenaran Jesus kepada kita dan djustru terhadap Dia
kita dibuat haus, haus kepada kebenaran.

Dijika kita berdiri dshadapan Allah kita harus meninggal-
kan tachta keangkuhan kita, Dihadapan Had:iratNja kita
mendjadi manusia jang tak berarti,

Kita melihat bahwa kita berada dalam djurang dan dari
dalamnja kita bersern kepada Allah (Mazmur 130).

Kita berdoa dari djauh. A

Siapa jang tidak berdoa dari tempat jang djavh, dari
dalam djurang, ia bukanlah berdoa.

Berdoa dengan sebenarnja adalah berdoa dengan hati jang
rendah, Djika ini tidak ada, maka tidak mungkin ada doa
;ang sehenarnja, Oleh karena itu kita harus berdoa : , Tuhan,
buatlsh kami miskin, agar supaja kami dapat kaja didalam
Egkau, Tuhan, buatlah kami lapar, agar supaja kami kenjang
dengan kebenaran Jesus, Tuhan, berikanlah kepada kami
karunia air mata, agar kami terhshur olehMu”,

Kesederhanaan dan ketulusan hati, Dijika dalam Alkitab
ada dibitjarakan tentang hidup berdoa, maka selalu dipen-
tingkan perlunja kesederhanaan dan ketulusan hati dalam doa.

Allah mentjari kebenaran dan ketulusan dalam hati kita
apabila kita datang menghampiri Dia.

Kita harus datang kepadaNja seperti keadaan kita, seperti
manusia, jang insaf akan dosanja dan jang menghendaki
dengan hati jang tulus ichlas, keampunan dosa dan pemba-
haruan oleh Roh Allah.

Kita harus sungguh? dengan apa jang kita katakan dan
menghendaki dalam hati kita apa jang diminta mulut kita
daripada Allah, Djika kita memohon pengampunan pada
hal kita tetap berpegang tequh pada dosa, maka kati kita
tidaklah tulus ichlas terhadap Allah. Dijika kita memohon
kasih terhadap sesama kita. pada hal hati kita penuh dengan
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balas dendam. maka kita tidakiah tulus ichlas. Dan djika

hati kita terbelah dua, dan batin kita terbagi-bagi ? Bagal-

mana 7 Kita lalu harus memohon kiranja Allah membuat hati

kita sederhana dan tulus ichlas, ,
Dalam Mazmur 86 kita membatia perkataan doa jang

mengharukan: |, Bulatkanlah hatikn untuk takut kepada

NamaMu", Orang ini merasakan perpetjahan dan kéreng-

gangan hatinja sebagai siksaan, Dimintanja Allah menjem-

buh.l:an kerenggangan dan perpetishan jang terdapat dalam

hatinja, supaja hatinja memperoleh kesederhanaan dan ke-

tulusan. ‘

: 4Siapakdaripaia kil:abjua;ng tigak memeriukan doa serupa

ni untuk memohon kebulatan hat: kit t

N%na e at; kita untuk takut kepada
juga karunia ini Allah mau memberikannja kepada kit

diika kita memochonnja dari Dia. I i 5 kl’?

Keluasan hati (keberanian). Salah satu sjarat rohani untuk
doa jang benar ialah: keluasan hati

Dalam Ibrani 4:16 kita batja: ,.Sebab itu, biarlah kita
menghampiri tachta anugerah Allah dengan keluasan hati,
supaja kita beroleh rahmat, dan dapat anugerah mendjadi
pertolongan pada masanja’,

Apakah sebetulnja arti keluasan hati dalam doa 7 Hal ini
tidak ada persamaannja dengan keangkaraan, Djuga tidak
dengan kelaliman, Djuga bukan sematjam ketjenderungan
cohani. Tetapi itu adalah keberanian hati untuk betul?
memohon kepada Allah agar supaja segala djandjiNja ter-
laksana.

Dalam Jesus Kristus Allab adalah Allah . pohon segala
anugerah’. Dan Allah ini datang menghampiri kita dengan
banjak djandji. la mendjandjikan kepada kita pengampunan
dosa, kekuatan-hidup baru, hiburan dalam kesusahan hati,
teman dalam kesunjian, kemenangan dalam perdjuangan dan
hak untuk mendapat bagian dalam KeradjaanNja jang Kekal.
Dan sekarang dengan penuh keberanian kita boleh meruah
kepada djandjiz Allah ini. Kita boleh meminta pelaksanaan
diandji® itu dengan berkata: , Tuhan, aku memohonnja oleh
karena Engkau telah mendjandjikannja™.

Waktu Jakub bergulat dengan Allah di Pniel, tidak ada
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jang tinggal padanja dalam perdjuangan itu selain daripada :
Djandji Allah. Ttulah jang mendjadi pegangannja dalam per-
djnangan itu. Ia tetap memeluk Tuhan jang menjerang dia
itu sambil berkata: .Tiada engkau kulepaskan sebelum
cngkay memberkati aku™

ltulah keberanian iman. Berdoa dengan keluasan hati
herarti berani mengharapkan djandji Allah, Berdoa dengan
keluasan hati berarti pula berani bergulat dengan Allah
sampai la memberkati. Berdoa dengan keluasan hati ialah
herani menuntut pelaksanaan Djandji? Allah,

Tiada terlalu banjak jang diharapkan iman !

Saty kesalahan dalam doa kita ialah, bahwa kita terfalu
kurang berani dan kurang meminta. Kita berbuat se-akan?
Allah ity serupa dengan manusia jang kuat, jang hanja dapat
berbuat apa jang dapat diperbuat manusia jang kuat, dan
jang hanja menghendaki apa jang dikeherndaki manusia kuat.

Tetapi Allah adalah Jang Mahakuasa. Allah bersedia de-
ngan senang hati untuk memenuhi DjandjiNja. Dan la dapat
melakukan apa jang dikehendakiNja ! Oleh karena itu kita
boleh meminta banjak? daripada Allah, ja kita boleh meng-
narapkan se-gala®nja daripadaNja,

Doa jang benar dan dengan keluasan hati dapat memin-
dahkan gunung®. Doa jang dilakukan dengan keluasan hati
banjak sekali kekuatannija.

Rasa hormat, Achirnja saja sebutkan djuga dalam hubung-
an ini rasa hormat techadap Allah, jang harus ada dalam
hati semua orang jang berdoa dengan sebenarnja.

Siapa jang dengan perasaan sombong menghampiri Allah.
siapa jang tidak memohon tetapi menuntut, siapa jang tidak
meminta, tetapi memaksa. maka iapun menghina kesutjian
Allah jang Mahakuasa dan Bapa Tuhan kita Jesus Kristus,

Djika kita menjelidiki sikap Abraham, Ishak, Jakub dan
nabi®, para murid dan rasul. waktu mendekati hadirat Allah,
maka kita tidak melihat ketakutan pada mereka, melainkan
rasa hormat jang timbul dari segala batinnja.

Abraham berkata : ..Sesungguhnja hamba telah membera-
sikan diri hendak ber-kata? dengan Tuhan, biarpun hamba
ini debu dan abu”. Jesaja gemetar lantaran rasa hormat
waktu melihat chajal Allah (Jes. 6). Djuga dalam Perdjan-
diian Baru doa® anak? Allah disertai rasa hormat jang penuh.
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Dan djika pada achir Alkitab dilukiskan kebaktian dalam
dunia baru, tetap terpelihara dalamnja djarak antara Allah

dan machiukNja. Wakil? selurch alam kedjadian menang-
galkan mahkota mereka bagi Dia jang duduk diarasi, lalu
menjembah Dia jang hidup se-lamaZ®nja,

Rasa hormat terhadap Allah ini harus nampak pula dalam
sikap badan kita. Tjara berlutut pada waktu berdoa djangan
ce-mau? kita sadja, Dari situ harus ternjata rasa hormat kita
terhadap Allah.

Menutup mata dan melipat tangan adalah kebiasaan jang
menjatakan hormat pula. Ada bangsa? jang pada waktu ber-
doa membuka matanja dan jang tidak melipat tangannija,
tetapi merentangkannja keatas. Tetapi dimana telah men-
djadi keblasaan untuk melipat tangan dan menutup mata,
il: }t‘idal: berarti bahwa kebiasaan tetsebut tidak boleh di-
ubah,

Arti rohani daripada menutup mata itu jalah memusatkan
pikiran, agar pikiran kita djangan terganggu oleh apa jang
dapat terlihat serta menudjukan pikiran dengan segala rasa
hormat kepada Allah jang tak terlihat itu, jang mendiami
terang jang tiada terhampiri,

Melipat tangan adaloh djuga suatu tanda hormat, Per-
buatan ini memperlihatkan pemusatan perhatian dengan rasa
hormat dan penjerahan diri dengan hati jang rendah kepada
Dia jang kepadaNja kita meminta doa.

Perbuatan? lahir pada waktu berdoa bukanlah merupakan
soal jang terpenting. Itu semuanja dapat dirobah dan di-
ganti, Jang perlu sekali ialah, supaja orang jang berdoa itu
menjatakan dengan djiwa dan raganja keinsjafannja tentang
djarak antara Dia, jang ada disorga dan kita jang mendjadi
machluk dan anakNja, |

Berdoa dengan tidak mengindahkan rasa hormat adalah
sama dengan menghina Allah. Doa jang benar baru dapat
berkembang djika dilakukan dengan rasa hormat.

Djuga rasa hormat adalah berkat, suatu pemberian, jang
diberikan kepada kita pada waktu Allah menemui kita dalam
KemuliaanNja dan KebesaranNja jang mengagumkan.
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¢ 8. Dosa® mana jang merusak doa ?

[Vitiap lapangan hidup manusia kita selaly diantjam oleh
dosa? konkrit jang tertentu. \
os}Dajuga doa kitagter]etak dalam daerah jang terantjam oleh
losa.
(ofda dosa? jang chas, jang merusak praktek doa sampai
l.e-akar®nja.
c\;f:):tu,’fuhau Jesus datam chotbahNija dibukit meman-
tiarkan tjahaja hukum Allah atas perbuatan? keagamaan ma-
nusia dalam hidupnja (memberi sedekah, berpuasa dan ber-
doa), dengan tegas sekali Ia menundjukkan dosa? dalam fio_a.
Dalam bab ini akan kita hitjarakan beberapa dosa, jang
{apat merusak doa. .
i lp)nlam mempertimbangkan dosa® hen_dakn}a‘k:m djangan
mengingat orang lain, Biarlah masing? mengingat kepada
dirinja sendiri. Karena tidak ada dari kita jang terlepas‘dan
stu, Hanja satu sadja jang berdoa dengan sebenarnja, ialah
2sus.
' S?Kapakah dari kita jang tidak memerlukan pertobatan da-
Iam doanja?

Kebiasaan, Salah satu dari dosa? jang terdapat dalam ficm2
kita ialah, bahwa doa? kita mendjadi suatu kebiasaan jang
tidak bersemangat, ¢

Djika orang guu:n/geluh tentang tidak adanja kekuatan jang
keluar dari doanja, maka itu biasanja karena doanja men-
djadi kebiasaan jang tidak bersemangat, ' o

Tiap?® orang dapat mengenali hal ini pada cll'rinja sendiri
dari perkataan® umum jang muluk? jang dipakai wa}ctu ber-
doa, tetapi jang tidak berisi sama sekali. Un}pamama orang
mengutjap sjukur atas berkat® jang diterimanija. dengan .naia
merasa terhart dengan sungguh® atas satupun daripada

* itu, \
bﬂéﬁng meminta pengampunan dosa untuk ~semua dosa
kami" biarpun tiada diketahui betu!? untuk dosa jang mana
rand meminta pengampunan, '
3 Ct)?ang memoifongdaiam doanja kebidjaksanaan 'da.n pim-
pinan, tetapi satupun dari soal® hidup jang dihada;.nma-nada
dibawa kehadirat Allah untuk meminta penjelesaiannja.
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| .. Demikianlah orang berdoa dengan tidak berketentoan,
' Tisda dimasukkannja Allah dalam kemesraan hidup. Orang
berdoa tanpa doa. tanpa iman. tanpa kasih, tanpa harapan,
rasa terhary, :

Kebiasaan jang tak bersemangat ini sangat merusak
doa kita. karena nilai doa jang sebenaraja hilang karenanja.

Diika orang jang berdoa menuryt kepiasaan bertanja da-
kulu pada dirinja : | Apakah sebetulnja jang aku pinta dari-
rada Allah™, maka ia terpaksa mendjaswah - .Sebetulnja aku
sama sekall tida berdoa.” Doanja 'ty tidak lain daripada ke-
biasaan melulu jang tidak berisi. Tidak ada semangar dalam
perkataan? jang dipakainja. Tidak ada iman jang memantjar
dari dalamnja, Tidak didorong oleh suaty kemauan, Apakah
kita mengira, bahwa doa serupa ity ada artinja bagi Allah?
Ity tidak lain daripada kenadjisan terhadap Allah dan dosa
bagi kita, v

Allah berdjandji untuk menjendengkan telingaNja kepada
orang? jang lapar dan haus, mendengarkan orang jang
siang-malam berseru kepadaNja,

Ttttc‘lpl' unl:u;c ore:lng’ i;ng suvam, jang sudah padam tema-
ugat, jang hidup dari kebiasaan, ada perkataan? -
tiam dalam Alkitab. £ s

Kepada anggota? djemaat di Laodikea jang suam. tidak
hangat dan tidak dingin, dan jang hidup dari kebiasaan
sadja, Tuhan Jesus berkata: , Aku suka dijikalau engkau
sedjuk atau hangat, Oleh sebab engkau begitu suam. dan
hangatpun tidak sedjukpun tidak, maka Aku hendak melu-
dahkan engkau dari dalam mulutKue®,

Tetapi Jesus djuga berdiri didepan pintu hati orang jang
suam. la mengetok dan mengetok, agar supaja mereka sadar
dari kebiasaan mereka jang tidak bersemangat itu, mendjadi
orang jang mempunjai iman jang hidup dan doa jang penuh
iman,

Pertundjukan jang sia® (show). Dosa jang kedua dalam
doa kita adalah pertundjukan sia®, .sandiwara”, dengan
memakai perkataan? jang indah? tetapi tidak berisi,

Dalam chotbah Tuhan Jesus dibukit, Ia dengan teqas
menundjuk kesalahan orang pada waktu berdoa. Disity Ia
menggambarkan kebiasaan orang? Parisi untuk berdiri ditepi
djalan waktu berdoa supaja dilihat orang,
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Doa jang bersifat pertundjukan ini dapat dikenali pada -
perkataan? indah jang kosong dalam doa, (Lihat Matius
0 5-8). Orang® Par:isi mengharap supaja orang® jang meli-
hat mereka berdoa itu singgung-menjinagung sambil menga-
takan : , Tjoba lihat orang? itu!” Berdoa serupa itu tidak
bermaksud untuk mendjumpai Allah. Ity hanja permainan
andiwara dalam hidup keagamaan dihadapan manusia.
Dalam doa itu jang dipentingkan bukanlah pendapat Aliah
tetapi pendapat manusia,

Dalam chotbahNja dibukit ity Jesus tiada mengakui nilai
serupa itu. ,Tidaklah pahalania bagi mereka itu”, kata
Jesus. Mereka tidak dapat mengharapkan apa? daripada
Allah.

Bukankah ini merupakan suatu bahaja jang mengantjam
kita semuanja 7 Ada orang jang hanja mau berdoa ditempat
umum, Tetapi tidak pernah, sekali lagi tidak pernah didalam
biliknja. Jang penting bagi mereka ialah orang banjak,
pudjian manusia, kesan jang ditimbulkannja. Bukan perte-
muan dengan Allah jang mereka pentingkan dalam doa itu,
Allah jang melihat dari tempat jang tak kelthatan.

Maksud Jesus bukanlah untuk menjalahkan doa ditempat
umum. Jesus sendiri sering berdoa ditempat orang banjak,
Tetapi Jesus bermaksud. bahwa doa ditempat umum itu hanja
berharga. djika itu betul? merupakan usaha bersama dari
semua peserta, untuk mentjari hadirat Allah, dan bukan
suatu pertundjukan kesalehan menurut faham sendiri.

Kemunafikan, Jang banjak hubungannjz dengan pertun-
divkan kosong dalam hal berdoa tadi ialah kemunafikan
pada waktu berdoa. ;

Berapa banjak arang jang hanja berlagak dengan doanja.
orang jang berbuat pura? saleh pada waktu berdoa, Doanja
naik keatas dari hidup jang bersifat dua, Mulut kita berbi-
tiara kepada Allah. Tetapi hati kita mengahdi kepada dosa.

Dalam Jesaja 1:15/16 kita batja: ,.Apabila kamu mena-
dahkan tanganmu, Aku mengedjamkan mataku dari padamau,
dyikalau kamu memperbanjakkan sembahjangmu sekalipun
tiada djuga Aku mendengar: bahwa tanganmu berlumurkan
darah. Basuhkanlah dan sutjikanlah dirimu, lalukanlah kedja-
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hatan perbuatanmu itu dari hadapan mataku, bechentil:
daripada berbuat djahat",

Djuga dalam kitab® Amos dan Jehezkiel dapat kita bat
perkataan? keras jang disampaikan nabi untuk mentjela d
iagh disampaikan dari hati jang tidak bertobat kepad.

Dalam surat kepada Jakub kita batja: ,Kamu mint
tetapi tiada beroleh, sebab salah perm(ntaanmu. jaitu sebal
kamu hendak menghabiskan menurut hawa nafsumu™. i

Dalam Pengakuan®* Augustinus ia menerangkan. bahw
lama sekali ia memohon pertobatan, tetapi dalam pada it
ia takut, bahwa Allah akan mengabulkan pemintaam\h
sehingga ia terpaksa meninggalkan sesuatu dosa tertentu
Bzhaja hidup jang bersifat dua ini besar sekali, Doa men
djadi peng-agung®an dari hidup jang pada dasarnja rendah
dan fasik.

Dalam hal ini doa malah dapat memilih kata® jang palin
indah dan dalam untuk mengemukakan pengakuan tentang
kelelahan karena dosa (tidak untuk dosa itu sendiri), sedang
doa jang sebenarnja lenjap dibelakang tirai kebohongan.

Umpamanija saja ingat kepada sjair® penjair Perantjis Paul
Verlaine, jang diantaranja terdapat beberapa doa: didalam
doa? ini ia menghibur hatinja dengan perasaan indah jang
keluar dari doanja, karena hidupnja jang tak berdaja meng-
hadapi dosa. Penjair ini malahan sedemikian beroleh kese-
nangan dalam sjair? pengakuan dosa jang dibuatnja dan
dalam uraian setjara halus daripada nafsu? dan kehendak®nja
jang penuh dosa, sehingga dosa bukan semakin padam
tetapi semakin mendjadi besar, Hal sematjam itu djuga
terdapat dalam karangan? Oscar Wilde,

Djika hidup kita bersifat dua dan kita berdoa dengan
kemunafikan, maka Alkitab bersert dengan tegas kepada
kita supaja bertobat.

Dalam Jesaja 1, kita mendengar firman Allah, jang meno-
tak dengan keras segala kemunafikan dalam doa: , Sutji-
kanlah dirimu, bersihkanlah dirimu, djashkanlah perbuatan-
mwu jang diahat, berhentilah berbuat djahat!"

Dan dalam bab jang Jain dari kitab Jesaja itu kita batja ;
Hendaklah orang fasik itu meninggalkan djalannja dan
wrang djahat itu kepikirannja, dan hendaklah ia hertobat
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bepoda Tuhan, maka dikasihankan Tuhan akan dia kelak.
din kcpada Allah kita, karena lapun mengampuni dengan
hmpahnja" (Jes. 55:7).

[Dan dalam surat Jakub ada djuga terdapat seruan keras
lerhadap doa jang munafik, demikian bunjinja : ,.Hampirilah
Allah, maka Ia akan menghampiri kamu. Bersihkanlah
tanganmu, hai orang? berdosa ; dan sutjikanlah hatimu, thai
orang?® jang bertjabang hati". Demikianlah Alkitab memang-
uil kita supaia berpaling dari kemunafikan dan kembali
lepada ketulusan hati dan kesederhanaan,

Doa sifir (memaksa). Salah satu dari kesalahan? besar
dalam berdoa ialah djika doa itu berubah sifatnja mendjadi
doa sihiv. Ini adalah melampaui batas antara berdoa dan
memaksa. Kita merentjanakan beberapa keinginan lalu me-
ngira bahwa Allah adalah sematjam dewa, jang hanja
bekerdja untuk memenuhi keinginan? kita. Djadi kita meng-
anggap doa itu selaku djalan untuk memperoleh , kekuasaan™
atas Allah., Doa itu kita anggap sematjam barang penukar.
Kita mempersembahkan doa kita kepada Allah, tetapi Allah
harus memenuhi permintaan kita sebagai balasan atas per-
huatan kita itu,

Dalam doa serupa itu doa sudah berubah sifat djadi ilmu
sthir. Manusia bukan lagi anak Allah [ang merasa dirinja
tergantung daripada Allah, tetapi ia sudah mendjadi orang
lalim, jang mentjoba mempergunakan kekuatan  flahi” untuk
kepentingan sendiri dan sering mendjadi kerugian bagi orang
lain.

Djanganlah dikira. bahwa tjara berdoa ini hanja terdapat
pada orang?, jang resmi melakukan sihir dan mempuniai
berbagai rapal dan mantera,

Tjara berdoa serupa ini berakar pula didalam semua sifat
kita. Kita hania ingat kepada diri sendiri (egoistis). Kita
hanja mementingkan kehormatan kita. kemauan kita, keun-
tungan kita, nama kita, bukan Kehormatan Allah, Kemauan
Allah, Nama Allah,

Semua doa jang tidak lain daripada usaha, tersembunji |
atan terbuka, untuk kepentingan sendiri, semua doa jang
lebith mementingkan berkat Allah daripada Allah sendiri,
adalah sematjam sihir.
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Tjara berdoa jang berpusat pada aku (egosentris) haru
dirobah mendjadi tjara berdoa jang berpusat pada Tuhar
(theosentris), seperti diadjarkan Jesus kepada kita dala
doa ,Bapa kami".

Penjelewengan pikiran, Salah satu daripada dosa® jan
sering terdapat dalam doa dan jang merupakan penghalan
besar bagi setiap orang, ialah penjelewengan pikiran. _

Hampir tidak pernah terdapat pada kita diwaktu (kita
berdoa : pengarahan seluruh djiwa kita kepada Allah.

Dalam Mazmut? ada selalu dikatakan , menghadap Aliah”,
Perbuatan . .menghadap’ ini memerlukan persiapan, memints
dari kita kesediaan hati untuk dipenuhi kehadiran Allah.

Tetapi seringlah kita berdoa dengan tidak adanja kese-
dsaan itu didalam hati kita.

Ada sesuatu atau seseorang jang memenuhi pikiran kita.
Pikiran kita tergoda. menjeleweng. Ada kalanja menjele-
weng karena gelombang hawa nafsu, {ang mentjengkera
kita dan mendjauhkan kita dari persekutuan dengan Allah,
diika kita hendak menghadap Allah.

Ada pula kalanja kita dihalangl oleh tembok ketjongkakan,
eqoisme keras-kepala atay ketegaran hati, sehingga tak
dapat bergau! dengan Allah: djuga sering hati kita sudah
dipenuhi oleh pekerdjaan kita, diri kita. orang jang kita
?l‘la%gl atau bentji, sehingga tidak dapat dimasuki lagi oleh

ah.

Dijika kita berdoa dengan tidak menginsafi penghalang®
ini dan dengan tidak menghilangkannja dar: hati kita, maka’
lambat laun kelihatannja se-akan? lenjaplah dari kita kebe-
naran hidup beragama, ja Allah Sendiri.

Ini dapat berlaku ber-bulan®. dan ada kalanja berachir
dalam anggapan, bahwa doa adalah kebiasaan kanak? jang
ridak berguna.

Dalam hal itu orang lalu melemparkan segala kesalahan
kepada Allah dengan melupakan, bahwa ia sendiri jang
menutup djalan ketempat berbakti jang sesunggtthnja,

Teristimewa di-tempat? jang ribut atau di-rumah? jang
penuh sesak dengan penghuni?, besar sekali bahaja ini.

Tetapi kita harus tetap melawan segala penjelewengan
pikiran diwaktu berdoa. dan djangan berhenti berdoa.
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Jesus, Pemimpin dalam doa kita.  Dika kita mempertim-
hungkan segala dosa* jang dapat timbul dalam doa itu, maka
}ta dapat mendiadi putus asa, djika tidak kita ketahui,
pahwa Jesus Kristus telah memikul diuga dosa? dalam doa
k ta,

la membuat daripada hidupNja hidup berdoa. la berdoa
di-gunung® dan di-gurun? dan dalam kesunjian malam hari.
3agi Tuhan Jesus berdoa bukanlah suatu kebiasaan kosong,
nekerdjaan routine, tetapi tiap hari selalu baru bagiNija
un(l;\‘; menijelenggarakan suruhan? jang sambil berdoa diin-
«afiNja,

Tidak ada putuszan® hidup, tidak ada kesukaan dan tidak
sda kedukaan jang tidak dipaparkannja kepada Allah Bapa.
BagiNja doa bukanlah sematjam pertundjukkan kosong dan
serbuatan munafik. karena hidupNija tidak bersifat dua. la
:elalu bernafas dalam persekutuan dengan Bapa. HidupNja
adalah berdoa, Dan doaNja adalah hidup iang betul®, jang
dielas dan benar sampai kepada dasarnja. |

BagiNja berdoa 'bukanlah sematjam sthir. atau suatu
pelampauan perbatasan antara berdoa dan memaksa,

Sedangkan di Getsemane Ia tiada melampaui batas terse-
but, tetapi mengachiri doa-pergulatanNja itu dengan perka-
raan® : , Bukannja kehendakku, melainkan kehendakmu saha-
dia djadi™. ’

Dalam doaNja tidak permah pikiranNja tergoda, Tidak
pernah ada saty dosa jang menghambat sinar persekutuan
dengan Allah.

Diuga ketika dari pihak Bapa ada awan? mengantjam jang
menghambat tiahaja itu, la dengan berdoa terus memelibara
persekutuan itu selama ketiga djam jang gelap itu, waktu Ia
perseru ¢, Ja Tuhanku, Ja Tuhanku apakah sebabnja Engkau
meninggalkan Aku 77

Doa dan matiNja telah mendamaikan dosa? dalam doa
kita.

Dan Ia djuga pernah ditjobai Iblis dengan berbagai per-
tiobaan jang terdapat dalam doa. agar supaja fa dapat mem-
beri pertolongan kepada kita dalam perdjoangan kita mela-
wan dosa? dalam doa kita, . _

la adalah Pemimpin dan Penjempurna iman. la djuga
adalah Pemimpin dan Penjempurna doa.
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Siapa jang datang kepadaNja dengan doa: . Tuhan Jes
kasibankanlah hamba, orang berdosa ini”, maka orang itu
akan melihat, bahwa la adalah Pemimpin dan Penjempur-
na. Djuga untuk doa kita,

§ 9. Ketekunan dalam doa

Dalam Alkitab selalu terdengar seruan supaja bertekun

iam doa, Kita tidak boleh berdoa hanja pada permulaan
sadja. Hidup kita hendaknja mendjadi hidup berdoa sampai

adjal kita,

- Apakah sebabnja kita sering gelisah, tidak tenteram, lemah
dalam hidup rohani kita? Apakah sebabnja sedikit sekali
| damai dan sukatjita 7 Apakah semuanja itu harus dipersa-

lahkan kepada Allah?

Tidak. tiada lain jang dikehendakiNja. selain daripada

melimpahkan berkatNja kepada kita, Semuanja itu adalah
karena kesalahan kita.

Kita sebentar® memang memulai berdoa, sering tidak

lantjar kita lakukan, tetapi kita sedikit sekali bertekun dalam
doa. Kita kurang keras meneruskan doa jang telah kita
mulai, Terlalu banjak kita membuat doa kita tergantung
daripada keadaan perasaan hati kita. Kurang kita melihatnja
sebagai tuntutan jang harus kita turuti, Itulah sebabnija
mengapa doa kita sangat miskin rasanja,

«Hidup rohani dan hidup berdoa, mempunjai hubungan
jang tak putus?, dalam pemenuhan djandji kesetiaan : , Kema-
na engkau akan pergi. kesitu aku pergi: dimana engkau
herdjuang, disana aku berdjuang i dimana engkau berpesta.
disana aku akan berpesta, Allahku adalah Allahmu, dan
Allahmu adalah Allahku”, demikian pernah orang menulis.
Hidup rohani dan hidup herdoa saling ber-seret®an dalam
kedjatuhannja dan saling angkat-mengangkat dalam pemba-
ngunan, Keduanja ber-sama? berkembang dan ber-sama?®
pula laju, Ttulah sebabnja penting sekali arti ketekunan dalam
iman dan doa.

Djika kita memperhatikan doa? anak® Allah didalam Alki-
tab, akan nampak kepada kita. bahwa doa? mereka itu
dizifatkan oleh ketekunan. Jakub bertekun dalam doanja
dimalam hari di Pnigl sampai matahari terbit dan Tuhan
niemberkati dia.
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Elia sampai enam kali tersungkur kebumi, sampai hukuman
Allah atas bangsa Iscael berachir dan hudjan turun dengan
lebatnja sebagai tanda karunia Allah.

Daniel membuat dari doa itu suatu kebiasaan tetap jang
sutji, doanja tidak dipengaruhi oleh tempat sekelilingnja, ia
terus berdoa, sekalipun itu akan berarti hilangnja kedudukan
dan njawanja,

Dalam Perdjandjian Baru kita dapati perumpamaan djanda
jang tidak putus harap, jang terus menghadap Hakim sampai
ia memperoleh kadilan dalam perkaranja, Dan Jesus menam-
bahkan pada perumpamaan itu maksud jang hendak ditegas-
kanNja dengan itu, jakni bahwa ,murid®Nja wadjib berdoa
senantiasa dengan tiada putus harap” (Luk, 18:1).

Dari geredja Kristen pertama di Jerusalem ada diberi
kesaksian, bahwa mereka itu selalu bertekun dalam doa.

Teristimewa didalam surat® Paulus tiap kali selalu di-
ulang®kan : Bertekunlah dalam doa,

Djika Paulus melukiskan hidup orang® beriman dalam
Epesus 6, maka ia melukiskannja selaku perdjuangan jang
harue diteruskan sampai mati, Karena kuasa® iblis tidak
berhenti? berusaha mentjobai kita.

Dunia disekitar kita memberi tekanan tertentu atas kita
dan mentjoba menghilangkan tjinta kita terhadap Jesus,
mematahkan kesetiaan kita, menjabot ketaatan kita, meng-
halang? kita untuk mengikuti djedjak Jesus. Djuga sifat? kita |
jang djahat sangat mengerem kita. ltulah sebabnja perlu
ada perdjuangan dengan segala perlengkapan kepertjajaan.

Djika Paulus membitjarakan perlengkapan kepertjajaan
ity ia menambahkan lagi: Berdoalah djuga dengan doa dan
permohonan jang penuh ketekunan pada tiap peristiwa
didalam roh. Siapa jang berdjuang dengan tidak berdoa
tidak sungguh?®. tetapi adalah pembelot ataw pengchianat
dalam bala tentara Kristus,

Orang serupa iu boleh dikatakan menjimpan alat? perang-
nja didalam museum. ia tidak hidup dan bekerdja dengan
alat? itu, Perdjuangan kepertjajaan selaly mulai dengan
berlutut, Dengan doa jang penuh ketekunan. Jang penting
alah ketekunan,
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§ 10. Disiplin dalam doa

Supaja dapat memenuhi ketekunan dalam doa jang disebut-
kan tadi, maka ada baiknja kita membiasakan disiplin ters
tentu dalam melakukan doa kita,

Keletihan, mengantuk, lalai, kesusahan dan kebahagiaan
dll. dengan mudah sekall dapat mendjauhkan perhatian kita
daripada sikap jang harus kita ambil pada waktu berdoa.

Oleh karena itu kita perlu berdisiplin dalam hal ber
dan melatih diri melakukan kebiasaan ity dengan tetap.

Tetapi sudah tentu kita harus mendjaga supdja c_ﬂ{angaﬂ
hanja mementingkan bunji peraturan dalam disiplin ini,

endapat jang hanja mementingkan bunji peraturan dalam
disiplin doa kita lihat pada geredja Rum Katolik. Disitu d
dibagi dalam dua golongan, jakni doa para imam dan doa
orang? awam, Doa para imam terikat pada suatu peraturan
jang tetap untuk siang dan malam hari. jang terdapat dalam
apa jang disebut ,brevir” (kitab doa berkala). _

Tiap imam diluar maupun didalam biara wadijid menurtti
aturan itu, Menuruti peraturan ini dianggap oleh adjaran
Rum Katolik memberikan sesuatu kekuatan tertentu, Adjaran.
Rum Katolik memandang pemeliharaan peraturan ini seba-
qai suatu alat untuk membantu pekerdjaan penjelamatan,
" Reformasi menolak pembedaan antara golongan imam dan
orang awam. Dibelanja, bahwa pemimpin negara, pgndat_f
besi, perempuan, pétani, diuga sangat membutuhkan doa
sama seperti pengchotbah. Reformasi tidak mau menerima
disiplin doa tersendirl bagi . para imam”., Djuga ditolaknja
pikiran, bahwa doa itu mempunjai djasa.

Diuga untuk doa Reformasi berpegang teguh pada ..Sola
gratia”, artinja hanja oleh karena kasih karunia. y

Dijuga didalam doa harapan kita diangan kita tudjukan
kepada pekerdjaan doa tetapi kepada Tuhan Jesus.

Geredja Rum Katolik menetapkan dalam kitab pengha-
pusan siksa (aflaat), bahwa untuk sedjumlah doa jang
diutjapkan orang memperoleh kebebasan dari siksa Allah
atas sedjumlah dosa tertentu, ”

Ini diprotes oleh Reformasi, Tetapi itu tidak berarti.
bahwa Reformasi serdiri herkeberatan terhadap kebiasaan?®
tang tetap dalam berdoa. Sebaliknja.
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Orang? seperti Luther dan Calvin mengandjurkan disiplin
doa untuk semua anak Allah. dan semua orang Kristen
dinasehatkan mereka, supaja menuruti kebiasaan tetap dan
sutji diwaktu berdoa,

Doa pagi hari. Terutama saja hendak menundjuk kepada
doa pagi, Sering cekali hari® kerdja kita diliputi oleh awan
jang gelap.

Hidup in! rasanja sangat berat dan gelap.

Betapa sering nisbah antara suami isteri. orang tua dan
anak?, machluk dan Chalik, anak Allah dan Bapa, diliputi
oleh kesuraman, pada waktu kita memulai hari jang baru.
Djika demikian, djanganlah kita mulai bekerdja dan dja-
nganlah kita berhenti berdoa, sebelum tjahaja keselamatan
jang diberikan Allah dalam Kristus menerusi dan menjinari
hari kerdja jang baru itu.

Kita tidak boleh memulai hari® kita, sebelum semua nisbah
dan perhubungan kita diselamkan dalam tjahaja ini sehingga |
mendjadi murni dan sutji.

Kita tidak boleh mula: bekerdja, sebelum lahir didalam
::\iltfbkesediaan untuk menarvh diri kita dibawah hukum?

ah.

Ada tjerita tentang orang® Waldenz jang dihambat dengan
sangat dalam Abad?® Pertengahan, bahwa mereka pada pagi
hari berdiri dipintu kemah mereka di-gunung?® sambil ber-
kata: ,Ton Serviteur, Mon Dieu: Inilah hambaMu, Tu-
hanku”,

Doa pagi adalah pelaporan diri kita kepada Tuhan, Pemi-
lik hidup kita, dengan berkata ; Inilah hambaMu, Tuhanku!

Sering dapat dilihat pada orang? jang hendak memulai
pekerdjaannja, apakah mereka pada pagi hari telah mela-
porkan diri kepada Tuhan mereka atau tidak,

Doa malam hari. Seterusnja harus diberi tekanan lagi pada
arti doa malam hari.

Sebelum malam hari mulai, kita harus menjimpulkan
kesan? selama sehari itu, sambil merendahkan hati kita
dihadapan Allah tentang dosa kita dan memohon pendjaga-
anNja jang penuh kasih itu bagi kita untuk malam hari itu.

Selandjutnja kita harus dan boleh memchon doa teristi-
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mewa dalam doa malam hari, bagi kesulitan? segenap umat
Kristen dan kesulitan® seluruh dunia.

Doa didalam bilik, Dalam hubungan ini hendak saja sebut-
kan tersendiri lagi apa jang dikatakan Jesus dalam chotbah-
Mia dibukit tentang doa didalam bilik (berdoa sendirian).

Pernah seorang menulis: . Seperti seorang seniman me-
merlukan tempat kerdjanja, dan peladjar kamar beladjarnja,
demikianlah orang Kristen memerlukan kamar doanja”.

Kita seharusnja berterima kasih kepada Allah, djika kita
betul? mempunjai sebuah bilik doa dalam arti jang sebenar-
nja,

Tetapi sekalipun kita tidak mempunjai suatu bilik tersen-
diri untuk ity dirumah kita, Jesus masith meminta daripada
kita supaja berdoa didalam bilik.

Adalah sering tidak mudah untuk mentjari suatu tempat
|jang tersembuniji, jang tidak dapat dilihat orang, dan jang
didalamnja suara kita hilang lenjap untuk pendengaran
manusia, tetapi naik ketempat Bapa jang tiada kelihatan,
jang melihat barang jang tiada kelihatan. (Matius 6:6).
Namun demikian, harus kita tjari djuga tempat jang teduh
itu, sebab disinipun berlakulah firman jang berbunji: , Tjari-
lah, maka kamu akan mendapat”.

Doa dilingkungan keluarga. Para pengikut Reformasi mem-
beri tekanan jang kuat pada doa dilingkungan keluarga:
Makan ber-sama?® dengan keluarga adalah kesempatan jang
batk untuk mengadakan kebaktian bersama.

Arti doa pada waktu makan tidak hanja untuk mengutjap
sjukur kepada Allah, bahwa Ia membuka tanganNja jang
pengasih bagi kita dan memberikan kita makanan. Arti doa
pada waktu makan lebih dalam lagi.

Ber-sama? kita membatja Alkitab, umpamanja sesudah
makan, kita mendengarkan firman Allah dan dalam doa
sesudah makan kita memberi djawaban kepada Allah atas
firmanNja, sambil memaparkan kesulitan? keluarga kita dan
pekerdjaan kita dihadapan Allah dan mengutjap sjukur
kepadaNja atas segala rahmat jang kita peroleh daripadaNja
setiap hari,

Ada banjak keluarga jang anggota?nja tidak makan ber-
sama?, karena umpamanja pulangnja kerumah dari peker-
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djaan pada waktu jang ber-lain?an. Tetapi biarpun demikian,
didalam tiap keluarga waktu makan seharusnja diatur sede-
mikian rupa, sehingga semua anggota keluarga dapat makan
ber-sama?,

Adalah sangat besar artinja untuk hubungan antara ang-
jgota? keluarga ity, djika mereka ber-sama?® merendahkan diri
dihadapan Allah, dalam pudji®an dan sjukur, permohonan
doa dan sjafaat.

Doa dalam kebaktian doa dan dalam kelompok® penjelidikan
Alkitab. Dalam Matius 18:20 ada kita batja firman Jesus :
«Karena barang dimana ada dua atau tiga orang berhimpun
atas Namaku, disitulah Aku ada di-tengah? mereka itu”,

Dalam Kissah Rasul? ada kita batja tentang djemaat®-
rumah, jang berkumpul disuatu rumah untuk berdoa ber-
zama?,

Pada zaman Reformasi adalah mendjadi suatu kebiasaan,
bahwa anggota? suatu djemaat disesuaty wilajah membentuk
kebaktian® doa dan kelompok? penjelidik Alkitab untuk
berdoa dan membatja indjil ber-sama?.

.mD]ugu di Indonesia disana-sini terdapat kebiasaan serupa
iy,
Pembentukan kebaktian? doa dan kelompok? diberbagai
wilajah sesuatu djemaat dapat mendjadi berkat jang besar.

Disitu anggota? dijemaat dapat saling mempeladjari kesu-

litan* masing? dan saling membantu dalam ketekunan keper-
tjajaan.
Doa pada waktu kebaktian didalam geredja,  Dalam kitab
jang ketjil ini tidak banjak jang dapat kami katakan tentang
doa pada waktu kebaktian? didalam geredja, oleh karena hal
i sudah banjak ditulis dalam kitab? jang lain.

Doa dalam kebaktian? didalam geredja mempunjai tempat |

jang sangat penting dalam hidup berdoa seluruhnja,

Dijika kita berdoa, kita berdoa selaku Anak Allah, selaku
bagian keluarga jang besar itu, jang mempunjai Allah, Bapa
Jesus Kristus, sebagai Bapa.

Djika kita berdoa, maka kita berdoa sebagai anggota
djemaat,

Djadi hubungan jang ada antara doa perseorangan dan
doa keluarga anak? Allah dan doa djemaat, djelasnja dan
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fungsinja lebih sempurna dalam doa digeredja, dimana pen-
deta berdoa atas nama semua hadirin,

Digeredja itu diadakan pengakuan dosa atas nama djema-
at; dipaparkan kesulitan? dihadapan Allah atas nama kita
semuanja: diadakan sjafaat atas nama semua orang.

Digeredja itu naiklah persembahan kita atas nama kita
semuanja,

§ 11. Mengchususkan waktu untuk berdoa

Demikianlah kita seharusnja mempeladjari disiplin doa dan
membiasakan diri kita pada kebiasaan? doa.

Kebanjakan orang hanja memegang bagian ini dari firman
Jesus tentang doa. bahwa doa itu tidak boleh merupakan
tierita jang terdiri dari kata? jang kosong tidak berdjiwa.
Dari situ mereka mengambil kesimpulan, bahwa untuk doa
itu ‘tidak perlu disediakan waktu,

Mereka berdiri dihadapan Allah laksana kuda patjuan
jang meng-entak®kan kakinja karena tidak sabar.

Dalam hal ini perlu kita menginsafi, bahwa Tuhan Jesus
cenditi menjediakan banjak waktu untuk doaNja.

Orang? terkemuka dalam sedjarah Geredja mengikuti dje-
djak Jesus dalam hal ini. Luther mesjediakan din%Vaxtburg
tiga djam sehari untuk berdoa, demikian kata Dietrich,
sahabatnija,

Sajang mengenai hal ini terdapat kemunduran didalam
Geredja di-negeri? Barat. Hidup semakin dangkal rasanija.
Orang menjediakan semakin sedikit waktu untuk berdoa.

Mungkin dalam hal ini Geredja di-negeri® Timur dapat
memberikan banjak peladjaran kepada Geredja di-negeri?
Barat. Di Timur ini orang masih mempunjai anggapan,
bahwa untuk doa itu sudah semestinja disediakan waktu.
Hal ini sering disebut orang: sumbangan Geredja® Timur
xepada Geredja? Barat. Memang dalam hal ini masih banjak
jang dapat disumbangkan. Djika kita menjelidiki sedjarah
Geredja® di Asia dan hidup pelopor? Kekristenan Asia, maka
kita akan melihat, bahwa doa mengambil tempat jang banjak
dalam hidup pelopor? tersebut.

Bagaimanakah keadaannja sekarang?

Akan ditiru angkatan pemudakah kelemahan Barat itu?
Atau maukah mereka memperdalam dirinja dalam lapangan
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doa? Semoga Allah memberikan, supaja j =
achir ini te?djadi. S

Tetapi saja agak mengchawatickan hal itu. Dalam keri-
but'an jang tidak teratur daripada hidup modern ini hampir
setiap orang di Timur dan Barat, memerlukan pertobatan
dalam hal ini.

Bagi seorang mi berarti : djangan terlalu banjak berbitja-
ra; b.agn jang lain® : djangan mengundjungi semua rapat ;
bagi jang ketiga : bangunlah lebih lekas: bagi jang keem-
pat ; djangan terlalu banjak duduk? dekat radio dan bagi
kita semua : tinggalkan segala dosa?mu,

Karena tidakkah benar, djika kita demikian banjaknja
mem_bebani djiwa kita dengan hal® jang penting, dan kurang
penting, sehingga kita sering melupakan doa malam hari
k.arena sudah terlalu lelah. Dan pada pagi hari, kita demi-
k.zan bcr‘lgegas’ dan repot, sehingga doa kita dipagi hari
h.d'ak lebih daripada telegram pendek, sedang doa dalam
bilik jang tertutup sering terbengkalai adanja.

.Apakah tidak banjak jang berganti dalam hidup kita, diika
kita memaksa diri kita berdisiplin dalam hal doa?

§ 12. Bantuan jang kita peroleh dalam doa

Dijika kita berbitjara tentang disiplin dalam doa, maka kita
merasa diri kita orang lemah jang tidak berdaja.
Kelemahan dan kepintjangan hidup kekristenan tidak ada
iang tampak lebih djelas daripada didalam kehidupan doa.
Tetapi kita tidak berdiri sendiri dalam doa kita. Ada
Suara diatas kita, jang membantu kita. Ada Suara didalam

kita, jang menolong kita. Ada suara® di X 4
ménduking Kika. 9 uara® disamping kita, jang

Suara diatas kita. Suara jang datang dari atas dan jang
mendukung, memurnikan dan mengangkat suara kita sampai
kepada Allah, iaJah Suara Jesus Kristus. Dalam Kitab?® Indjil
hita melibat Jesus seperti orang jang harus berdoa untuk
kita. Teristimewa dalam Jah, 17 kita dapat mendengar suara
Jesus jang berdoa. Disitu Ia berdoa selaku Imam Besar untuk
DiriNja. untuk rasul?Nja. dan achirnja untuk semua orang
jang pertiaja akan Dia karena Firman jang disampaikan para
rasul. Dalam malam Jesus dichianati, Ia memandang didepan
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dari medja perdjamuan makan itu. DilihatNja semua anak?
Allah dari segenap bangsa lalu berdoa untuk mereka.

Mengapa para rasul diperbolehkan mendengarkan doa
Jesus ini 7 Mengapa doa itu diteruskan Jahja kepada Geredja
dari semua abad ? Agar supaja kita mengetahui, bagaimana
Jesus berdoa bagi kita djuga sekarang disorga.

Dalam Rum 8 kita membatja, bahwa ,Allah dalam Jesus
Kristus memihak pada kita. Kristus Jesus itulah, jang sudah
mati, bahkan jang dihidupkan pula, dan jang ada disebelah
kanan ‘Allah dan jang memohonkan karena kita".

Jesus berada disorga berdasarkan pekerdjaanNja jang
telah diselesaikanNja bagi kita, berdasarkan darah perda-
maian, berdasarkan perdamaian jang diadakan antara sorga
dan dunia. Dan adanja Tuhan, jang pernah disalibkan dan
bangkit itu, disorga adalah satu sjafaat bagi kita!

Alangkah bahagianja ini.

Be-ribu? suara anak?® Allah naik dari bumi. Suara® itu
adalah swara jang kurang djernih, suara jang keruh, Suara?
jang keluar dari hati jang katjau. Swara? dari manusia, jang
tidak mengetahui bagaimana sepantasnja berdoa.

Inilah sekarang mendjadi penghibur hati kita, Diatas
semua orang® jang katjau itu berbunji suara Jesus jang
djernih. Ta menerangkan dan melukiskan doa? kita kepada
Allah, Doa? ity dibersihkanNja, disutjikanNja : ditudjukan-
Nja kepada maksud? murni.

Itu adalah hiburan jang tak ternilai,

Dan djika ada kalanja kita tidak dapat lagi berdoa, keta-
huilah : Jesus tetap berdoa untuk kita.

Sering saja mendengar orang jang hampir sampai adjalnja
membisikkan dengan lelahnja : saja sudah terlalu lelah, tidak
dapat lagi, tidak dapat lagi berdoa.

Biarlah ini mendjadi penghibur kita: Jesus berdoa bagi
kita, Sekalipun demikan keadaan kita.

Suara didalam kita, Dalam Rum bab 8 kita bukan hanja
membatja tentang sebuah Suara, jang berbunji diatas kita
dan membantu kita, tetapi djuga tentang suatu Suara, jang
perbunji didalam kita, tetapi suara itu bukan suara kita.
.Roh itupun menolongnja pada kelemahan kita, Karena
tiada kita tahu akan barang jang hendak kita pohonkan
dengan sepatutnja: melainkan Roh itu sendiri memohonkan
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xarena kita dengan keluh kesah, jang tiada terkatakan. Dan
Tuhan, jang menjelidiki hati manusia mengetahui apa maksud
Roh itu, sebab Roh itu memohonkan karena segala orang
sutji, menurut kehendak Allah'",

Disini ada terbuka rahasia untuk kita.

Djika kita berdoa roh kita dibantu oleh Roh Kudus jang
tinggal dalam hati anak? Allah. Ia mengenal kita. Diketahui-
Nja, apa jang kita petlukan, Ia dapat menduga lebih baik
seluk-beluk hati kita daripada hati kita sendiri. Ia mende-
ngarkan perkataan® jang lemah dan tidak sempurna itu,
dgngan mengadakan perantaraan bagi kita, biarpun kita
tiada mengetahuinja. Dengan tjaraNja jang sutji dan sem-
R&;;n: itu Ia membentangkan kesulitan? kita dihadapan

ah,

: Dijika kita berdoa, maka kita tidak berdoa sendirian. Roh
Kudus turut berdoa dengan kita,

Itu tidak dapat kita fahamkan. Tetapi rahasia ini memang

benar, Dan sering kita dapat sedikit memahamkannja dan
pgta:sa:au’_dan pengalaman? kita bersinggungan dengan raha-
sia ini,
Suara® disamping kita. Tetapi kita tidak hanja mendapat
bantuan dari atas oleh Suara Jesus dan dari dalam hati kita
oleh Suara Roh Kudus, tetapi djuga disamping kita, ialah
suara dari orang? jang ikut berdoa. Dalam doa kita kita
didampingi oleh satu Geredja Kristen jang am dan kudus.
‘ .Pernah orang menulis kata? jang tidak mudah dilupakan
ini:  Aku tidak dapat berdoa djika tidak berdiri didalam
Geredja Allah jang tidak kelihatan itu”.

Memang, djika kita berdoa, maka ikut djuga berdoa
suara® jang tak kedengaran daripada anak?® Allah. di Timur
maupun di Barat, di Utara dan di Selatan,

Siapa jang mau berdoa dengan terasing dan tersendiri, ia
salah sangka, Kita tidak dapat berdoa selain didalam denjut-
an jang sama daripada semua hati, Sekalipun kita ada
didalam bilik jang tertutup, kita bukanlah seorang pertapa,
Walaupun kita ada dalam tempat jang tersembunii, bersatu-
lah djiwa kita dengan semua anak? Allah, jang berdiri ber-
sama? dihadapan Allah,

Demikianlah doa kita mendapat bantuan dari Suara dari
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atas, Suara dari dalam dan suara? disamping kita. Memang
kita tidak berdiri seorang diri dalam hidup berdoa.

Keinsafan ini dapat dan boleh mendorong dan menghibur
hati di-tengah® kantjah perdjuangan untuk bertekun dalam
doa sampai saat terachir.

§ 13. Apakah jang harus kita doakan?

Sampai sekarang pertanjaan ini belum kita bitjarakan. Pada
hal pertanjaan ini harus diperbintjangkan.

Siapa jang tidak mengakui kebenaran perkataan Paulus
waktu ia berkata, bahwa kita tidak tahu bagaimana sepan-
tasnja berdoa 7

Doa ity harus dipeladjari. Waktu murid? Tuhan Jesus
bertanja kepadaNja: Tuhan. adjarlah kami berdoa, maka
dengan itu mereka mengeluarkan keinginan jang sangat,
jang timbul dalam hati anak Allah.

Djawab atas pertanjaan® itu dapat kita dengarkan dari
dalam Alkitab, teristimewa dari dalam doa, jang diadjarkan
Jesus kepada murid?Nja, tetapi djuga dari banjak doa* jang
lain, jang terdapat dalam Kitab Perdjandjian Lama dan
Baru,

Beberapa unsur? daripada doa itu akan kita bitjarakan
dengan ringkas disini, Djika unsur? ini disebutkan dalam
grutan tertentu, itu tidak berarti, bahwa itulah jang harus
mendjadi urutan bagian? daripada doa kita.

Djika kita membatia Mazmur?, jang melukiskan doa®
dalam djalannja jang naik-turun itu. maka kita tidak akan
menemukan urutan tertentu jang berulang kembali.

Urutannja ber-ganti® dan tekanannja ber-lainan,

Pengakuan kesalahan. Unsur jang pertama, jang berbitjara
dan harus berbitjara didalam semua doa jang sebenarnja,
jalah unsur pengakuan kesalahan dan penjesalan dosa.

Dalam kebanjakan Mazmur, unsur pengakuan kesalahan
merupakan unsur jang terutama.

Siapa jang datang kepada Allah, harus mengakui, bahwa
ja pasti akan tenggelam, djika dia jang harus menolong
dirinja sendiri.

Dalam Mazmur 130 kita batja : . Dar} djurang jang dalam
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aku bersesu kepadaMu, ja Tuhan! Tuhan d
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1:taar';MAllAI}'1a}’L Kz@ me.lihat sedikit dari djarak jang djauh
i : : ;::g tinggi dan sutji ity dengan kita, manusia
Kita ada dalam djurang j i
: n g jang dalam, seperti oran
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Siapa jang hanja betsjukur tetani ti
: $ pi tidak mengakui kesalah-
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T:}:a: h:: aja memantjar dari atas, dari Kristus Jesus
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K’esetlnau Allah menghilangkan ketidak-setigaan G?a'. 11::23:
:\;mtl:n;‘han HatiNija telah menampung hidup kita jang dja-
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dan unsur
. Diika unsur pengakuan kesalahan
iec;:?:;:i’:;:t aka:n kasth Allah ja:lngl suk‘ai m;:nkgi;m}:nu:liad&:’l::;
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kepada sandaranja, kepada Geredja, k

tinggi dan hal? jang lebih rendah, melainkan dalam segala
hal menaruh harapan dan idam*annja pada orangtuanja,
Demikian djugalah kita harus menaruh pengharapan kita
pada Allah dalam kesusahan? kita se-hari?, kesakitan badan,
:egerluan makanan, soal pakaian, soal pilihan pekerdjaan
S0,
Tetapi sebalikaja. djanganlah hendaknja kita hanja mem-

bentangkan kesusahan? kita jang biasa se-hari? dihadapan |

Allah ; terutama kesusahan? kita jang lebih dalam perlu kita
serahkan kepadaNja.

Waktu kita masih ketjil, kita sering lebih mengutamakan
barang permainan dalam doa kita daripada mendjadi murid
Tuhan Jesus. Tetapi kemudian, setelah hidup kita jang sebe-
narnja sudah sadar, kita harus lebih mengutamakan keper-
alun? jang lebih dalam. Dipermuliakanlah kiranja Namamu,
datanglah Keradjaanmu, djadilah Kehendakmu, seperti di-
surga, demikian djuga diatas bumi. Dalam doa? ini hati kita
harus menjala dalam kasih-mesra terhadap Allah,

Sudah ber-abad? lamanja doa »Bapa kami” didoakan oleh
semua orang beriman dalam Geredja Kristen, tetapi keda-
laman kepertjajaan mereka hanja dapat dilihat darj ketiga
doa pertama dari ,Bapa kami” itu, jakni apakah ketiga doa
itu mendapat tekanan jang terutama: sebagaimana kitapun
dapat mengenal perangai anak? dari apa jang terutama dike-
hendaki anak? itu pada hari ulang tahunnija,

Semoga Tuhan memberikan, supaja kita dalam permohonan
hita lebih mementingkan ketiga doa jang pertama daripada
Bapa kami" itu, tidak dengan semangat lahir, tetapi dengan

kerinduan batin, rindu kepada keadaan mendjadi anak Allah
jang sedjati,

Sjafaat, Dalam doa permohonan, haruslah s

tempat jang terdahuls daripada jang lain.
Sjafaat adalah bagian jang paling sedikit mendapat per-
hatian dalam doa? kita. Banjak sekali doa jang hanja berpu-
tar disekitar kebutuhan? dan kesusahan? orang jang berdoa,
Tetapi adalah maksud Allah, supaja kita dalam doa? kita
mengenangkan saudara kita dihadiratNja, Dijasa jang paling
penting, jang dapat diberikan oleh seorang anak Allah
epada pemerintahnia,
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kepada dunia ialah djasa dengan sjafaat, Perbuatan® kasih
jang sedjati kepada saudara® kita lahir djustru dari sjafaat
untuk saudara kita. Djika kita berdoa untuk seseorang
betul* dengan penuh kasih. barulah kita dapat disebut sau-

' dara bagi orang jang kita doakan itu.

Dalam hal sjafaat ini saja teristimewa ingat kepada sau-
dara, jang ditempatkan Allah pada djalan kita, disekitar
kita, dilingkungan pekerdjaan kita. dirumah sakit. diseko-
lah. dikantor. Kita harus beladjar untuk saling membantu
didalam doa, dilingkungan kita.

Disamping itu saja ingat kepada sjafaat untuk Geredja
Jesus Kristus diseluruh dunia jang menghadapi perdjoangan
jang sama untuk Tuhan bersama. Geredja itu merupakan
keluarga dengan satu Bapa, Oleh karena itu doa? kita hen-
daknja naik kehadirat Allah untuk Geredja dinegeri kita
sendiri, tetapi djuga untuk geredja di-negeri® jang lain.

Seperti halnja dalam suaty tentara jang modern, dimana
dinas penghubung harus baik djalannja, demikianlah djuga
dalam Geredja Kristus harus baik djalannja dinas penghu-
bung itu. Dinas penghubung untuk Geredja ialah sjafaat
bagi sesama saudara.

Selandjutnja saja ingat kepada sjafaat untuk pemerintah
kita dan pemerintah? semuanja didunia ini. Selaku orang
Kristen kita ikut bertanggung djawab atas hidup negara kita
dan perhubungan negara?, Itulah sebabnja Paulus dalam
! Tim. 2:1-2 menaruh atas anggota? djemaat kewadjiban
dan panggilan untuk berdoa bagi pemerintah, .Sebab itu
nasihatku per-tama® supaja permohonan. doa, permintaan
dan perihal mengutjap sjukur bagi sekalian orang dilaku-
kan ; bagi segala radja dan segala orang besar? supaja boleh
kita melakukan suatu kehidupan jang aman dan sedjahtera
didalam segala ibadat dan hal jang sopan”,

Dalam Rum 13 Paulue melukiskan kewadjiban pemerin-
tah, jang harus menjelenggarakan ketertiban dan memper-
gunakan kekuasaannja untuk kepentingan hukum.

Doa anak? Allah dan Geredja untuk pemerintah harus
merupakan permohonan, semoga Allah memberikan karunia-
Nja kepada pemerintah, agar supaja kekuasaannja dipakai~
nja pada tempatnja, jakni untuk kepentingan keadilan, supa-
ja dengan demikian ada tameng pelindung jang melindungi
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hidup Geredja dan supaja Indjil dapat berdjalan langsung.

Dalam sjalaat untuk pemerintah, anak Allah buka